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Pengantar Penulis 


DE besar yang tertuang dalam puluhan artikel di buku ini 

merefleksikan salah satu minat akademik saya, melihat 
Kekristenan sebagai sebuah fenomena sosial. Dalam 
praktiknya, saya merasa tertantang untuk mencermati gereja 
sebagai institusi sosial, sejarah dan pola perkembangannya, 
ekspresi keberagamaan, identitas kebudayaan gereja, 
hubungan Islam-Kristen, gereja dan negara, serta hal lain 
yang ada dalam kerangka agama dan masyarakat. 


Tulisan-tulisan dalam buku ini lebih bersifat reflektif 
ketimbang akademik. Saya sudah berusaha untuk membahas 
Kekristenan sebagai karya yang lebih akademik dalam 
penelitian yang sudah dikerjakan sebelumnya: Masyarakat 
Sunda-Kristen di Kuningan, Konflik dan Penutupan Gereja 
Isa Al Masih di Semarang dan Kelompok Gereja Mormon di 
Semarang. 


Menjadikan Kristen sebagai sebuah objek studi tentu 
tidak mudah bagi saya yang dibesarkan dalam tradisi 
dan lingkungan muslim tradisional. Informasi yang agak 
membantu barangkali ada ketika dalam percakapan tentang 
tradisi dan kisah-kisah di Perjanjian Lama. Tetapi, ketika 
pembahasan sudah masuk di era Perjanjian Baru, lumayan 
sulit juga mengikutinya. Saya kemudian mendapatkan 
tambahan pengetahuan melalui obrolan dan percakapan 


BERSARUNG, MENATAP SALIB 
Pandangan Muslim tentang Gereja, Kebangsaan dan Kemajemukan 
dengan teman-teman pendeta, romo, dosen Teologi dan 
aktivis Kristen atau Katolik. 


Mula-mula, Katolik dan Kristen hadir bukan sebagai 
objek studi. Saya menggumuli agama ini melalui pertemanan 
dan keakraban bersama para umat dan pimpinannya. Jadi, 
saya mengenali kedua agama ini sebagai teman akrab pada 
awalnya. Seperti yang saya ceritakan di bagian prolog, ada 
kandungan sosiologis yang mendorong saya melanjutkan 
perkawanan di ranah kehidupan empirik ini ke dalam dunia 
akademik. Atas alasan itulah saya kemudian melanjutkan 
studi di “jantung” Kristen, Universitas Kristen Satya Wacana 
(UKSW). Membayangkan jika ada jurusan ilmu sosial di 
Universitas Katolik di Semarang, saya mungkin juga akan 
menjerumuskan diri disana. 


Sebagian besar tulisan di buku ini sudah terbit di situs 
elsaonline.com, sebagian lagi diunggah di akun sosial media 
milik saya pribadi. Tanpa disadari, tulisan-tulisan saya 
yang ada di folder justru kebanyakan adalah tentang tema 
ini. Tulisan bertema Kekristenan nyaris sama banyaknya 
dengan topik tentang Islam. Meski sebenarnya, bagi pengkaji 
sosiologis terhadap agama, objek bahasan bisa tentang 
apapun, Islam, Katolik, Kristen, Agama lokal dan seterusnya, 
namun yang jelas, perspektif yang digunakan tetap konsisten. 


Atas terbitnya buku ini, saya mengucapkan terima 
kasih kepada banyak pihak yang telah berbagi pengetahuan 
tentang tema besar Kristen dan Katolisisme. Kepada guru 
saya, Prof. John Titaley, Romo Aloysius Budi Purnomo, (alm) 
Romo Pujasumartha, Romo Aloysius Didik, saya haturkan 
terima kasih. Teman-teman pendeta, Pdt. Rony Candra 
Kristanto, Pdt. Rudiyanto, Pdt. Yayan Heryanto Yahya, Pdt. 
Bastian Nanlohi, Pdt. Eka Puimera, Pdt. Izak Lattu, Pdt. 
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Abraham Silo Wilar, Pdt. Sedyoko, Pdt. Surya Samudra dan 
lain-lain. Kepada para intelektual Kristen-Katolik, Steve 
Gasperz, Denni Pinontoan, Lukas Awi, Setyawan Budi, 
Adrianus Bintang dan teman-teman yang tidak bisa saya 
sebutkan satu persatu. Terima kasih atas ilmu yang telah 
diwakafkan kepada saya. Khusus untuk Ladlul Muksinin 
yang telah menata karya sederhana ini menjadi sedikit lebih 
baik, dihaturkan terima kasih. Semoga persahabatan yang 
tulus ini akan terus abadi. 
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Prakata 


Memahami, Mengalami dan Mengakui 
Keberagaman: Sebuah Pengalaman 
Personal 


ENGAN latar belakang keagamaan keluarga yang 

tradisional-konservatif, cara pandang saya terhadap 
agama lain pada awalnya juga mencerminkan perspektif 
yang eksklusif pula. Kondisi demikian dilatari oleh kondisi 
dimana kami memang hidup dalam homogenitas. Tak 
ada orang lain yang berbeda keyakinan. Pergumulan 
dengan mereka yang berbeda dalam relasi keseharian juga 
sangat minim untuk tidak dikatakan nihil. Pergumulan ini 
kemudian berdampak pada cara pandang seperti yang saya 
sebutkan tadi. Karena tidak pernah menyapa atau disapa 
“yang lain”, maka pembentukan identitas “yang lain” lebih 
banyak dikonstruksi secara subjektif. 


Basis kehidupan keluarga yang sangat kuat memegang 
nilai-nilai Islam tradisional, biasa diturunkan kepada anak- 
anaknya. Umumnya, keluarga yang memiliki orientasi untuk 
memberikan pengetahuan lebih soal Islam, akan memasukan 
anaknya ke Pondok Pesantren. Tetapi, saya tidak mengalami 
hal tersebut. Jenjang pendidikan saya tempuh melalui jalur 
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“sekuler”, SD, SMP dan SMA tanpa berbarengan dengan 
pendidikan di pesantren. Pendidikan keagamaan saya 
dapatkan di luar jam pelajaran “sekuler” itu. Sore hari 
setelah pulang SD, saya masuk sekolah pendidikan agama, 
Madrasah Diniyyah atau kami biasa menyebutnya “Sakola 
Agama”. 


Di Madrasah Diniyyah itulah tambahan tentang ilmu- 
ilmu keislaman dasar saya terima. Malam harinya saya 
mengaji di kakek saya, seorang Kyai Kampung. Pelajaran di 
malam hari, berbeda dengan yang saya terima dari Madrasah 
Diniyyah. Jika pengajaran di Madrasah dilakukan dengan 
model “sekuler” tetapi pelajaran malam hari diberikan 
dengan model pesantren, bandongan dan sorogan. Bahannya 
juga kitab-kitab kuning/klasik dari tema figih, tauhid, akhlak 
dan lainnya. Sementara di Madrasah yang menjadi sumber 
bacaannya adalah buku berbahasa Indonesia. Selepas SMA 
sebelum melanjutkan kuliah, saya mendalami pendidikan 
ala pesantren itu di tempat yang benar-benar disebut sebagai 
pesantren. 


Satah 


Tahun 2001, saya hijrah ke Semarang untuk melanjutkan 
studi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN, sekarang 
Universitas Islam Negeri/UIN) Walisongo Semarang. Pilihan 
jatuh pada IAIN karena murah, tidak terlalu sulit bersaing 
untuk masuk disana, dan sudah ada saudara yang bisa saya 
tumpangi sekadar menghemat uang kos. Latar belakang 
pendidikan saya sejatinya tak terlampau sealur jika hendak 
kuliah di IAIN yang menjadi kawah candradimuka bagi para 
ahli agama. 
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Apalagi di studi yang menjadi pilihan saya, Fakultas 
Syari'ah alias Hukum Islam. Mereka yang memilih bidang ini 
idealnya adalah orang yang punya kemampuan lebih dalam 
penguasaan tradisi Islam klasik. Sementara, saya tidaklah 
demikian. 


Kenapa saya memilih Fakultas Syariah? Pilihan itu, 
mula-mula, bukan karena soal minat, tetapi ada jurusan 
yang agak gagah, Siyasah Jinayah (Politik dan Pidana Islam). 
Maklum, pada tahun-tahun itu angin reformasi masih 
sangat kencang berhembus, sehingga isu-isu politik masih 
mendominasi dalam ruang publik. 


Tapi, saya seperti tersesat di jalan yang benar. Di IAIN, 
saya menjadi bagian penting dari Lembaga Penerbitan 
Mahasiswa (LPM) Justisa. Justisia adalah lembaga penerbitan 
level mahasiswa yang selain bergerak di bidang penerbitan, 
juga membekali dirinya dengan wacana-wacana keagamaan 
yang kritis, liberal dan progresif. Disini, ada pergeseran dari 
sisi pengetahuan. 


Penguatan dari sisi ini saja sebenarnya belum cukup. 
“Knowing” perlu dibarengi dengan tindakan, “doing.” 
Perubahan dari sisi pengetahuan, lumayan memberi efek. 
Ketika awal masuk IAIN, imajinasi saya tentang negara, 
masihlah tetap Negara Islam, sebagai tipe ideal untuk 
Indonesia. Obsesi saya diperkuat dengan bacaan majalah- 
majalah Islamis. Osama bin Laden sempat menjadi cultural 
hero pada saat awal-awal kuliah. Bergabungnya saya di 
Justisia, merubah cara pandang itu. 


Karena IAIN adalah kampus yang relatif homogen, 
maka saya tak mengalami perjumpaan dengan yang 


Tedi Kholiludin 


berbeda di kampus. Meski dari sisi pengetahuan sudah ada 
perubahan, tetapi belum ada ruang untuk menerapkannya. 
Saya masih berwacana tentang pentingnya menerima 
keragaman, penghargaan terhadap mereka yang berbeda 
dan seterusnya. 


Tapi, itu tak lama. Satu atau dua tahun setelah 
mengikuti perkuliahan, saya mulai masuk ke gereja untuk 
kali pertama. Tujuannya, mengikuti Bedah Buku karya 
Bambang Noorsena (Dialog Teologis Kristen-Islam) yang 
juga turut menghadirkan Prof KH. Said Agil Siradj (sekarang, 
Ketua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama). Meski 
sudah mulai mengenali tempat ibadah umat beragama 
yang berbeda, tetapi, sekali lagi, itu tidak dalam rangka 
membangun keakraban dengan umatnya. Saya masih sedang 
berkutat dalam soal pengetahuan. 


Tahun 2004 baru kemudian saya melakukannya. Inilah 
pengalaman saya bersua dengan mereka yang berbeda. Saya 
berkenalan dengan (alm) Romo Johannes Pujasumartha 
(Romo Pujo) yang saat itu menjabat sebagai Vikjen 
Keuskupan Agung Semarang untuk tugas-tugas keredaksian 
di kampus. Di ruangan yang tak terlalu besar di lingkungan 
Gereja Katedral, Romo Pujo menjelaskan tentang bagaimana 
toleransi dari Perspektif Katolik. Oleh Romo Pujo, saya 
direkomendasikan untuk melanjutkan wawancara kepada 
Romo Aloys Budi Purnomo yang ada di ruangan sebelahnya. 


Romo Budi yang saat itu belum lama tinggal di 
Semarang (sebelumnya menjadi rektor di Seminari Tinggi 
St Petrus, Sinaksak, Pematang Siantar), menerima saya 
dan berbicara lebih lama tentang makna toleransi dan 
pengalamannya mengimplementasikan nilai-nilai itu 
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dalam kehidupan keseharian. Romo Budi bercerita bahwa 
di Semarang ia diberi amanat untuk mengelola sebuah 
majalah Katolik, Inspirasi. Melalui Romo Budi-lah saya 
kemudian dikenalkan dengan staf Majalah Inspirasi: Lukas 
Awi Tristanto dan kawan-kawan. Komunitas Katolik adalah 
kantong pertama yang saya jumpai. Sejak itu, kami membuat 
banyak kegiatan bersama. Persaudaraannya tak sekadar ada 
dalam kegiatan-kegiatan formal, tetapi juga merasuk dalam 
kehidupan keseharian. Saya kerap bermalam di kantor 
Majalah Inspirasi. Teman-teman pun kerap menyambangi 
saya dan teman-teman di IAIN. 


Satak 


Betapapun nilai saya tentang mereka yang berbeda itu 
sudah tertanam sejak bergabung di Justisia dan pergaulan 
dengan teman-teman Inspirasi, ada ekspektasi yang masih 
ingin dicapai, menjadikan karya hidup praksis ini juga 
sebagai karya hidup akademis. Makanya, pilihan jatuh pada 
jurusan Sosiologi Agama Universitas Kristen Satya Wacana 
(UKSW) Salatiga. Selain akan belajar banyak pilar-pilar 
teoritik tentang multikulturalisme, saya juga akan mengalami 
fase kehidupan yang betul-betul baru: menjadi minoritas. 


Karena sudah mencoba beradaptasi (secara keilmuan) 
dengan kultur yang beragam ketika di IAIN, saya tidak 
memiliki waktu yang terlalu lama untuk bersosialisasi. 
Tetap ada gap budaya yang dirasakan memang. Saya adalah 
satu-satunya mahasiswa muslim di kelas (tahun 2007). Tak 
hanya minoritas dari sisi agama tapi saya pun satu-satunya 
mahasiswa kelahiran tanah Pasundan. Jadi ada identitas 
sebagai “double minority” yang melekat. 
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Bekal diskusi-diskusi rutin sore hari di Justisia cukup 
memberikan bekal. Saya tak terlampau asing dengan nama- 
nama Jacgues Rousseau, Thomas Hobbes, John Hick atau 
Paul F. Knitter. Buku-buku mereka sering kami kutip saat 
diskusi di IAIN dulu. Yang berbeda mungkin saat mendalami 
pemikirannya. UKSW, melalui John Titaley yang menjadi 
mentor saya, memberikan cara baca yang sangat kaya. 


Pergaulan di UKSW semakin meluaskan horison 
berpikir saya tentang keragaman. Saya diperkaya melalui 
bacaan-bacaan dan perjumpaan sekaligus. Apa yang saya 
baca kemudian menjadi bahan refleksi untuk kemudian 
dipraktikkan. Dengan para pendeta dan calon pendeta itu 
(baik mahasiswa maupun pengajar-pengajarnya), kami 
berkawan dengan sangat tulus, bahkan bisa saling mengisi. 
Tak hanya saat kepentingan akademis, bahkan dalam 
persoalan yang bersifat ekonomis sekalipun. Disini, saya 
tak hanya menghargai keragaman, tapi juga sudah sampai 
pada pengakuan akan kebaikan yang ada di masing-masing 
tradisi tersebut. 


Satak 


Mulanya adalah pengetahuan. Saya menggeser cara 
pandang tentang yang lain melalui ilmu pengetahuan, dari 
eksklusif ke inklusif. Inklusivitas ini menjadi bekal untuk 
berjumpa dengan yang lain agar terhindar dari subjektivitas, 
penghakiman dan pemaksaan. Jika di level pengetahuan 
sudah tuntas, maka perjumpaan di level praksis tidak 
memiliki hambatan. 


Betapapun begitu, realitas masyarakat yang plural tak 
bisa begitu saja dibuat netral sekadar saling menghargai 
dimana masing-masing dari kita menjadi partisipan pasif. 
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Saya kira, kita harus maju selangkah untuk menjadi partisipan 
aktif. Terhadap perbedaan itu, menghargai dan memberi 
ruang saja tidak cukup. Kita perlu untuk mengakuinya dan 
bahkan mungkin menginternalisasinya. Disinilah pengakuan 
terhadap keragaman menjadi nilai, sikap hidup dan praksis 
yang terus menerus dihidupi. 
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Jejak Gereja di Lereng Muria 


DENTITAS umat Kristen di lereng Gunung Muria sangat 

lekat dengan Gereja Injili di Tanah Jawa (GITJ). Gereja 
beraliran mennonite ini terpusat di di tiga area, Jepara, Kudus 
dan Pati. Sejarahnya tak melulu investasi zending Belanda. 
Keterlibatan para penginjil lokal sangat menentukan warna 
teologi gereja ini. Ada di wilayah Jawa, konteks mereka 
berteologi pun disesuaikan dengan locus theologicusnya. 


Gereja Injili di Tanah Jawa atau GITJ merupakan salah 
satu gereja yang menginduk pada Persekutuan Gereja di 
Indonesia (PGI). Kantor pusat (Sinode) GITJ ada di Jalan 
Tondonegoro, Kabupaten Pati Jawa Tengah. GITJ tersebar, 
terutama di tiga wilayah Kabupaten di darah Muria yakni, 
Kabupaten Kudus, Kabupaten Pati dan Kabupaten Jepara. 
Serta ada satu GITJ di Kota Semarang. 


Kelahiran GITJ di sekitar Gunung Muria tentu saja 
berada dalam lingkungan sosial keagamaan seperti halnya 
masyarakat Jawa pada umumnya. Sebagian besar dari 
mereka adalah pemeluk agama Islam. Tiga dari sembilan 
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orang penyebar agama Islam atau yang biasa dikenal dengan 
sebutan Walisongo, ada di wilayah Muria. Mereka antara 
lain, Sunan Kalijaga atau Raden Sahid di Demak, Raden 
Umar Said (Sunan Muria) dan Jaffar Shodig (Sunan Kudus). 


Secara sosial, lapisan masyarakat Jawa terdiri tiga 
bagian. Merujuk pada tesisnya Clifford Geertz, masyarakat 
Jawa dibagi ke dalam tiga tipe, abangan, santri dan priyayi. 
Abangan merupakan kelompok sinkretik yang menjaga 
secara seimbang unsur animisme, Hindu dan Islam dengan 
menjadikan desa sebagai inti struktur sosialnya. Sementara 
santri adalah kelompok yang berusaha mengurangi unsur 
animisme itu dan kebanyakan dari mereka adalah pedagang 
juga petani yang lebih kaya. Elemen yang ketiga adalah 
priyayi yang akar-akarnya terletak pada kraton Hindu Jawa 
dan masih mengembangkan etiket kraton itu. 


Selain tiga kelompok tersebut, juga ada komunitas 
Tionghoa. Mereka memegang keyakinan tradisionalnya 
yakni, Khonghucu, Tao dan Buddha (Mahayana). Daerah 
Welahan, Jepara merupakan salah satu tujuan ziarah 
masyarakat Tionghoa, terutama yang beragama Khonghucu. 
Pada tahun 1920-an, banyak orang Tionghoa di sekitar Muria 
yang kemudian beralih memeluk Kristen. Gereja Tionghoa 
Muria inilah yang kemudian dikenal sebagai Gereja Kristen 
Muria Indonesia (GKMI). 


Baik GKMI maupun GITJ ini berasal dari satu 
denominasi yang sama, Mennonite. Di Indonesia, GKMI 
menempati kantor Sinode di Jalan Sompok, Semarang. 
Mennonite merupakan aliran Kekristenan yang diinisiasi oleh 
Menno Simons (1496-1561). Ia dikenal sebagai tokoh gerakan 
Anabaptis di dari Belanda yang sangat berhaluan moderat 
dan sangat menjauhi kekerasan. Aliran ini berkembang tak 
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lama setelah Martin Luther mengumandangkan Reformasi 
pada 1517. 


GITJ merupakan nama resmi dari Gereja Jawa 
Muria. GITJ tumbuh dan berkembang dalam konteks 
masyarakat Jawa Tengah bagian utara yang sangat kuat 
warna keislamannya, khususnya Islam Tradisional. Sesuai 
dengan namanya, Muria, GITJ ini tumbuh di lingkungan eks 
Karesidenan Pati, terutama di daerah Jepara, Kudus dan Pati. 
Hingga tahun 2000, hanya ada delapan GITJ di luar Muria, 
yakni di Semarang dan Sumatera bagian selatan. 


GITJ sendiri mewarisi tiga akar penginjil yang 
merupakan perpaduan antara pribumi Jawa dan misionari- 
misionaris Belanda. Penginjil pribumi Jawa bernama Kiai 
Ibrahim Tunggul Wulung yang muncul di kawasan Jepara 
pada awal tahun 1854. Tunggul Wulung mengembangkan 
Kekristenan Jawa di Desa Bondo Kecamatan Bangsri 
Kabupaten Jepara. Setelah itu ia membangun jemaat di 
Banyutowo dan Tegalombo, Kabupaten Pati. 


Sabah 


Misionaris Belanda yang mewarnai “darah” GITJ 
adalah Pieter Jansz yang merupakan misionaris Doopsgezind 
atau biasa disebut aliran Mennonite. Penginjil lainnya adalah 
Missionaris Hervormd bernama W. Hoezoo yang menetap di 
Semarang tapi sering berkunjung ke Kudus. Kelahiran GITJ 
seringkali merujuk pada baptisan pertama saat Hari Paskah 
yang diselenggarakan di daerah Jepara yang dipimpin Pieter 
Jansz pada 16 April 1854. 


Tanggal 30 Mei 1940, 12 jemaat yang menjadi cikal 
bakal GITJ berkumpul di Kelet, Jepara dan memutuskan 
mendirikan suatu sinode bernama Pateonggilanipoen para 
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Pasamoewan Kristen Tata Indjil ing wengkon Kaboepaten Koedoes, 
Pati, Djepara (Persatuan Jemaat Kristen Tata Injil di Kabupaten 
Kudus, Pati dan Jepara). 


Meski dilahirkan sebagai gereja Mennonit, GITJ 
tidak menggunakan nama Mennonit. Dugaan kuat adalah 
karena di dalam gereja ini ada unsur gereja “Kristen 
Jowo” Tunggul Wulung dan Gereja Hervormd Kayuapu. 
Dalam tubuh gereja ini, darah Jawa sangat kental mengalir. 
Mereka lebih suka menyebut dirinya sebagai Kristen Jowo 
untuk membedakannya dengan “Kristen Londo” (pengikut 
Kristen Belanda, Missionaris dan sejenisnya). Cara-cara 
Kristen Londo, menurut Tunggul Wulung masih dianggap 
terpengaruh oleh Kebudayaan Belanda. Sementara, Tunggul 
Wulung suka mengaitkan harapan kedatangan Yesus Kristus 
dengan harapan masyarakat Jawa akan kedatangan Ratu 
Adil. 


Alasan lain, mengapa Mennonit tidak muncul sebagai 
nama gereja adalah berkaitan dengan penyerahan jemaat 
misi dari Misi Hervormd Belanda (NZG) di Kayuapu-Kudus 
(serta cabangnya di Ngalapan-Juana) pada tahun 1898. Sejak 
saat itulah Gereja Misi Mennonit mencakup tiga aliran, (i) 
jemaat-jemaat yang didirikan oleh misionaris Mennonit 
sendiri, (ii) kelompok Kristen Jowo di daerah Muria dan (iii) 
jemaat Misi Hervormd di Kayuapu dengan cabangnya. Dari 
sini menjadi jelas, bahwa Gereja Misi Mennonit atau Gereja 
Jawa Muria atau GITJ ini tidak semata-mata hasil usaha 
penginjilan Misi Mennonit tetapi memiliki tiga akar. 


Ibrahim Tunggul Wulung atau yang biasa disapa 
Tunggul Wulung merupakan bapak gereja GITJ yang 
silsilahnya masih sangat sulit untuk dilacak. Sumber yang 
didapat saat ini lebih merupakan penuturan lisan. Meskipun 
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tidak ada data tertulis atau dokumentasi resmi tentang karir 
Tunggul Wulung, tentu saja bukan berarti ini menjadi alasan 
untuk menolak segala bentuk penuturan yang bersifat lisan. 


Sukoco dan Lawrence Yoder dalam Tata Injil di 
Bumi Muria: Sejarah Gereja Injili di Tanah Jawa mencoba 
mengumpulkan sejarah lisan tentang siapa Tunggul Wulung, 
bagaimana ia kemudian menjadi Kristen serta relasinya 
dengan Misi Mennonit. Tunggul Wulung memiliki asal- 
usul dari istana Pura Mangkunegaran, Solo. Nama kecilnya 
adalah Raden Tondo. Lengkapnya Raden Tondokusumo. 
R. Tondo dilahirkan kurang lebih tahun 1800 sebagai anak 
bangsawan Mangkunegaran dari isteri selir. 


Saat dewasa, ia bekerja di Kediri dalam Pemerintahan 
Kolonial Hindia Belanda dengan nama Raden Mas Demang 
Padmodirdjo. Tunggul Wulung terlibat dalam perjuangan 
Pangeran Diponegoro tahun 1825-1830 yang dikenal 
sebagai Perang Jawa. Patahnya perjuangan Diponegoro 
menyebabkan Tunggul Wulung meninggalkan pekerjaan, 
membaur dengan masyarakat kecil. Ia pindah ke Ngalapan- 
Juwana yang dirasakan lebih aman, dan berganti nama 
menjadi Amat Dullah atau Ngabdullah. 


Sebagaimana umumnya masyarakat Jawa, Tunggul 
Wulung juga aktif menggumuli ngelmu. Tahun 1854, di 
hadapan Pieter Jansz di Jepara, Tunggul Wulung mengaku 
bisa bertobat dan dengan sungguh-sungguh mencari Injil 
keselamatan itu karena kesaksian seorang Kristen Jawa yang 
berasal dari pertapaan di Gunung Celering di sebelah utara 
Gunung Muria. Perjumpaan inilah yang dimungkinkan 
mendorong Tunggul Wulung untuk lebih mendalami 
Kekristenan dengan mencarinya pada orang lain yang lebih 
mengetahui dibanding pertapada dari Celering itu. 
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Tunggul Wulung kemudian bertemu dengan seorang 
Indo-Eropa, C. L Coolen di Ngoro. Coolen memiliki tanah 
luas yang disewanya dan mengembangkan sebuah desa 
Kristen Jawa disitu. Disitulah Tunggul Wulung menyerap 
ciri kekristenan Jawa yang ia pegang. Namun, ia merasa 
harus belajar lebih banyak Kekristenan. Ia kemudian pergi 
ke Mojowarno menemui J.E. Jellesma, utusan Perhimpunan 
Misionaris Nederland (NZG). 


Kepada Jellesma, Tunggul Wulung belajar selama dua 
bulan tentang Kekristenan. Ia belajar soal Hukum Sepuluh, 
Pengakuan Iman Rasuli dan Doa Bapa Kami. Dengan sangat 
yakin, kepada Jellesma Tunggul Wulung meminta untuk 
ikut mengabarkan Injil. Tunggul Wulung kemudian ikut 
melakukan perjalanan dari Kediri, Kepanjen, Banyumas, 
Kudus, Rembang dan sekitarnya. Tahun 1854, Tunggul 
Wulung diminta oleh Sem Mampir, pembantu misionaris di 
Jepara, untuk mengabarkan Injil di Jepara dan sekitarnya. 
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Di Semarang, Bruckner 
Menerjemahkan Injil ke Bahasa Jawa 


AHUN 1815 Gottlob Bruckner diutus oleh London 
Missionary Society (LMS). LMS saat itu bekerjasama 
dengan Het Nederlandsch Zendeling Genootchap (Nederland 
Missionary Society, NZG). Di Jawa, Thomas Stamford Raffles 
menduduki jabatan sebagai Gubernur Jenderal Inggris 
setelah H. M. Daendels menyerahkan kekuasaan kepadanya. 


Bruckner tak sendirian. Ia diutus bersama J.C. Supper 
dan J. Kam. Supper diutus ke Jakarta dan Kam ditempatkan 
di Ambon. Bruckner sendiri diminta untuk melakukan 
pekabaran Injil di Semarang. “Lembaga Alkitab Indonesia 
yang memainkan peran penting dalam pekabaran Injil 
didirikan pada tahun (1815) ini,” tulis Sutarman Partonadi 
dalam Komunitas Sadrach dan Akar Kontekstualnya. 


Sebelum kehadiran Bruckner, di Semarang sudah 
Indische Kerk atau yang sekarang dikenal sebagai Gereja 
Blenduk (Gereja Protestan di Indonesia bagian Barat, GPIB). 
Gereja ini didirikan tahun 1753. Hingga tahun 1816, Bruckner 
diminta melayani di gereja ini. 
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Bruckner, yang lahir di Jerman 1783 ini sebenarnya 
ingin menyebarkan Kekristenan ke masyarakat Jawa. 
Sementara di Indische Kerk ia hanya menyampaikan pesan- 
pesan Injil kepada orang Kristen dari Belanda serta serdadu 
VOC dari Indonesia Timur. Ia tak mendapatkan ruang untuk 
itu. Apalagi VOC memberikan batasan ketat soal batas-batas 
Kristenisasi. 


Setelah kurang lebih satu tahun berperan sebagai 
pelayan di Indische Kerk, Bruckner pada usaha penerjemahan 
Alkitab Perjanjian Baru ke dalamBahasa Jawa.lamendapatkan 
dukungan dari Baptist Missionary Society, Inggris. “Selama 
di Indonesia, Bruckner tak membaptis seorang pun,” kata 
Th. Van den End dalam Ragi Carita. 


Dengan terlebih dahulu belajar Bahasa Jawa, tahun 1829 
Bruckner merampungkan proyek penerjemahannya tersebut. 
Alkitab terjemahan Bruckner (ke bahasa Jawa) adalah yang 
pertama di nusantara. Dan bukan tidak mungkin, inilah 
proyek pertama penerjemahan Alkitab ke bahasa daerah. 


Berhubung ketiadaan mesin cetak di Jawa, Bruckner 
membawanya ke Serampore (Srirampore), India. Lebih 
dari dua ribu eksemplar Alkitab bahasa Jawa dicetaknya, 
termasuk cetakan aksara Jawa. tak hanya Alkitab, Bruckner 
juga mencetak kamus Belanda-Jawa yang sangat bermanfaat 
baginya dalam proses penerjemahan Alkitab. 


Bruckner mengakui bahwa tak mudah menyebarkan 
Kekristenan di Semarang. 12 Januari 1850 ia mengirimkan 
laporan kepada pihak NZG di Rotterdam. Katanya, seperti 
dikutip M.C. Ricklefs dalam Polarising Javanese Society, “... 
there was strong devotion to Islam among the populace particularly 
amongst the more eminent citizens because of the great number 
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of Priest and Arab who live and travel from here and who have a 
remarkable influence to the people.” 


Ada dua versi mengenai meninggalnya Bruckner. 
Muller Kruger dalam Sedjarah Geredja di Indonesia menyebut 
tahun 1849 di Salatiga, sementara End mengatakan Bruckner 
meninggal di Semarang tahun 1857. Namun, kalau melihat 
tahun ia menulis surat seperti dikutip Ricklefs barangkali 
pendapat End yang mendekati kenyataan. 
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Gereja Isa Almasih dalam 
Tilikan Sejarah 


AMA Isa Al-Masih pasti sudah tak asing lagi. Bagi umat 

Islam utamanya. Tapi jangan salah, kalau ada Gereja 
bertitel Isa Al-Masih. Ya, ada Gereja Isa Al Masih, yang kantor 
Majelis Pengurus Harian (MPH) atau Sinodenya terletak di 
kawasan Jalan Pringgading, Semarang. Dekat Kantor MPH, 
ada GIA Pringgading yang bisa dikatakan sebagai mother 
churchnya GIA. 


Tak banyak riwayat yang bisa didapatkan tentang awal 
mula perkembangan gereja beraliran Pentakosta ini. Penulis 
sejarah gereja di Indonesia, laiknya Muller Kruger misalnya, 
bahkan masih menganggap gereja ini sebagai gereja bidat. 
Penjelasan Kruger dalam buku yang berjudul Geredja, Sekte, 
dan Aliran-Aliran Modern terang saja agak menghilangkan 
keseimbangan akademik. 


Satu-satunya karya yang didalamnya termaktub sejarah 
GIA adalah Indrawan Eleeas, Gerakan Pentakosta Berkaitan 
dengan Sejarah dan Teologia Gereja Isa Almasih yang terbit tahun 
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2008. “Buku itu pernah dibedah di Sekolah Tinggi Teologia 
Abdiel Ungaran, dan banyak mendapat kritikan,” ujar Rony 
C. Kristanto, mantan Dosen STT Abdiel, beberapa waktu lalu. 


Toh, meskipun demikian, keterangan dalam buku 
Eleeas bisa memberi petunjuk tentang kemunculan GIA. 


“Sejarah Pentakosta di Indonesia tidak tercatat dengan 
baik,” demikian tulis Eleeas, yang juga bertugas sebagai 
Gembala di GIA Pringgading. Wajar jika kemudian catatan- 
catatan mengenai sejarah Pentakosta yang akurat begitu sulit 
ditemukan. 


Alasan mengapa terjadi hal yang demikian, lanjut 
Eleeas karena tulisan atau buku tentang awal Gerakan 
Pentakosta nyaris tidak ditemukan dalam perpustakaan 
atau kantor Gereja Pentakosta. “Gereja-gereja Pentakosta 
dalam pendirian dan perkembangannya tidak memiliki data 
tertulis,” terang Eleeas. 


Yang tak kalah pelik adalah soal stigma terhadap GIA 
sebagai bidat. Bisa dilihat misalnya dalam karya Berkhof 
dan Enklaar yang berjudul “Sedjarah Geredja” atau tulisan 
Enklaar, “Sedjarah Geredja Ringkas”. Karena dianggap bidat, 
maka gerakan ini tidak menarik untuk diamati. 


Muller Kruger menyebut beberapa jalur perkembangan 
Gerakan Pentakosta di Indonesia. “Pengaruh tertua berasal 
dari golongan-golongan Pentakosta di Belanda, kira-kira 
tahun 1910,” tulis Kruger. Pasca selesainya konferensi 
Pentakosta pertama di Eropa dilangsungkan di Berlin tahun 
1909, Polman, seorang Belanda kemudian mendirikan sebuah 
jemaat Pentakosta di Amsterdam. 


Dari situ, dimulailah pendidikan zending yang 
memiliki semangat yang meluap-luap untuk memberitakan 
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Injil. Setelah perang Dunia I, Pendeta-pendeta Belanda 
ingin ke Indonesia dan berharap tinggal di Bali, tetapi tidak 
diizinkan. Mereka baru bisa masuk Indonesia tahun 1925 dan 
memulai pekerjaannya di Jawa Timur. Di Surabaya, Gessel 
adalah orang yang memiliki pengaruh penyebaran gerakan 
Pentakosta. 


Selain di Surabaya, Gerakan Pentakosta juga merambah 
Bandung. Di sini, Tiessen, seorang keturunan Jerman-Russia 
menjadi motor penyebar gerakan ini. Selain di Bandung, 
Jakarta juga adalah pusat penyebaran gerakan Pentakosta, 
salah satunya melalui “The Assembly of God”. 


Jan Aritonang, dalam Berbagai Aliran di Dalam dan di 
Sekitar Gereja menunjukkan kalau gerakan Pentakosta ini 
masuk pertama-tama di Temanggung, Cepu, Surabaya dan 
Bandung pada tahun 1919-1923 secara tidak terencana, 
sesuai dengan wataknya yang spontan. “Penyebarnya adalah 
para penginjil profesional dan sebagian lain warga gereja 
yang semangatnya tidak kalah besar dalam menyaksikan 
keyakinan dan ajaran gerejanya,” terang Sejarawan Gereja 
ini. 


Satah 


Kelompok masyarakat yang mula-mula tertarik pada 
gerakan Pentakosta ini adalah golongan Indo Eropa. “Selama 
ini mereka kurang mendapat perhatian dari gereja mereka, 
dalam hal ini Indische Kerk atau Gereja Protestan Indonesia,” 
tandas Jan Aritonang dalam Berbagai Aliran di Dalam dan di 
Sekitar Gereja. 


Kurangnya perhatian itu disebabkan karena status 
hukum dan sosial mereka yang serba nanggung, bukan 
pribumi juga bukan Eropa. Selain kelompok Indo-Eropa 
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segmen lain yang tertarik pada aliran ini adalah masyarakat 
Tionghoa dan suku-suku pribumi yang sudah ataupun 
belum Kristen. 


Sementara Indrawan Eleeas dalam Gerakan Pentakosta 
Berkaitan dengan Sejarah dan Teologia Gereja Isa Almasih 
menyebut sumber yang agak berbeda tentang sumber gerakan 
Pentakosta hingga kemudian sampai ke Indonesia. “Cornelis 
Groesbeek dan Dirk Richard Van Klaveren merupakan nama 
penting yang perlu dicatat dalam proses itu,” kata Eleeas. 


Keduanya adalah imigran dari Belanda yang tinggal 
di Amerika Serikat di bawah panji Bala Keselamatan atau 
Salvation Army. Ketika terjadi gerakan kebangunan rohani di 
Amerika pada 1906-1909, Pentakosta menyebar ke seluruh 
Amerika dengan sangat cepat. Di Gereja Bethel Temple 
terlihat banyak orang mempersembahkan diri untuk menjadi 
missionary pada tahun 1919. Enam diantaranya berasal 
dari Bala Keselamatan, dan empat diantaranya adalah 
Groesbeek dan istrinya Marie serta Van Klaveren serta Stien. 
Mereka kemudian diberikan kesempatan untuk melakukan 
pelayanan di Indonesia. 


Pada tanggal 4 Januari 1921 mereka menuju Pelabuhan 
Seattle untuk melakukan perjalanan ke Batavia atau Jakarta. 
Setelah tiba di Jakarta pada Maret 1921, mereka pergi ke 
Bali dengan alasan, kota itu sudah banyak dikenal oleh 
turis mancanegara sehingga bisa mematangkan upaya 
pengkabaran Injil. 


Di Bali, tugas mereka terhitung berhasil karena 
banyak orang Bali yang kemudian menjadi Kristen 
dengan menyaksikan Kuasa Kristus yang datang melalui 
penyembuhan terhadap yang menderita sakit. Tapi muncul 
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persoalan. Pemerintah di Bali khawatir karena di sana 
akan sangat mungkin kehilangan adat istiadat masyarakat 
setempat. Karena itu Groesbeek dan van Klaveren diminta 
pindah dari Bali. 


Tahun 1922, Groebeek dan van Klaveren pindah ke 
Surabaya. Tidak lama di Surabaya, van Klaveren akhirnya 
pindah ke Jakarta setelah sempat berusaha masuk daerah 
Lawang. Sementara Groesbeek di Surabaya memberikan 
pelayanan dan membuahkan hasil untuk mengerek panji 
Pentakosta. Groesbeek tercatat pernah mengunjungi Cepu 
dan bertemu dengan nama-nama seperti George van Gessel 
dan Rev. Thiesen dan Rev. Weenink. Pada tanggal 30 Maret 
1923, diadakan baptisan air dengan cara selam di daerah 
Pasar Soreh. Dari Cepu mereka harus naik kereta api untuk 
mencapai Pasar Soreh. Ada 13 orang yang dibaptiskan saat 
itu diantaranya adalah Jan Jeckel dan istri, van Gessel dan 
istri, Win Vincentie dan istri, Frits S. Lumoindong dan lain- 
lain. Mereka yang dibaptis itu kemudian menyatakan diri 
siap untuk menjadi pelayan. 


Pada tahun 1923. Groesbeek kembali ke Surabaya 
untuk memimpin jemaat yang pernah dirintisnya. Sementara 
di Cepu, pelayanan diserahkan kepada van Gessel. Melihat 
perkembangan Gerakan Pentakosta baik di Cepu, Surabaya 
dan Bandung serta daerah lain di Jawa, maka didirikanlah 
wadah gereja yang disebut De Pinkster Gemeente in 
Nederlandsche Indie. Pengesahan dikeluarkan dengan SK 
no. 29 tanggal 4 Juni 1924. Dengan terbentuknya wadah 
gereja Pinkster, pelayanan bertambah di Temanggung dan 
Sekitarnya oleh Groesbeek. 


Pada perkembangannya nama Pinkster berubah nama 
menjadi Gereja Pentakosta di Indonesia atau GPdI. Dalam 
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tubuh gereja tersebut kita mengenal Tan Hok Tjoan yang 
memisahkan diri dari GPdI pada tahun 1946 untuk kemudian 
mendirikan gereja bernama Sing Ling Kauw Hwee yang 
dikenal sebagai Gereja Isa Almasih (GIA). 


Reak 


Sejak dasawarsa 1970an dibentuklah wadah untuk 
menampung gerja-gereja Pentakosta di Indonesia melalui 
Dewan Pentakosta Indonesia (DPI). Sejak 1998, mereka 
berubah nama menjadi Persekutuan Gereja-gereja Pentakosta 
Indonesia (PGPI) dengan pemrakarsa utama, Gpdl (Gereja 
Pantekosta di Indonesia). 


Selain masuk dalam keanggotaan DPI, banyak juga 
gereja Pentakosta yang masuk wadah Dewan Gereja-gereja 
Indonesia (DGI)/Persekutuan Gereja-gereja Indonesia (PGI) 
sejak akhir dasawarsa 1950an. Tercatat ada delapan gereja 
yang masuk ke DGI/PGl antara lain, Gereja Isa Almasih (GIA), 
Gereja Bethel Injil Sepenuh (GBIS), Gereja Pantakosta Pusat 
Surabaya (GPPS), Gereja Gerakan Pentakosta (GGP), Gereja 
Bethel di Indonesia (GBI), dan Gereja Tuhan di Indonesia 
(GTdI). Selain dalam PGI atau DPI, banyak pula yang 
bergabung dalam Persekutuan Injili Indonesia (PII). “Pada 
tahun 1993, diantara 68 anggota PII, sekurang-kurangnya 
20 masuk rumpun Pentakosta,” tulis Jan Aritongang dalam 
Berbagai Aliran di Dalam dan di Sekitar Gereja. 


Secara historis, GIA tidak bisa dilepaskan dari nama 
Tan Hok Tjoan, sang pendiri gereja ini. Tan Hok Tjoan adalah 
jemaat GPdI yang kemudian memutuskan keluar dari gereja 
tersebut. “Tan bersama Goei Swan Tong, Tan Sien Kie, Tan 
Sien Kiong serta lainnya adalah pendiri GIA,” kata Indrawan 
Eleeas dalam Gerakan Pentakosta Berkaitan dengan Sejarah dan 
Teologia Gereja Isa Almasih. 
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Eleeas menambahkan bahwa perjumpaan Tan 
dengan tradisi Pentakosta terjadi di Surabaya ketika Gereja 
Pinkster mengalami perkembangan pada sekitar tahun 1928 
pimpinan Van Gessel. Tan Hok Tjoan merasa tertarik untuk 
belajar Alkitab dari apa yang diajarkan oleh Van Gessel 
yang ternyata mahir berkhotbah dan cakap mengajarkan 
Kitab Suci. Pada tahun itu pula, Tan menerima Tuhan Yesus 
Kristus sebagai Tuhan dan Juru Selamatnya. Setelah itu, 
Tan kemudian melibatkan diri pada kegiatan pelayanan- 
pelayanan. Kedekatan Tan dengan van Gessel sudah tidak 
diragukan lagi, merekalah yang bahu membahu mendirikan 
GIA atau Sing Ling Kauw Hwee. 


Pada tahun 1943, kata Fleeas, Tan dipindahkan tugasnya 
sebagai pegawai Bea Cukai ke Semarang. Selain bekerja, Tan 
juga aktif di Gereja Pentakosta di Indonesia jalan Peterongan 
di bawah penggembalaan Pdt. Harnung. Tahun 1944, 
pemerintah Jepang menghentikan kegiatan Pdt. Harnung 
dan pelayanan GPdl. Meski Pdt. Harnung “ditahan”, tetapi 
kegiatan pelayanan GPdl di Semarang, tetap berjalan dengan 
bimbingan SIP Lumoindong yang pada saat yang sama, juga 
melayani di Jogjakarta. 


Ketika revolusi berkecamuk, kekhawatiran 
dan kebingungan melanda hampir semua lapisan 
warga masyarakat, tak terkecuali jemaat GPdl yang 
keturunan Tionghoa. Untuk memenuhi dahaga spiritual, 
mereka kemudian membentuk persekutuan doa yang 
diselenggarakan di rumah Tan Hok Tjoan di jalan Taman 
Brumbungan nomor 6, yang pada perkembangannya, rumah 
ini digunakan sebagai sekretariat perhimpunan Sing Ling 
Kauw Hwee. Persekutuan itu kemudian dikenal dengan 
nama “Persekutuan Doa Brumbungan.” Tujuan persekutuan 
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doa itu adalah untuk keamanan kehidupan di Indonesia 
berhubung negara yang dijajah Jepang dan berkecamuknya 
Perang Dunia II. 


Setelah Indonesia merdeka, tepatnya pada 18 
Desember 1945, persekutuan doa di Traman Brumbungan 
dipindahkan karena tak lagi sanggup menampung jumlah 
anggota yang semakin membengkak. Tan Hok Tjoan diberi 
pinjaman gedung bioskop yaitu Gedung Lux dijalan Seteran. 
Gedung tersebut kemudian digunakan oleh kurang lebih 67 
orang anggota persekutuan doa. Persekutuan itu kemudian 
berubah menjadi ibadah layaknya sebuah gereja yang 
kemudian dinamakan Perhimpunan Sing Ling Kauw Hwee. 
Kauw Hwee mengandung arti perhimpunan, sementara Sing 
Ling berarti Roh Kudus. 


Dengan menggunakan nama Sing Ling Kauw Hwee, 
Tan bermaksud untuk menjadikannya sebagai identitas 
ketionghoaan. Sementara Sing Ling yang berarti Roh Kudus, 
dimaksudkan sebagai upaya untuk meneguhkan jati diri 
mereka sebagai bagian integral dari tradisi Pentakosta. 


Satak 


Ada dua momen penting dari perjalanan karir Tan yang 
penting untuk dipaparkan. Momen pertama yaitu ketika Tan 
ditahbis oleh Van Gessel sebagai pendeta pada awal tahun 
1946. Karena hubungan erat Tan dengan Van Gessel sejak 
awal, maka ketika perkumpulan Sing Ling Kauw Hwee, 
menunjukan gelagat untuk menjadi sebuah gereja, van 
Gessel turut mendukung sepenuhnya. 


Sementara momen kedua yang penting dalam 
perjalanan karir Tan adalah ketika pada tahun 1946 juga, ia 
memutuskan keluar dari GPdI. Tan memberikan dua alasan 
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atas keputusan yang diambilnya itu. Pertama, perbedaan 
pendapat dalam tata cara pelayanan mimbar. Kedua, tidak 
diberikan kebebasan kerja secara organisasi. Pemisahan Tan 
dari GPdI kemudian tampak semakin nyata ketika Sing Ling 
Kauw Hwee mengarah pada pembentukan gereja. 


Setelah sekian lama menggunakan nama Sing Ling 
Kauw Hwee, nama perkumpulan yang sudah menjadi 
gereja ini kemudian berubah pada tahun 1955. perubahan 
itu dilakukan saat Konferensi Gereja-gereja Sing Ling Kauw 
Hwee pada di Malang. Nama Sing Ling Kauw Hwee dirubah 
menjadi Gereja Isa Almasih (GIA). 


Dalam catatan Indrawan Eleeas, setidaknya ada tiga 
alasan mengapa nama Isa Almasih yang dipilih sebagai 
identitas dari gereja ini. Pertama, Gereja Sing Ling Kauw 
Hwee bermuara pada Gereja Pentakosta. Gereja Pentakosta 
memiliki fokus ajaran yang mendasar yaitu pada Tuhan 
Yesus Kristus sebagai Tuhan, Sang Juruselamat, sebagai 
Tabib Ajaib, sebagai Pembaptis Roh Kudus dan Dia akan 
datang kembali. Tuhan Yesus Kristus adalah segala-galanya 
bagi warga jemaat Pentakosta. Jadi fokusnya adalah Yesus 
Kristus atau Isa Almasih. 


Kedua, istilah Yesus Kristus dalam bahasa Indonesia 
waktu itu termasuk dibeberapa Kitab Suci Indonesia 
menggunakan istilah Isa Almasih. Dengan kata lain, istilah 
Isa Almasih sudah dikenal oleh warga Indonesia. Nama 
gereja diubah menjadi Gereja Isa Almasih agar mudah 
dikenal oleh masyarakat luas. 


Ketiga, secara tidak langsung, misi gereja melalui 
perubahan nama Tionghoa menjadi Indonesia, berarti gereja 
tidak hanya semata-mata menjangkau jiwa-jiwa keturunan 
Tionghoa saja melainkan semua warga negara yang tinggal 
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Indonesia. Melalui perubahan nama tersebut, mereka- 
mereka yang adalah warga Indonesia dapat beribadah di 
GIA, menjadi anggota dan ikut aktif dalam pelayanan gereja. 


Menariknya, meski GIA merupakan Gereja Pentakosta, 
tetapi pada tahun 1956 menjadi bagian dari Dewan Gereja- 
gereja Indonesia (DGI yang kemudian berubah jadi PGI). 
Sementara DGI yang dibentuk pada Mei 1950 didirikan oleh 
gereja-gereja Protestan seperti Huria Kristen Batak Protestan, 
Gereja Kristen Jawi Wetan, Gereja Kristen Indonesia Jabar, 
Jateng, Jatim, Gereja Kristen Jawa, Gereja Protestan di 
Indonesia Bagian Barat dan lainnya. GIA merupakan gereja 
ke-29 yang diterima sebagai anggota DGI dan merupakan 
satu-satunya gererja beraliran Pentakosta yang masuk ke 
DGI. 


BergabungnyaGIA kedalam wadah DGltentunyabukan 
tanpa alasan. Beberapa alasan tersebut diantaranya (i) Ikut 
berpartisipasi dalam gerakan oikumenis. (ii) Melenyapkan 
citra gereja aliran Pentakosta yang dikategorikan sebagai 
bidat. (iii) Ikut memperjuangkan kesatuan dan persatuan 
gereja-gereja Tuhan sekalipun mencakup pelbagai ragam 
denominasi. (iv) Belajar mengembangkan wawasan bergereja. 
(v) Mengeliminir perbedaan kesukuan (suku Tionghoa, suku 
Batak, suku Jawa, suku Ambon dan seterusnya). 


Lima alasan itulah yang mendorong GIA yang beraliran 
Pentakosta bergabung dengan DGI yang di dalamnya 
terdapat pelbagai macam suku. Tan memiliki pemikiran yang 
jauh soal kaitan kesatuan dan persatuan gereja-gereja Tuhan 
di Indonesia. Alasan itulah yang mendorong Tan untuk tidak 
bergabung dengan wadah gereja Pentakosta. 


Pada perkembangannya, langkah GIA bergabung 
dengan DGI diikuti oleh beberapa gereja beraliran Pentakosta 
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seperti Gereja Gerakan Pentakosta, Gereja Utusan Pentakosta, 
Gereja Bethel Injil Sepenuh, Gereja Bethel Indonesia dan 
Gereja Rehobot. 


Dengan melihat sejarah perkembangan GIA, maka 
tidak bisa disangkal lagi, bahwa tradisi Pentakosta adalah 
darah sekaligus ruh dari GIA. Bagi Tan, van Gessel adalah 
orang yang sangat berjasa menggelorakan api Pentakosta. 
Lebih dari itu, van Gessel juga adalah penggembala sekaligus 
kawan dan mentor bagi Tan. Dorongan yang diberikan van 
Gessel kepada Tan untuk mengembangkan Sing Ling Kauw 
Hwee, tidak hanya sekedar perkumpulan doa, tetapi juga 
gereja. 


Sementara Sing Ling Kauw Hwee sendiri bisa dikatakan 
rumah yang teramat nyaman bagi Tan selain GPdI. Bahkan 
ketika Tan memutuskan keluar dari GPdl, Sing Ling Kauw 
Hwee menjadi satu-satunya “rumah spiritual” di mana dia 
tidak hanya mengembangkan sisi spiritualitasnya tetapi juga 
menjadi organisatoris yang baik di Sing Ling Kauw Hweeitu. 


Yang juga perlu dicatat adalah perubahan paradigmatik 
dari Tan dan juga mereka yang ada dalam jajaran pengurus 
Sing Ling Kauw Hwee ketika merubah nama menjadi GIA. 
GIA tidak lagi menjadi gereja yang berbasis suku, tetapi 
sudah melebarkan sayap menjadi gereja yang bercorak 
kelIndonesiaan. Bahkan menerabas batas-batas identitas 
denominasi, juga dilakuan oleh Tan dengan menjadikan GIA 
sebagai bagian dari DGI. Tan merasa memiliki kesamaan visi 
ekumenis dengan Ds. W.J Rumambi, salah satu tokoh pendiri 
DGI. Visi yang sama itulah yang membuat Tan tidak harus 
berpikir panjang untuk bergabung dengan DGI. 


21 


BERSARUNG, MENATAP SALIB 
Pandangan Muslim tentang Gereja, Kebangsaan dan Kemajemukan 


Hingga 1898, Baru 298 Orang Papua 
Yang Kristen 


FEBRUARI 1855, Penginjil asal Jerman, Carl W. Ottow 

dan Johann Gottlob Geissler, menginjakkan kaki di Pulau 
Mansinam, Manokwari, Papua. Mereka berdua diutus oleh 
Utrechts Zendings Vereniging (UZV). Lembaga penginjil 
Belanda dimana di dalamnya bergabung beberapa pendeta 
filantropis seperti O.G. Heldring dan Nicolas Beerts. Selain 
mereka, nama Johannes Gossner (1773-1858) juga penting 
untuk dicatat dalam sejarah Pekabaran Injil di Papua. 


Gossner mengenalkan konsep zendeling-Pekerja. Pria 
dan Wanita Eropa sederhana datang menetap di antara 
penduduk. Mereka harus berpartisipasi dalam pekerjaan 
penduduk dan dari situ, mereka harus mencoba membangun 
posisi kepercayaan di tengah masyarakat sekitarnya. Di 
kalangan rakyat biasa di Eropa mungkin konsep ini kurang 
cocok. Tapi di Papua, model ini butuh penyesuaian yang 
tidak sebentar. 


Mereka yang diutus UZV itu, mendapatkan pendidikan 
khusus. Lalu di abad 19 beberapa penginjil kembali dikirim 
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antara lain ayah dan anak, J.L. dan F.J.F. Van Hasselt. Mereka 
bekerja di wilayah ini selama enam tahun berturut-turut 
1863-1931. 


Namun, Pekabaran Injil yang mereka lakukan di Pulau 
Mansinam bergerak dengan sangat lamban. Sebabnya antara 
lain karena penyesuaian diri yang tak sepenuhnya berhasil. 
Selain itu wabah cacar yang menggurita juga ditengara 
sebagai salah satu alasan. Dan jangan dilupakan, bahwa 
persoalan jarak yang cukup jauh juga menyulitkan para 
zendeling awal ini menyebarkan Kristen. 


“Hingga tahun 1898, ketika pemerintah menetap di 
Manokwari jumlah umat Kristen Papua, baru berjumlah 298 
penduduk,” tulis P.J. Drooglever dalam Tindakan Pilihan 
Bebas. 


Setelah pemerintah Belanda menetap dengan baik 
di Manokwari, pekerjaan zending baru bisa berjalan baik. 
Awal abad 20, mereka mulai menegepakan sayapnya seperti 
pantai Wondamen, pulau-pulau di teluk Geelvink (Biak dan 
Yapen), Hollandia dan teluk ManCluer. “Daerah Windesi di 
leher Kepala Burung berkembang menjadi pusat zending 
yang sangat penting,” tambah Drooglever. 


Tak heran jika umat Kristen mengalami kenaikan 
signifikan pada 1938, yakni sejumlah 60.000 dan bertambah 
menjadi 130.000 pada 1942. 


Perkembangan yang sangat pesat ini salah satunya 
dilatari oleh kemampuan para zending dalam melakukan 
perawatan medis. Kata Drooglever kemampuan mereka 
melakukan kampanye imunisasi melawan epidemi cacar 
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memberikan kesan yang mendalam bagi masyarakat 
setempat. 


Di Tual, ibu kota Kepulauan Kei, Maluku pos misi 
Katolik-Roma sudah ada sejak tahun 1882. Kehadiran 
mereka menjadi alasan berkembangnya Katolik di Papua. 
Seorang pater Yesuit, Le Cocg d'Armandville memprakarsai 
percobaan tersebut. Di Tual, sang pastur mampu 
mempermandikan 64 orang. Ia kemudian berlayar menuju 
Fakfak. Tapi ia meninggal pada bulan April 1895. 


Pada gilirannya, Katolik justru berkembang pesat di 
Merauke dan wilayah lain di pantai selatan. Pada tahun 1920, 
terjadi pertumbuhan luar biasa dalam karya misi Katolik. 
Di daerah seperti Muju, Digul, dan Utumbuwu atau Agatz 
mereka membangun pos pelayanan. Juga di Mimika, pantai 
barat Papua serta danau-danau Wissel setelah tahun 1935. 


Akhir 1930-an ada kurang lebih 11.000 orang Katolik 
di Papua. Di Papua Selatan ada 4704, Mimika sebanyak 
4187, Fakfak terdapat 1468, Boven Digul sebesar 648 dan di 
Manokwari sekitar 232 jemaat Katolik ada di sana. Komposisi 
itu menunjukan bahwa perkembangan Katolik lebih banyak 
berpusar di daerah pantai selatan. 


Secara geografis, mestinya daerah Kepala Burung yang 
lebih dekat ke Kei. Setidaknya daerah itulah yang mestinya 
bisa secara langsung mendapatkan sentuhan dari misi 
Katolik, karena jarak yang tidak terlalu jauh. 


Rupanya ada perjanjian yang dibuat antara misi Katolik 
dengan zending Protestan. Pemerintah Belanda mengatur 
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masuknya zending dan misi dalam pasal 23 Peraturan 
Pemerintah (Regeringsreglement) dan dipertahankan di 
dalam pasal 177 Undang-undang Hindia Belanda (Wet op 
staatsinrichting van Nederlandsch-Indie) tahun 1925. Banyak 
hal yang diserahkan kepada kebijaksanaan pemerintah di 
Situ. 


Salah satu hal yang dihindari oleh pemerintah adalah 
hadirnya double missie atau misi rangkap. “Orang Eropa 
berpendapat itu tidak efektif dan berdampak buruk untuk 
prestise orang Eropa,” sebut P.J. Drooglever dalam Tindakan 
Pilihan Bebas. Makanya penyelesaian secara teritorial 
dianggap sebagai pilihan yang tepat. 


Di tahun 1912 dibuat satu garis yang berjalan dari 
timur ke barat, melalui Pegunungan Sentral akan menjadi 
garis pembatas lingkup pengaruh kelompok Protestan dan 
Katolik. Namun, pengaturan ini dirasa tidak menguntungkan 
orang Katolik. Karena dengan begitu, mereka akan ada di 
wilayah Selatan yang gersang, dan sekilas seperti tak ada 
harapan cerah di sana. 


Karenanya, tahun 1920, misi Katolik mengincar Fakfak 
dimana zending Protestan terlebih dahulu ada disitu. Misi 
Katolik kemudian memintah pemerintah Belanda di Den 
Haag untuk menghapus aturan tentang garis teritorial 
tersebut. Peraturan tahun 1912 itu memang bertentangan 
dengan kebebasasan beragama yang ada dalam Undang- 
undang Dasar Belanda. 


Den Haag menyerah. Tahun 1928, kemudian 
diselenggarakan konferensi di Ambon antara wakil zending 
dan misi. Munculah gentleman's agreement, dimana tidak 
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lagi diperlukan persetujuan pemerintah untuk mendirikan 
pos zending atau misi, tapi dimana para pihak berjanji bahwa 
mereka akan menghormati kepentingan masing-masing. 


Dicabutnya batas itu, tentu mengakibatkan munculnya 
persaingan di antara mereka. lalu dibuatlah perjanjian baru. 
Isinya antara lain mendorong pendirian satu stasi Katolik- 
Roma di Fakfak. Setelah itu, misi Katolik serius menggarap 
selatan terutama setelah menemukan penduduk padat 
di sekitar danau Wissel. Di sisi lain, orang Protestan juga 
mengarahkan bidikan ke sana. Ini terutama dilakukan oleh 
Gereja Protestan Maluku (GPM). Mereka beralasan bahwa 
di sana ada masyarakat kecil Maluku yang bekerja sebagai 
amtenar dan pekerja swasta yang membutuhkan pelayanan. 
Gesekan pun tak dapat terhindarkan. 


Meski terjadi persaingan, para pihak toh pada akhirnya 
bisa mengakui hak yang wajar dari masing-masing dan 
dengan demikian, dapat mempertahankan satu modus 
vivendi. 
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“Pesantren” Katolik, Jalan Panjang 
Menjadi Imam dan Cerita Para Suster 


ELASA (29/5/2018), Romo Eduardus Didik Cahyono 

SJ mengajak saya dan Mas Setyawan Budi ikut mengisi 
acara di Susteran Paroki Gereja Katolik Purworejo. Kegiatan 
yang dilaksanakan oleh Susteran di wilayah Purworejo, 
Kebumen dan Wonosobo itu dihadiri oleh kurang lebih 60 
orang yang terdiri dari Bruder, Suster, Romo dan Frater dari 
tiga kabupaten dibawah Keuskupan Purwokerto. 


Kegiatan direncanakan berlangsung pukul 10, 
sementara kami berangkat dari Semarang pukul 05.00. Masih 
cukup banyak waktu tersedia karena perjalanan hingga ke 
lokasi hanya membutuhkan kurang lebih 3 jam saja. Romo 
Didik menawarkan kepada kami untuk mampir ke Seminari 
Mertoyudan Magelang, tempatnya dulu bersekolah. Meski 
sering melewatinya saat hendak bepergian ke Yogyakarta, 
tetapi belum sekalipun saya menginjakkan kaki disana. 
Makanya, tawaran Romo langsung saya iyakan. 


Seminari, atau lebih tepatnya Sekolah Menengah Atas 
Seminari merupakan level pendidikan setingkat SMA yang 
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dikhususkan bagi para calon imam. Sebelum masuk, ada 
satu tahun kelas persiapan, sehingga butuh 4 tahun hingga 
lulus dari SMA ini. Tidak semuanya lulus. Kata Romo Didik, 
kalau kelas persiapan itu ada sekitar 50 siswa misalnya, 
hingga lulus itu bisa saja tinggal separuhnya. 


Semua siswa disana diasramakan, persis seperti 
pesantren. Semua pekerjaaan mereka lakukan sendiri, kecuali 
masak. Fasilitas untuk olahraga, teater, ranjang (lengkap 
dengan tingginya) dan lain sebagainya tersedia lengkap. 
Biayanya tentu saja tidak terlalu besar. 


Menjadi imam ternyata bukan perjalanan spiritual 
yang enteng. Kalau memakai istilah naik kelas, dari kelas 
persiapan menuju kelas 1 SMA saja belum tentu bisa naik 
kelas. Mereka mengistilahkannya dengan melamar. Setahun 
setelah kelas persiapan mereka diberikan kesempatan untuk 
melamar kelas 1 atau kelas 10 SMA. Proses ini belum tentu 
disetujui, karena banyak juga seminaris yang akhirnya tidak 
lolos. Setelah itu mereka kemudian mengikuti pendidikan 
calon imam di level kampus atau universitas dan kurang 
lebih butuh 10-12 tahun bahkan lebih sampai kemudian 
ditahbiskan menjadi imam. 


Betapa panjangnya jalan yang harus ditapaki seseorang 
sebelum kemudian memiliki otoritas berbicara tentang iman 
Katolik di hadapan umum. Ia tidak hadir tiba-tiba, namun 
hadir sebagai hasil dari sebuah proses panjang serta juga 
ada pengakuan umat didalamnya. Karena seperti cerita 
Romo Didik, beberapa bulan sebelum penahbisan, nama- 
nama calon imam diumumkan di paroki-paroki. Jika ada 
umat yang tahu bahwa latar belakang calon imam itu kurang 
baik misalnya, maka informasi yang valid itu bisa saja 
menggugurkan proses penahbisan. 


28 


Tedi Kholiludin 


Dalam perjalanan  Magelang-Purworejo, saya 
merenung tentang kondisi terkini umat Islam. Ada banyak 
orang yang tiba-tiba tampil di hadapan publik, padahal tidak 
memiliki kapasitas untuk berbicara agama. Tidak terdengar 
pernah mengaji pada siapa, belajar agama dimana namun 
kemudian tampil garang dengan menganggap sesat ini dan 
itu. Celakanya, yang model begini punya ruang leluasa di 
media-media. 


Kah 


Kami bertiga berbicara bergantian. Romo Didik 
melihat bagaimana politik dalam tradisi Iman Katolik, 
sementara Mas Setiawan Budi berbicara pada ranah praksis 
dalam membangun hubungan dialogis diantara kelompok 
keagamaan yang berbeda di Semarang. Saya kemudian 
mendedah potensi konflik dalam momen-momen politik 
laiknya Pilkada dan bagaimana simbol agama berpeluang 
besar dikapitalisasi. 


Karena saya mengenakan peci dan sarung, para peserta 
lebih mudah mengenali sebagai seorang muslim. Tidak ada 
materi istimewa yang saya sampaikan, karena beberapa 
minggu sebelumnya saya juga menyampaikan hal yang sama 
pada kegiatan yang kurang lebih sama temanya di Gereja 
Kristen Indonesia Sinode Wilayah Jawa Tengah, Magelang. 


Yang menarik adalah respon mereka. Salah seorang 
suster bertanya tentang anatomi Islam yang sedemikian 
banyak sehingga sulit sekali membedakannya. Saya 
memakluminya, dan tidak mudah juga untuk menjelaskan 
hal ini dalam ruang yang sependek itu. Waktu diskusi selesai 
sekitar pukul 13.00. 


29 


BERSARUNG, MENATAP SALIB 
Pandangan Muslim tentang Gereja, Kebangsaan dan Kemajemukan 


Setelah menyantap makan siang, salah satu suster 
menghampiri saya. Ia bercerita banyak hal, termasuk hal 
yang personal. Ia lahir dari keluarga besar di kampungnya, 
Wonosobo. Ia anak tertua dari delapan bersaudara. 
Ayahnya seorang Kejawen dan ibunya Katolik. Empat 
orang saudaranya Katolik, dua Muslim, dan 1 orang Kristen 
dan Hindu. Mereka hidup rukun sebagai saudara. Bahkan 
salah seorang adiknya yang muslim itu haji. Saat Hari Raya 
Idul Fitri, adiknya tersebut pergi menunaikan Sholat Id, 
sementara dirinya tinggal di rumah dan memasak untuk 
keluarga adiknya. Begitu harmonisnya mereka berbagi peran 
dalam latar belakang keluarga yang beragam. 


Suster lain mengajukan pertanyaan yang tak saya duga. 
“Mas, mengapa kok ada orang Islam yang tidak mau diajak 
bersalaman dengan lawan jenis?” Saya garuk-garuk kepala. 
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Natal dan Pesan Kemanusiaan 
Universal 


ANGGAL 25 Desember, umat Kristiani di seluruh 

penjuru dunia merayakan Natal sebagai peringatan 
kelahiran Yesus Kristus. Dalam kapasitasnya sebagai Hari 
Raya, Natal, tentu tidak bisa kita lepaskan begitu saja dari 
pesan terdalam yang dikandung di dalamnya. 


Idealnya, peringatan Hari raya Nataltakhanyadimaknai 
sebatas konteks atributif liturgis. Natal mengandung pesan 
kemanusiaan yang universal. 


Dalam sejarah, kehadiran Nabi (juga Yesus) merupakan 
jawaban Allah atas kebodohan dan kepercayaan palsu serta 
menjadi sumber petunjuk bagi manusia untuk menuju Allah. 
Nabi pula yang menjadi sumber petunjuk bagi manusia 
untuk menuju Allah serta hadir sebagai suri tauladan bagi 
kemanusiaan yang sempurna. Setiap Nabi, berbicara atas 
nama Allah kepada umat manusia, menghadapi tantangan 
dan juga keputusan. Tantangan itu melekat ada seruan 
kepada umat manusia di setiap zaman untuk kembali pada 
asal-usul profetik mereka sebagaimana dicontohkan dalam 
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diri Adam, nabi pertama, yang dihadapannya malaikat 
diperintahkan untuk bersujud. 


Dalam sejarah tiga agama semit (Islam, Yahudi, 
Nasrani), semua pemimpin agama diturunkan untuk 
membebaskan masyarakat yang tertindas. Nabi Musa turun 
untuk membebaskan bangsa Yahudi dari cengkeraman 
Raja Ramses II. Begitu juga Isa (Yesus) yang hadir sebagai 
pembebas bagi bangsa Ibrani yang ditelikung oleh Raja 
Romawi. Sementara Muhammad diturunkan untuk melawan 
hegemoni bangsa Ouraisy yang kooptatif. 


Diantara ketiga guru moral tersebut, Yesus tercatat 
yang bisa memainkan sebuah peran yang unik. Dalam dirinya 
terdapat keaslian wujud yang sama dengan Adam. Di dalam 
dirinya, seperti juga pada Adam, kekuatan Tuhan melimpah 
dan termanifestasi. Yesus melambangkan penciptaan yang 
khusus ia adalah firman Tuhan yang mewujud dalam 
hamparan kehidupan manusia. Tetapi meski Ia adalah 
firman Tuhan, Yesus tetap merupakan makhluk manusia 
yang diciptakan oleh Allah sebagai hamba dan rasulNya. 


Dalam sejarah panjang perjalanan umat Kristiani, 
Yesus dihadapkan pada berbagai tantangan. Aloys Budi 
Purnomo (2003) seraya mengutip ungkapan George V 
Pixley dalam God 's Kingdom in the first Century Palestine: The 
Strategy of Jesus mengatakan bahwa masa ketika Yesus tampil 
adalah masa pergolakan dan perubahan besar dalam bidang 
ekonomi, sosial dan keagamaan. Masa yang penuh dengan 
persaingan antara berbagai aliran keagamaan dan masa yang 
rawan kerusuhan. 


Situasi inilah yang membuat Yesus secara kritis 
menyoroti keberuntungan kelompok elite-religius dan 
politik. Padahal di sisi lain, rakyat Palestina pada umumnya, 
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berada dalam derita kemiskinan. Yesus menentang sistem 
penarikan pajak yang hanya menguntungkan sebagian elit. 


Dari sini, Yesus berusaha mengambil sikap tegas 
terhadap penguasa. Ia tidak segan-segan untuk untuk 
mengembangkan sikap radikal berpihak pada kaum 
marginal. Bagi Yesus rakyat Palestina menjadi miskin bukan 
karena mereka tidak memiliki etos kerja yang tinggi, tetapi 
tekanan tiada henti dari rezim penguasa membuat rakyat 
menjadi tidak berkutik dan terus menerus hidup dalam 
kubangan kemiskinan. 


Gerakan Yesus ini pada akhirnya membuat Ia 
berhadapan dengan dua rezim sekaligus, politik dan agama. 
Para pemuka agama Yahudi (orang Farisi pengikut Herodes) 
bersepakat membunuh Yesus. Yesus dianggap sebagai 
pemberontak. Citra negatif yang disematkan pada Yesus itu 
antara lain disebabkan karena Ia mengusir orang yang saat 
itu sedang merayakan Paskah Yahudi di Kenisah. 


Yesus mengusir orang-orang borjuis yang hampir 
setiap harinya mencekik leher rakyat dengan memaksa 
pajak. Saat itu perekonomian dipegang oleh para pemuka 
agama Yahudi. Karenanya, orang-orang yang diusir oleh 
Yesus adalah para pemuka agama Yahudi. Tindakan inilah 
yang memicu konflik sosial. 


Dengan demikian rentang sejarah perjuangan Yesus 
dalam menyampaikan firman Allah sebenarnya adalah 
sejarah manusia yang sedang melakukan perlawanan 
terhadap keangkaramurkaan. Sebuah simbol perjuangan 
hamba Tuhan yang menjadikan ketidakadilan sebagai 
musuh. Karenanya, sikap antikekerasan seyogianya menjadi 
bagian dari aktivitas kehidupan kita baik sebagai umat 
beragama maupun warga negara. 
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Tentang Harapan 


PA yang membuat agama masih bisa bertahan dan 

dijadikan pegangan penganutnya? Salah satunya adalah 
karena di dalam agama ada harapan. Harapan tentang 
kebahagiaan abadi, tempat yang indah nan kekal. Kala derita 
melanda, agama memberikan penenang, harapan akan 
segera berakhirnya penderitaan dan hadirnya kebahagiaan. 
Jika tidak di dunia, berarti di akhirat kelak. 


Salah satu yang bisa membuat orang-orang Israel ada 
dan bertahan hingga kini, juga karena harapan. Mereka 
hidup dibawah ketertindasan/ dari penguasa satu ke 
penguasa lainnya. 931-722 Sebelum Masehi (SM), Israel/ 
Utara dibawah kendali Yerobeam dihancurkan Assyria. 
Nebukadnezar ganti menjajah pada 586-538 SM. Pada masa 
itu mulailah ada penyebutan Yahudi. Kemudian, giiliran 
Koresy (Persia) pada 538-332 SM, Alexander Agung (332- 
301 SM), Mesir (301-198 SM),hingga Romawi pada 63 
SM. Nyaris tidak ada kesempatan barang sejenak untuk 
menghela nafas kemerdekaan. Tetapi, sekali lagi, mereka tak 
lantas hilang dari peta sejarah. Apa yang membuat mereka 
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kuat? Keyakinan akan harapan bahwa di Hari Kiamat kelak, 
mereka mendapatkan surga, sebagai bangsa yang diberkati. 


Simak bagaimana penderitaan pengungsi Ahmadiyyah 
Mataram di Transito dan Syiah Sampang di Jawa Timur. 
Mereka terusir dari tanahnya sendiri. Bahkan, kelompok 
Syiah harus jauh mengungsi hingga ke Sidoarjo. Rumah 
mereka dibakar. Harta miliknya juga entah bagaimana 
nasibnya. Situasi getir tak lantas membuatnya tertelan sejarah. 
Mereka ada, bahkan menjadi semakin yakin akan ajarannya. 
Bak paku, semakin dipalu semakin kuat menjangkar. 


Dalam kasus Ahmadiyyah dan Syiah di Indonesia, 
alasan yang membuat mereka bertahan mungkin tak hanya 
karena keyakinan dan harapan-harapan. Ada solidaritas dari 
sesama kelompok masyarakat sipil misalnya yang sangat 
membantu membuat mereka kuat bertahan. Tetapi, harapan 
dan keyakinan untuk terus menebar damai meski harus 
dipenjara, adalah variabel penting yang menentukan. 


Pada 3 April 1968, Martin Luther King Jr. 
menyampaikan pidatonya di Memphis, Tennessee, Amerika 
Serikat. Itu berarti pidato terakhirnya sebelum kemudian 
pejuang hak sipil tersebut dibunuh keesokan harinya sekira 
pukul 18.00. Dalam pidatonya, Martin Luther menebarkan 
semangat sekaligus menancapkan harapan, “hanya di dalam 
kegelapan, kita dapat melihat bintang-bintang.” 


Dalam setiap kesulitan, selalu terbentang harapan, 
kelak akan datang hari dimana mereka lepas dari himpitan 
segala kesulitan. Harapan itu, demikian kata orang bijak, 
adalah setengahnya kebahagiaan. 


Begitulah harapan, yang tentu saja berbeda dengan 
impian. 
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Kasih 


ASIH adalah tentang pelampauan, ketulusan dan 

pengorbanan. Pelampauan berarti bahwa kasih itu 
tak mengenal sekat atau batas-batas fisik. Ia melampaui 
ciri-ciri yang tampak. Kasih berjalan jauh melewati itu 
semua, bersemayam dalam sanubari manusia. Kasih juga 
tentang ketulusan, tak kenal pamrih. Mengasihi berarti tak 
menghendaki atau meminta imbalan. Terakhir, kasih juga 
berkait dengan pengorbanan. Mereka yang sudah tak lagi 
memedulikan kepentingan dirinya, tak segan untuk rela 
mengorbankan dirinya. Untuk apa? Demi kasih. 


Kabah 


Tak ada kata yang keluar dari umat atau pemuka 
Kristen dan Katolik sesering kasih, compassion. Kata ini kerap 
muncul dalam frase “peradaban kasih”, “pewartaan tentang 
kasih,” “mengasihi sesama” dan seterusnya. Kasih seperti 
menjadi tujuan terdalam ekspresi manusia dalam relasi 
dengan sesamanya. Cermin diri yang unggul adalah ketika 
ia berhasil menunjukan sikap tersebut. 


Dalam suratnya kepada Jemaat Galatia, Rasul Paulus 
menyebut kasih sebagai salah satu buah Roh, selain sukacita, 
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damai sejahtera, kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan, 
kelemahlembutan, penguasaan diri (Gal 5: 22-23). Bagi 
Paulus, seluruh hukum Taurat tercakup dalam “Kasihilah 
sesamamu manusia seperti dirimu sendiri” (Gal. 5:14). 


Ada banyak makna kasih dalam Alkitab. Salah satunya 
adalah kasih dalam pengertian sebagai sebuah tindakan. 
Alkitab mengatakan “Anak-anakku, marilah kita mengasihi 
bukan dengan perkataan atau dengan lidah, tetapi dengan 
perbuatan dan dalam kebenaran.” (1 Yohanes 3: 18). 


Kasih tak hanya berhenti sebagai slogan, tapi harus 
menjelma dalam tindakan. Ada dampak yang timbul karena 
sifat kasih seseorang. Dampak mestilah mewujud dalam 
sebuah aksi, yang membedakannya dengan sekadar janji. 
Kasih tak hanya di bibir, tapi juga dalam perbuatan. Dalam 
setiap derap langkah manusia, harus ada kasih yang menjadi 
spiritnya. 


Satak 


Dalam percakapan teman-teman Kristen dan Katolik, 
kasih, seturutpemahamanterhadap Alkitab terepresentasikan 
dalam beberapa kata. 


Kasih yang paling agung adalah tindakan Allah kepada 
hamba-Nya yang sering disebut Agape. Dalam 1 Korintus 
13: 4-7, kasih itu digambarkan sebagai sikap murah hati, 
khas orang-orang yang tak lagi mementingkan kehidupan 
duniawi. Kasih itu sabar, murah hati, tidak cemburu, tidak 
memegahkan diri dan tidak sombong dan seterusnya. Disana, 
kasih menggunakan kata Agape dalam penggambarannya. 


Alkitab mengingatkan tentang sifat dasar manusia. 
Potensi yang dimiliki manusia sejatinya adalah sikap ini. 
Penggambaran tentang kasih, seturut dalam perikop Korintus 
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tersebut, adalah upaya untuk mengingatkan tentang sifat 
adiluhung manusia yang sejati. Saat ia hendak berlebih- 
lebihan, Alkitab mengingatkan bahwa manusia itu harus 
bersikap murah hati. Ketika manusia hendak menumpahkan 
amarahnya, Yesus mengingatkan untuk terus bersabar dan 
selalu menebar kasih. 


Kata Agape lainnya termaktub dalam 1 Yohanes 
4:8 “Allah adalah Kasih (Agape)”. Setiap ada kasih yang 
tersebar, sumbernya adalah Allah. Agape adalah kasih yang 
bersumber dari Allah. Sifat Allah adalah pengasih, maka Ia 
menebarkan kasih di dunia. 


Alkitab menggambarkan kasih dalam pengertian 
lain, Philia. Kasih model ini adalah tentang persahabatan, 
persaudaraan antar sesama. Ini bisa dilihat misalnya dalam 
Ibrani 13:1, “Peliharalah kasih persaudaraan”. Makna 
lain dari kasih adalah Eros. Ini cinta manusia lawan jenis 
seperti terekam dalam Efesus misalnya. Dalam Efesus 5 : 
25 disebutkan, “Hai suami, kasihilah isterimu sebagaimana 
Kristus telah mengasihi jemaat dan telah menyerahkan diri- 
Nya baginya”. 


Satak 


Karena dasar dari ajarannya adalah cinta dan kasih, 
para fenomenolog menggolongkan Kristen ini sebagai eros- 
oriented religion, agama yang berorientasi pada cinta. Mula- 
mula yang dilihat adalah substansi kemanusiaan, bukan 
hukum itu sendiri. Pokok agamanya adalah moralitas. Persis 
seperti apa yang menjadi kesimpulan Paulus setelah ia 
mempelajari secara seksama Hukum Taurat. Pada akhirnya, 
ia menyimpulkan bahwa kasih adalah substansi dari Taurat. 
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“Family Factor”: Membaca Pikiran 
Eberstadt tentang Agama dan 
Keluarga 


ATU waktu, Mas Ulil Abshar-Abdalla mengenalkan 

kepada saya sebuah buku karya Mary Eberstadt, Has 
the West Really Lost God: A New Theory of Secularizaton. 
Mary Tedeschi Eberstadt, nama lengkapnya, adalah Senior 
Research Fellow di the Faith & Reason Institute, dan senior 
fellow di the Ethics and Public Policy Center Washington, DC 
serta beberapa lembaga lainnya. 


Saya hanya membaca satu chapter saja dari bukunya 
Eberstadt diatas. Tapi, penjelasan Mas Ulil saya kira 
menggenapi bacaan saya terhadap chapter tersebut. Saya 
coba mengaitkannya dengan buku-buku yang dirujuk 
Eberstadt serta karya Eberstadt yang memiliki tema sama. 


Argumentasi pokok dari buku tersebut bisa dicermati 
dari kalimat berikut, “(This book's| argument, in brief, is 
that the Western record suggests that family decline is not 
merely a conseguence of religious decline, as conventional 
thinking has understood that relationship. It also is plausible 
— and, I will argue, appears to be true -—- that family decline 
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in turn helps to power religious decline.” Bagi Eberstadt, 
menurunnya peran keluarga tidak hanya berdampak pada 
kosongnya gereja, tetapi juga menurunnya otoritas agama. 


Satah 


Salah satu sejarawan Inggris, Hugh McLeod dan 
Werner Ustorf, menunjukkan tentang menurunnya “minat 
beragama” dinegara-negara barat dan fenomena sekularisasi. 
Ada tiga jalan dimana keduanya menjelaskan fenomena 
ini. Pertama, dalam amatannya, massa bukan berasal dari 
Pencerahan. Kedua, elit pada abad 18 lebih memilih untuk 
menjadi Kristen yang rasional ketimbang ateis. Ketiga, ada 
fakta bahwa pada awal abad 19 muncul kecenderungan 
bangkitnya kelompok Kristen Konservatif. 


Elaborasi McLeod dan Ustorf dalam The Decline of 
Christendom in Western Europe, 1750-2000, kata Eberstadt, 
menyisakan lubang tentang “terusirnya Tuhan” oleh 
Pencerahan. Selama ini banyak kalangan mengasumsikan 
bahwa sekularisme menyebabkan agama kehilangan 
perannya di ruang publik. Mereka yang mampu 
menyelesaikan persoalan dengan rasionya, bukan tidak 
mungkin adalah individu atau kelompok yang tak terlampau 
membutuhkan agama. 


Sehingga, jika asumsi ini benar maka orang yang 
memiliki pendidikan tinggi, relatif tidak lagi membutuhkan 
agama. Sementara, jika terjadi sebaliknya (orang yang kurang 
terdidik), maka ia akan memerlukan agama. Situasi ini, lagi- 
lagi kata Eberstadt, merupakan gagasan kausal tentang 
sekularisme yang selalu digaungkan. 


Namun, situasinya tidak selalu demikian. Sebuah 
penelitian kepada penganut Mormon menunjukkan keadaan 
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yang sebaliknya, baik dari sisi pendidikan maupun ekonomi. 
Studi yang dilakukan tahun 2011 itu berkesimpulan bahwa 
pendidikan dan tingkat kesejahteraan tidak ada kaitannya 
dengan kepercayaan. 


Jika begitu, lalu apa sebab utama yang menjadikan 
kemunduran agama di Barat? 


Satah 


Saya telah mengutip bagian yang penting dari tesis 
“kemunduran agama”nya Eberstadt di atas. Baginya, bukan 
karena kemunduran agama yang menyebabkan kemunduran 
keluarga, tetapi justru karena institusi keluarga yang 
rapuhlah yang jadi lantaran kenapa fenomena kemunduran 
agama itu ditemukan. 


Sebagian besar percakapan tentang sekularisasi kerap 
mengabaikan peran keluarga dalam pembentukan nilai 
religiusitas atau melihat kemunduran agama sebagai akibat 
dari sekularisasi. Orang-orang tak lagi percaya Tuhan, lalu 
tak lagi berkeluarga. Eberstadt kemudian merubah pola 
relasi ini. 

Hubungan antara iman dan keluarga, tulis Eberstadt, 
sangatlah multdimensional. “Faith and family are the 
invisible double helix of society —two spirals that when linked 
to one another can effectively reproduce, but whose strength 
and momentum depend on one another,” kata Eberstadt. 
Iman dan keluarga itu laiknya dua spiral masyarakat yang 
ketika satu dengan lainnya terhubung, maka akan dapat 
berkembang efektif, tetapi kekuatan dan momentumnya 
sangat tergantung satu dengan yang lain. 


Melahirkan misalnya. Bagi Eberstadt, momen itu 
adalah sebuah keajaiban yang dialami orang tua. Dalam 
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bahasa dia, melahirkan itu adalah “momen of communion” 
dengan sesuatu yang lebih besar daripada dirinya dan bayi 
itu sendiri. Apa yang terjadi di dalam keluarga menjadi 
sesuatu yang supernatural. Inilah keluarga yang dalam 
batas-batas tertentu sejatinya menentang kematian. Anggota 
keluarga mungkin akan mati, tetapi gen, nama, marga serta 
kenangan, akan terus hidup. 


Eberstadt menyebutnya sebagai “family factor.” 
Buku tersebut tak hanya mendedah tentang keluarga saja 
sesungguhnya, tetapi juga menyinggung soal welfare state, 
dan juga teologi liberal yang menjadi kausa kenapa gereja 
banyak yang melompong di Barat. Hanya saja, saya tertarik 
dengan elaborasinya soal “faktor keluarga” ini yang relatif 
baru, setidaknya bagi saya. Ia mencontohkan Perancis dan 
Skandinavia sebagai negara-negara yang “kehilangan 
Tuhan.” Itu semuanya terjadi karena tidak kokohnya formasi 
keluarga. 


Setelah saya cermati, gagasan Eberstadt dalam Has 
the West Really Lost God: A New Theory of Secularizaton 
rupanya bertaut dengan ide yang sefrekuensi dalam karya 
sebelumnya, Home-Alone America: The Hidden Toll of Day Care, 
Behavioral Drug, dan Other Parent Substitutes. 


Dulu, sepulang sekolah, anak-anak disambut 
pelukan hangat oleh ibunya di muka pintu. Sang ibu yang 
memantau makanan mereka, mencegah kenakalan hanya 
dengan kehadirannya serta menyediakan jaring pengaman 
emosional dasar. Kebanyakan anak juga tinggal dengan ayah 
biologis mereka, yang kehadirannya menyediakan sebuah 
perlindungan, termasuk pengawasan. 
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Tapi hari ini, situasinya berbeda. Peran domestik orang 
tua diserahkan kepada orang lain. Anak-anak dititipkan 
ke tempat penitipan, ditinggalkan di depan televisi atau 
internet, atau sering kali tinggal di rumah sendirian. Inilah 
potret keluarga yang formasinya tidak kuat dan diduga 
menjadi sebab mundurnya agama. 


Orang mungkin akan menilai tulisan Eberstadt ini 
sebagai suara kelompok konservatif atau tradisionalis. Tapi 
bagi saya, tidak keliru jika kita mengambil saripati darinya. 
Toh, yang tradisionalis-modern bukanlah kategori tentang 
benar-salah. 
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Kematian Yesus: Mempertimbangkan 
Pendapat Kaum Sufi 


ERBEDA halnya dengan guru moral lainnya, kehidupan 

Yesus diwarnai berbagai “kejanggalan teologis” yang 
memicu banyak perdebatan di kalangan umat beragama. 
Bayangkan bagaimana mungkin seseorang bisa lahir tanpa 
melalui proses yang lumrah dijalani manusia biasa. Yesus 
lahir dari rahim Bunda Maria tanpa kehadiran suami. Jika 
dinalar dengan standar akal publik, hal ini tentu akan 
memantik banyak perdebatan. Vonis mustahil barangkali 
akan lebih banyak diberikan oleh masyarakat. 


Tak hanya kehidupan awalnya yang penuh 
“kejanggalan”, kematian Yesus pun ternyata menimbulkan 
ragam tafsiran. Dari sinilah perdebatan diantara dua agama 
besar, Kristen dan Islam itu mengemuka. Bagi umat Islam, 
Yesus tidaklah mati. Yang disalib di tiang gantungan adalah 
orang yang dibuat serupa dengan Yesus. Sementara orang 
Kristen menganggap bahwa Yesus benar-benar disalib dan ini 
merupakan puncak pembelaan setiap insan yang dibelenggu 
penderitaan. 
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Dalam perjalanan hidupnya, atas tuduhan sebagai 
provokator, anti pajak, dan mengaku sebagai raja Yesus 
diseret ke tiang gantungkan. Saat itulah orang meyakini 
bahwa Yesus meninggal di tiang gantungan sebagai korban 
dari kekejaman bangsa Romawi. Bagi umat Kristiani, Salib 
Yesus adalah puncak pembelaan terhadap setiap manusia 
yang berada dalam kerangkeng penderitaan. 


Kematian Yesus menyisakan perdebatan. Jika umat 
Kristiani berkeyakinan bahwa Yesus telah mati disalib, tidak 
demikian halnya dengan umat Islam. Umat Islam meyakini, 
bahwa yang mati disalib bukanlah Yesus tetapi orang yang 
diserupakan dengannya. Hal ini terekam dalam firman Allah 
surat al-Nisa 157-158. Polemik kemudian bermunculan 
berkait dengan pertanyaan “siapa yang mati disalib” dan 
“apakah Yesus mati”. 


Gambaran Islam terhadap Yesus, pada dasarnya 
berpijak dan lebih banyak diwarnai oleh aura kemanusiaan. 
Baik dalam al-Our an maupun Hadits tidak ada gambaran 
tentang Yesus yang diserupakan dengan hantu, setan atau 
makhluk tak nampak lainnya. Malahan, Yesus digambarkan 
sebagai seorang manusia yang dilahirkan dengan cara biasa 
hidup seperti manusia yang lain dan seperti halnya manusia, 
maka Ia pun pasti mati. (OS, 19, 33). 


Karenanya harus dipertegas bahwa pandangan yang 
ditolak oleh al-Our'an adalah kematian Yesus di kayu Salib 
dan membiarkan umat Islam untuk menafsirkan bagaimana 
kematian Yesus sesungguhnya. Hal ini sekaligus menepis 
anggapan sebagian besar umat Islam, bahwa Yesus tidak 
mati, karena Allah mengangkatnya ke langit. 


Kaum Syi'ah memandang bahwa pada dasarnya 
Yesus berhasil melarikan diri bersama ibunya dari kejaran 
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bangsa Yahudi. Mereka mendasarkan pandangannya pada 
ayat “Dan kami jadikan (Isa) putera Maryam beserta ibunya 
suatu bukti dan kami melindungi mereka di suatu tanah 
tinggi yang datara yang banyak terdapat padang rumput 
dan sumber-sumber air bersih yang mengalir” (OS 23, 50). 
Disanalah Yesus meninggal secara alamiah dan tubuhnya 
dikubur di bukit itu dan jiwanya naik ke langit. Sementara 
orang yang disalib oleh bangsa Yahudi adalah orang lain 
yang oleh kebanyakan penganut Syi'ah dianggap sebagai 
murid Yesus. 


Sementara — Mustafa — al-Maraghi — memberikan 
pandangan yang cenderung rasional perihal kematian Yesus 
ini. Seperti halnya pandangan kaum Syi'ah, al-Maraghi 
melihat kemungkinan salahnya penangkapan terhadap Yesus 
oleh tentara Yahudi. Sebagaimana Musa yang menghilang 
dari pandangan ribuan umatnya, Yesus pun menghilang dan 
mati secara alamiah. Kenaikan Yesus, menurut al-Maraghi 
harus dipahami sebagai naiknya status atau derajat Yesus 
di hadapan Tuhan. Begitu juga dengan al-Dajjal (pendusta) 
yang akan dibunuh Yesus di akhir zaman. Al-Maraghi 
berpendapat bahwa al-Dajjal hanyalah legenda yang menjadi 
simbol hilangnya kejahatan di muka bumi ketika mereka 
menaati perintahNya. (Mahmoud Mustafa Ayoub: 2001). 


Sekilas kita melihat bahwasanya ada dua pandangan 
yang berbeda ihwal kematian Yesus ini. Umat Kristiani 
meyakini Yesus mati di kayu salib, sementara umat Islam 
melihat bahwa Yesus tidaklah mati, tetapi ia diangkat oleh 
Allah. Hemat saya, meski ini merupakan pandangan umum 
umat beragama, tidak kemudian harus terus menerus 
menjadi perdebatan yang konfliktual. 
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Saya justru melihat bahwa umat Islam dan Kristen ada 
titik temu disini, yaitu ketika memformulasikan wawasan 
berpikir yang humanistik terhadap Yesus. Yesus sama halnya 
dengan Nabi Muhammad serta Nabi yang lain, adalah 
manusia biasa yang membawa misi profetik kenabian. 
Karena kapasitasnya sebagai manusia (meski pada saat 
yang sama menyandang gelar sebagai utusan Tuhan), maka 
mereka (Yesus dan nabi lainnya) tidak bisa lepas dari sifat 
kemanusiaan pada umumnya semisal makan, tidur, minum 
dan mati. 


Satah 


Dalam perdebatan tentang tafsir kematian Yesus ini, 
kaum sufi melihat signifikansi kematian Yesus bukan pada 
bagaimana dan kapan sejarahnya. Tetapi terletak pada artinya 
bagi umat manusia yang terikat dengan wilayah keberadaan 
materi ini karena nafsu dan tamak. 


Signifikansi kematiannya juga bukan terletak pada 
keberadaan Yesus di langit bersama Tuhan entah itu dalam 
bentuk jiwa atau raga. Lebih dari itu keteladanan yang bisa 
diambil adalah karena Yesus berhasil menjauhkan diri dari 
lingkaran setan surga dunia (kekayaan dan kekuasaan). 
Karenanya bagi para sufi, Ruh Yesus adalah substansi 
kesucian (gudsiyya) dan keagungan (uluhiyya). 


Umat Islam dan Kristen meski memiliki cara pandang 
yang agak berbeda dalam memahami kematian Yesus, 
sejatinya bisa mengambil makna yang paling dalam dari 
kematian Yesus ini. Wafatnya Yesus oleh umat beragama 
sejatinya dimaknai bukan karena Yesus adalah korban yang 
tidak berdaya. 
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Yesus sengaja tidak melibatkan dirinya dalam lingkar 
kekerasan. Ia memancarkan spirit (meminjam istilahnya 
Yonky Karman) mortifikasi semangat membalas dengan 
kekerasan. Yesus berusaha untuk menjauhkan dirinya dari 
hawa nafsu untuk membalas kekerasan yang menimpanya. 
Justru ia menebar kasih sayang yang mampu meredam 
kebencian dan keinginan untuk melakukan balas dendam. 
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Anateisme 


EKARANG, kita menghadapi dua situasi yang kerap 

dianggap saling memunggungi dalam kehidupan 
beragama, “religious turn,” dan “anti-religious turn.” 
Kebangkitan “yang religius” dalam filsafat kontinental dan 
gelombang anti-religius dalam sekularisme baru seperti yang 
tercermin dalam gagasan-gagasannya Richard Dawkins, 
Daniel Dennett atau Christopher Hitchens. Abad dimana 
gereja begitu berjaya diporakporandakan oleh Nietzche, 
Marx dan Freud. 


Sejumput pertanyaan menyembul dalam perdebatan 
antara teisme dan ateisme. Saat kita bicara tentang Tuhan, 
apa sebenarnya yang sedang dipercakapkan. Seorang raja 
yang hebat atau orang asing yang penuh perhatian? Tuhan 
tanpa agama atau agama tanpa Tuhan? Pembawa perang 
atau perdamaian? 


Teisme dogmatik kerap bersitegang dan dengan 
ateisme militan. Keduanya saling menafikan dan 
menegasikan. Di tangan para dogmatik, agama menjadi alat 
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pemecah. Pembenar segala tindakan kekerasan. Kelompok 
teis menuduh yang ateis sebagai tak bermoral, sebab segala 
dari kemunduran etika, dan seterusnya. 


Adalah Richard Kearney, seorang penulis lebih 
dari 20 buku filsafat sekaligus murid Paul Ricoeur, yang 
mencoba mencari jalan ketiga perdebatan sengit tersebut. Ia 
menamainya, Anatheism atau Anateisme. Idenya ia babar 
dalam “Anatheism: Returning to God after God.” Anateisme 
berarti kembali kepada teisme. Tetapi teisme disini bisa 
dibilang sebagai teisme baru, bukan teisme dogmatik yang 
telah “dibenamkan” oleh ateisme. 


U 


Anateisme, kata Kearney, bukanlah agama baru, 
but attention to the divine in the stranger who stands before 
us in the midst of the world.” Anateisme itu amor mundi, cinta 
kehidupan dunia, sebagai perwujudan yang tak terbatas dari 
yang terbatas, yang transenden dalam imanen, eskatologi 
pada masa sekarang. 


Ia berbeda dengan ateisme yang hendak menyingkirkan 
Tuhan dari dunia, menolak yang sakral karena menganggap 
yang sekuler sebagai kebaikan abadi. Juga bukan sebuah 
teisme yang berusaha menyingkirkan Tuhan dari dunia 
(privatisasi), menolak sekuler demi kebaikan. Pun, bukan 
bukan panteisme yang meruntuhkan sekuler dan yang suci 
menjadi satu, menyangkal perbedaan antara yang transenden 
dan imanen. 


Kata Kearney, Anateisme tidak mengatakan bahwa 
yang suci adalah sekuler. Yang suci tidak dapat dipisahkan 
dari sekuler, namun tetap berbeda. Anatheisme berbicara 
tentang “interanimasi” antara yang sakral dan sekuler tapi 
bukan perpaduan atau kebingungan. Mereka saling terkait 
tetapi tidak pernah sama. 
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Akhirnya, anateisme bukanlah pertanyaan tentang 
iman. Anateisme adalah tentang harapan, cinta, kebahagiaan, 
dan kekaguman. Serta, tindakan etis mengubah dunia 
dengan merawat yang lain saat melihat dunia semakin suci. 
Inilah jalan baru menuju Tuhan, pasca ontoteologis. Inilah 
imajinasi baru yang tentu saja didapati atas jasa nihilisme 
dan materialisme. Anateisme adalah Tuhan yang mendarat. 
Tuhan yang mewujud dalam perjuangan manusia untuk 
sesamanya. Tuhan yang disini, bukan hanya disana. 
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Paroki 


ATU hal yang menarik ketika berkunjung ke Paroki 

adalah hadirnya gereja yang bersanding dengan fasilitas- 
fasilitas publik lainnya, sekolah, klinik dan lainnya. Memang 
tidak semua paroki memiliki infrastruktur penunjang. Dan 
jikapun ada, kepemilikannya tidak selalu berada di bawah 
naungan gereja. Ada pengelola atau yayasan yang secara 
struktur terpisah dari gereja. 


Gedung-gedung di Paroki itu memiliki dua fungsi 
sekaligus, privat dan publik. Gereja adalah tempat beribadah 
sementara bangungan di kanan dan kirinya diperuntukkan 
bagi pelayanan kemanusiaan. tak hanya paroki sebenarnya 
yang menjalankan dua fungsi sekaligus itu. Di banyak Gereja 
Kristen, hal tersebut juga tersedia. Di Gereja Kristen Muria 
Indonesia (GKMI) Sompok (Semarang) misalnya. Persis di 
lantai satu gereja yang bersanding d engan kantor sinodenya, 
ada banyak ruangan yang salah satunya difungsikan sebagai 
Taman Kanak-kanak. 


Selain soal fungsi gandanya, bangunan beberapa gereja 
di lingkungan paroki (khususnya di Kota Semarang) juga 
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sangat ikonik. Ini yang kerap membuat saya menghentikan 
langkah sejenak untuk memandanginya. Dan mengagumi 
juga tentunya. Gereja Santo Yusuf yang menjadi bagian 
dari Paroki Santo Yusuf Gedangan misalnya. Gereja yang 
dibangun 1870-1875 itu menyajikan sebuah panorama 
Neogotik yang sangat ciamik. 


Satah 


Paroki atau Parish (Bahasa Inggris) merupakan 
implementasi dari sebuah tertib administrasi dalam Gereja 
Katolik. Ia didirikan berdasarkan aturan-aturan kewilayahan 
dan jemaat dalam jumlah tertentu. Karena makna mula-mula 
dari gereja itu bukanlah gedung, tapi kumpulan umat yang 
beriman, maka paroki pun menempati kedudukan yang 
kurang lebih seperti itu. Ia tak serta merta berkait dengan 
wilayah, namun jauh melampaui teritori fisik seperti itu. 
Dibawah paroki biasanya ada yang disebut wilayah, stasi, 
lingkungan dan blok. 


Semua hal ihwal yang terkait dengan peraturan ini 
termaktub dalam Kitab Hukum Kanonik (KHK) 1983 alias 
1983 Codex Iuris Canonici, atau 1983 Code of Canon Law. 
Dalam kanon 515 artikel 1 KHK disebutkan, “Paroki ialah 
komunitas kaum beriman kristiani tertentu yang dibentuk 
secara tetap dalam Gereja partikular, yang reksa pastoralnya, 
dibawah otoritas Uskup diosesan, dipercayakan kepada 
Pastor Paroki sebagai gembalanya sendiri.” 


Beda halnya dengan stasi (gereja di bawah paroki), 
gereja yang ada di lingkungan paroki ditunggui langsung 
oleh para imam atau romo. Mereka tinggal di dalam 
lingkungan paroki. Segala aktivitas yang terpusat di gereja 
selalu ada dan diketahui oleh romo. Kreasi para pengurus 
paroki pastinya hasil dari obrolan matang dengan romo. 
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Harus diakui, ada tarikan nafas yang berbeda ketika 
di sebuah gereja ada pendeta atau romo yang tinggal di 
sekitarnya. Ia bisa menjadi wakil dari gereja itu untuk 
berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya. Di daerah 
dimana umat Katolik atau Kristen itu tidak terlalu banyak, 
sebagian besar dari jemaat gereja biasanya bukan berasal 
dari wilayah dimana gereja itu berdiri. 


Satah 


Warna sebuah paroki, juga akan sangat ditentukan oleh 
romo yang ditempatkan disana. Passion-nya akan terlihat 
dalam penerjemahan aktivitas paroki. Ada paroki yang 
begitu aktif dalam kegiatan-kegiatan sosial, dialog antar 
umat beragama, penanaman pohon dan lainnya. Salah satu 
cara yang mudah untuk mengidentifikasinya adalah melihat 
minat romo yang bertugas di paroki itu. Tidak absolut 
memang. 


Di lingkungan para romo sendiri, peminatan studi 
mereka tidak tunggal. Ada romo yang mengkaji serta 
mendalami interreligious dialogue, liturgi, Islamologi dan 
lainnya. Sehingga, arah dan nyawa paroki, salah satunya, 
ditentukan oleh pikiran-pikiran para romo tersebut. 
Walaupun mungkin ada perbedaan kekhususan, tetapi 
dimensi teologis serta sosiologis seperti disinggung bagian 
awal tulisan ini, akan selalu ditemukan di paroki manapun. 
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Berteologi Bersama Rakyat 


AHUN 2010, saya pernah diminta mengupas buku 

yang menarik karya seorang pendeta senior, Pdt. Josef 
P. Widyatmadja. Bagi teman-teman pegiat isu-isu sosial, 
namanya tentu sudah tidak asing lagi. Selain berkarya nyata 
untuk kemanusiaan, pendeta Gereja Kristen Indonesia (GKI) 
itu juga penulis yang sangat produktif. 


Olehnya, saya kerap diminta mengisi salah satu 
workshop yang rutin dilaksanakan untuk membekali para 
calon pemimpin gereja. Namanya Leadership Capacity 
Building (LCB). Kegiatan ini diinisiasi tidak hanya oleh GKI, 
tetapi juga Persekutuan Gereja Indonesia (PGI) dan Gereja 
Kristen Muria Indonesia (GKMI). 


Buku yang ketika itu didiskusikan di UIN Walisongo 
Semarang adalah karyanya yang kesekian, “Yesus dan Wong 
Cilik”. Buku ini menjadi semacam poros bagi bangunan 
ideologi gerakan-gerakan sosial (social movement) maupun 
gerakan sosial baru (new social movement) yang terutama 
digawangi oleh kelompok agama. 
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Pak Josef hendak mengajak pembaca dan gereja untuk 
menjadikan salah satu unsur bergereja, Diakonia, sebagai 
karya pembebasan di tengah dunia. Dengan memberikan 
judul “Yesus dan Wong Cilik”, Pak Josef langsung masuk 
ke jantung persoalan, menagih tanggung jawab sosial 
agama. Selain itu, materi buku ini juga tidak melulu berkutat 
pada argumentasi metodologis, namun juga memaparkan 
pengalaman Gereja Potestan dalam pergumulannya dengan 
realitas sosial. Pilihan yang sangat layak untuk diapresiasi. 


Salah satu bab yang menarik adalah bagian VI yang 
berjudul “Berteologi Bersama Rakyat,” yang kemudian saya 
ambil sebagai tajuk artikel singkat ini. Dalam bagian tersebut 
Pak Josef dengan gamblang mendedah tantangan berteologi 
pada abad ini. 


Kritik tajam dialamatkan pada bangunan teologi 
gereja yang hanya membangunnya di atas altar. Teologi 
yang berpusat di sana, terkadang tidak memiliki benang 
merah dengan kehidupan nyata masyarakat di sini. Mereka 
menderita karena ketidakadilan. 


Secara umum wajah teologi saat ini, masih dicirikan 
dengan beberapa identitas. Pertama, teologi sekarang 
merupakan warisan teologi abad ke-19 (teologi kolonial) 
yang sangat menekankan keselamatan rohani dan individu 
daripada keselamatan utuh serta masyarakat. 


Kedua, teologi saat ini lebih menekankan pernyataan 
(theology of statement) daripada tindakan (theology in action). 
Ketiga, isi teolog tenggelam dalam dogma yang bersifat 
rutin dan konvensional daripada refleksi kontekstual dan 
profetik. Keempat, perspektif teologi lebih berpihak pada 
golongan penguasa daripada kelompok akar rumput. Kelima, 
teologi dianggap sebagai kebenaran universal yang tidak 
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terpengaruh oleh ruang dan waktu. (hlm. 98-99). 


Dengan menekankan pada ciri ini, teologi, masih 
sangat jauh dari kebutuhan rakyat kecil. Metafora dan 
bahasan-bahasan dalam teologi lebih cocok diberitakan di 
gereja, bukan di pasar atau lapak-lapak pinggir jalan. Teologi 
rakyat, karenanya merupakan sebuah kebutuhan untuk 
membangun perspektif baru berteologi. Meski tentu saja hal 
tersebut bukan berarti menegasikan peran-peran akademisi 
dan kelompok profesional (hlm. 100). Semangat dari teologi 
ini hemat saya adalah membumikan semangat berteologi 
yang mengawang-awang itu. 


Karena itu dibutuhkan saluran baru untuk teologi 
rakyat agar bisa termanifestasikan dalam kehidupan konkret. 
Inilah yang olehnya disebut sebagai diakonia transformatif. 
Membangun teologi bersama rakyat adalah kebutuhan bagi 
para diaken transformatif. Paradigma baru yang hendak 
ditawarkan adalah perubahan melihat realitas (dari kekal 
bisa dirubah), cara baru membaca Alkitab (membaca dari 
konteks), cara baru bergereja (gereja tidak semata-mata 
lembaga, menekan visi) dan lainnya. (hlm. 104-114) 


#habak 


RentangsejarahperjalananumatKristianimenunjukkan, 
Yesus dihadapkan pada berbagai tantangan. Masa ketika 
Yesus hidup adalah masa pergolakan dan perubahan besar 
dalam bidang ekonomi, sosial dan keagamaan. Masa yang 
penuh dengan persaingan antara berbagai aliran keagamaan 
dan masa yang rawan kerusuhan. 


Yesus secara kritis menyoroti keberuntungan kelompok 
elit-religius dan politik. Padahal di sisi lain, rakyat pada 
umumnya, berada dalam derita kemiskinan. Ia menentang 
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sistem penarikan pajak yang hanya menguntungkan sebagian 
elit. 


Yesus mengambil sikap tegas terhadap penguasa dan 
berpihak pada kaum lemah. Bagi Yesus rakyat menjadi 
miskin bukan karena mereka tidak memiliki etos kerja 
yang tinggi, tetapi tekanan tiada henti dari rezim penguasa 
membuat rakyat menjadi tidak berkutik dan terus menerus 
hidup dalam kubangan kemiskinan. 


Gerakan Yesus ini pada akhirnya membuat Ia 
berhadapan dengan dua rezim sekaligus, politik dan agama. 
Yesus kemudian dianggap sebagai pemberontak, mengusir 
orang-orang borjuis yang hampir setiap harinya mencekik 
leher rakyat dengan memaksa pajak. Tindakan yang pada 
gilirannya memicu konflik di tengah masyarakat. 


Atas tuduhan sebagai provokator, anti pajak, dan 
mengaku sebagai raja Yesus diseret ke tiang gantungkan. Saat 
itulah Yesus meninggal di tiang gantungan sebagai korban 
dari kekejaman bangsa Romawi. Bagi umat Kristiani, Salib 
Yesus adalah puncak pembelaan terhadap setiap manusia 
yang berada dalam kerangkeng penderitaan. 


Kata Obery M. Hendricks Jr (2006) kelahiran revolusi 
keagamaan saat kekristenan hadir, dimungkinkan karena 
Yesus bergerak dalam ranah politik. Ada tiga domain yang 
membentuk Yesus politik, yakni politik, ekonomi dan sosial. 


Dalam ranah politik, the true revolutionary nature of 
Jesus's teaching, itu harus dilakukan karena ia berhadapan 
dengan kekuasaan Romawi dan Imam-imam penguasa 
(termasuk Herodes). Sementara dalam ruang ekonomi, Yesus 
dihadapkan pada situasi kemiskinan dan pungutan pajak 
dari pemerintahan Romawi. Yang terakhir dalam lapisan 
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sosial tindak kejahatan yang merajalela, elitisme imam-imam, 
marginalisasi Galilea dan klaim sebagai "people of the land”. 


Keadaan inilah yang menggiring Yesus untuk bergerak 
secara politik menghadang kemunkaran sosial. 


60 


Tedi Kholiludin 


Transformasi Spiritualitas Mennonite: 
Bacaan Seorang Muslim Tradisional 


| Pawan saya (secara personal maupun bersama 
teman-teman di Lembaga Studi Sosial dan Agama 
(eLSA)) dengan kelompok Mennonite di Indonesia lebih 
banyak terjadi di lapangan. Tahun 2009, saya mengisi konven 
pendeta Gereja Injili di Tanah Jawa (GITJ) di Bandungan. 
Kebetulan salah satu teman kuliah di Pascasarjana UKSW 
Salatiga adalah pendeta di GITJ Jepara. Beliaulah yang 
mengundang saya ke sidang tahunan para pendeta di Gereja 
“Menonit Jawa” tersebut. 


Tema yang saya bawakan di konven itu adalah soal 
konflik, negara dan dinamikanya di Indonesia. Bahasan 
yang sealur dengan tesis. Setelah sesi, seorang pendeta 
menghampiri saya, mengenalkan diri. Ia berkisah tentang 
gerejanya yang sudah 5 tahun lamanya kurang lebih tidak 
bisa digunakan. Padahal prosedur formal sudah ditempuh. 
Pemerintah tetap tak bergeming. Mereka akhirnya hanya 
bisa beribadah dari rumah ke rumah dan terkadang, harus 
menempuh perjalanan 7 kilometer untuk bisa bergereja. Sejak 
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saat itu, saya kerap dimintanya untuk bertukar pendapat 
mengenai strategi advokasi. Sayangnya, hingga sekarang, 
beragam cara yang telah diupayakan belum menemukan 
hasil. 


Tahun 2010, Sumanto Al Ourtuby yang tengah 
menempuh program doktoral di Boston University 
mengirimkan beberapa naskah kepada saya. Tulisan- 
tulisan itu, katanya, adalah kisah ia ketika hidup bersama 
kelompok Mennonite Amerika kala dirinya nyantri di 
Eastern Mennonite University (EMU). Saya dan teman-teman 
eLSA kemudian mempermak paper-paper tersebut hingga 
terbitlah buku “Among the Believers: Kisah Hidup Seorang 
Muslim Bersama Komunitas Mennonite Amerika” pada 2011. 
Ketika menyunting buku inilah saya belajar tentang teologi 
kelompok, yang oleh Sumanto disebut “Kristen Salafi” 
ini. Untuk memperdalamnya, saya mengaji kepada teman- 
teman Pendeta GITJ maupun Gereja Kristen Muria Indonesia 
(GKMI). Tak lupa, tahun 2012 saya ziarah ke Makam Tunggul 
Wulung di Bondo, Bangsri, Jepara. 


skokek 


Ada banyak pertanyaan hinggap dalam benak 
saya tentang potret kelompok Mennonite di Indonesia. 
Apakah perkembangan kelompok ini juga mengikuti ritme 
kebudayaan masyarakat Indonesia? Setiap ajaran yang 
hendak mendarat di satu masyarakat, pasti akan bernegosiasi. 
Fleksibilitas dan dinamisasi mungkin terjadi jika ada agen 
yang mampu melakukannya. Scott Appleby (2002) setidaknya 
menyinggung peran pemimpin atau tokoh agama dalam 
mengaktualisasikan peran agama, sebagai sumber konflik 
atau penyembuh luka. Dalam situasi tersebut, negosiasi 
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antara yang sakral-profan, universal-partikular, akan terjadi. 
Ini yang sebenarnya, ingin saya ketahui, elemen-eleman 
manakah dari doktrin atau ajaran Mennonite yang kemudian 
dicerna ulang sesuai dengan konteks lokalnya. 


Pertanyaan berikut yang ingin saya ketahui adalah 
perspektif Mennonite tentang negara. Dalam rentang sejarah 
Mennonite, ada kecenderungan untuk menjaga jarak dengan 
negara. Penerimaan terhadap pemerintah terjadi, tetapi ada 
otoritas yang harus dijaga batasnya dengan baik. Hanya pada 
aspek yang bersifat duniawi saja negara boleh mengintervensi 
warganya. Dalam hal yang berhubungan dengan iman, maka 
negara tidak boleh masuk ke dalamnya. Untuk negara yang 
memiliki relasi biner dalam soal agama-negara (teokratis 
atau sekuler) masalah tentu tak pelik dipecahkan. Lagi- 
lagi, jika kemudian dihadapkan pada hubungan agama dan 
negara seperti yang terlihat di Indonesia, maka menarik 
mencermati kelompok Mennonite menerjemahkan dasar 
doktrinalnya. Apa pasal? Kita semua tahu bahwa hubungan 
antara agama dan negara tidaklah pada posisi diametral 
berhadap-hadapan, juga tidak menubuh. 


Pertanyaan lanjutan yang memenuhi rasa penasaran 
saya adalah tentang kondisi yang memungkinkan mereka 
bisa bertahan dengan gerakan nir-kekerasan. Saat menemani 
teman-teman GITJ memperjuangkan bangunan gereja 
yang tak jua diizinkan, saya bertanya di dalam hati, “kira- 
kira dalam batas apa semangat nir-kekerasan itu terhenti?” 
Saat intimidasi, “kekerasan verbal,” “violence by judicial” 
menerpa mereka, apakah harus terus bertahan di garis 
demarkasi? 


skkek 


63 


BERSARUNG, MENATAP SALIB 
Pandangan Muslim tentang Gereja, Kebangsaan dan Kemajemukan 

Buku “Spiritualitas Mennonite” yang ditulis Daniel K. 
Listijabudi memang tidak menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang saya ajukan. Tetapi, masalah pokok yang mesti dipahami 
sebelum melakukan konstekstualisasi, didedahnya. Pertama, 
sejarah dan perkembangan kelompok Anabaptis-Mennonite. 
Mengetahui dinamika sosial, politik maupun doktrinal, 
bermakna banyak hal. Selain bisa menjadi jembatan untuk 
memahami situasi kebatinan para guru moral di massa-masa 
awal, pengetahuan terhadap sejarah melahirkan nilai-nilai 
edukatif juga inspiratif. Kedua, nilai-nilai pokok yang disarikan 
dari iman kelompok Anabaptis-Mennonite. Perdamaian dan 
gerakan nir-kekerasan sebagai elan vital gerakan Mennonite 
menjadi tema besar kaitannya dengan tema ini. Non-resistance 
dan non-violent resistance menjadi ranah spiritualitas dari 
Anabaptis-Mennonite (hlm. 47). 


Seperti yang sudah ditelaah oleh Listijabudi, sejarah 
awal Anabaptis-Mennonite, akan dikenang sebagai episode 
yang berdarah. Penguasa kota dengan “agama resminya” 
memenjarakan, mendenda, menyiksa orang-orang Anabaptis 
(hlm. 21). Anabaptis dituduh sebagai kelompok sesat, bukan 
pengikut Yesus, dan karenanya, tidak hanya sekadar dikucilkan, 
tapi juga dihilangkan nyawanya. Yang selamat dari persekusi, 
berhijrah ke tempat lain untuk mendapatkan perlindungan. 
Begitulah yang dialami kelompok-kelompok Anabaptis, 
Mennonite, Amish, Hutterite, Brethern dan lainnya. 


Karenanya, kelompok Anabaptis tegas terhadap soal 
hubungan agama dan negara. Mereka menolak adanya gereja 
negara atau “agama resmi”. Negara tidak mengurusi iman. 
Tidak boleh ada warga negara yang dianggap sesat dan bidat 
oleh negara. Institusi ini harus netral dan terbebas dari klaim- 
klaim agama. 
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Jika diperinci, pandangan para pendiri Anabaptis soal 
negara sesungguhnya juga tidak tunggal. Ada yang memilih 
berdiri di tengah (tidak menolak berpartisipasi tetapi juga tidak 
mendukungnya), mendukung pemerintah sejauh mengikuti 
kebenaran Kristus, atau memilih untuk tidak berpartisipasi jika 
dianggap tidak sesuai dengannilai-nilai Kristiani. Meski berbeda 
pada tekanan detailnya, gerakan Anabaptis-Mennonite sepakat 
bahwa tidak ada “official religion”, karena jika itu terjadi, maka 
persekusi terhadap kelompok “non-official”, sangat mungkin 
dilakukan negara. 


Daniel K. Listijabudi lalu merumuskan nilai-nilai 
Spiritualitas Mennonite atas bacaannya terhadap sejarah 
dan ulasan para guru moral Anabaptis. Pertama, Kepatuhan 
yang Membuah. Kedua, Kemuridan Radikal. Ketiga, nilai 
Pantang Kekerasan. Keempat, nilai peacemaking praxis untuk 
perjuangan keadilan restoratif dan transformasi konflik. (hlm. 
41). Dua nilai pertama, bersifat internal. Ia terbangun sebagai 
sebuah kesadaran spiritual penganut Mennonite yang berasal 
dari tradisinya. Dua nilai berikutnya, adalah sisi yang bersifat 
universal. Ajaran tentang perdamaian dan kehendak menolak 
kekerasan adalah kontribusi Mennonite bagi publik. Gerakan 
perdamaian adalah artikulasi yang merupakan hasil pertautan 
antara penghayatan iman dengan sejarah sosialnya. 


skokek 


Ada banyak hal yang bisa diinternalisasi dari sejarah 
kelompok Anabaptis-Mennonit ini. Tapi saya hendak 
mengelaborasi dua hal singkat saja. Pertama, di fase awal, 
kita menyaksikan bahwa betapapun tiang gantungan sudah 
disiapkan untuk mereka yang mengimani gerakan Anabaptis, 
toh itu tak merubah apapun. Mereka memilih menjadi martir 
untuk sebuah keyakinan. Persekusi terhadap kelompok 
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yang dianggap bidat kerap terjadi karena banyak hal. Dan 
biasanya, itu tak hanya murni soal teologis. Kadang, ada soal 
lain yang bertaut dengan tuduhan penistaan, penodaan dan 
pengkhianatan. 


Kedua, ini yang hemat saya, sebuah transformasi yang 
sangat radikal. Jika dalam sejarahnya penganut Anabaptis- 
Mennonite ini dikejar-kejar, bahkan dibunuh, tetapi situasi 
itu tidak lantas terinternalisasi dalam spiritualitas mereka. 
Justru, malah sebaliknya. Mennonite menjadikan perdamaian 
dan semangat tanpa kekerasan sebagai ruhnya. Tidak ada 
dendam kepada yang menindas. Mereka menyerukan untuk 
mengakhiri perang, meletakan senjata dan membangun 
kehidupan baru yang lebih humanis. 
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Hikmat 


msal (Bahasa Inggris: Proverbs) merupakan kitab yang 

berisi kebijaksanaan-kebijaksanaan Salomo. Isinya 
sangat penting untuk menjadi bahan refleksi. Jika didudukkan 
dalam konteks keindonesiaan sekarang, substansi Amsal 
betapa penting untuk mengajak seseorang menjadi rendah 
hati, jujur, adil, penuh hikmat, bijaksana serta nasihat-nasihat 
lainnya. (1:1-6) 


Mereka yang berpengetahuan, seturut diingatkan 
dalam Amsal, mula-mula adalah orang yang takut akan 
Tuhan. Orang bodoh atau tak berpengetahuan justru 
menghina hikmat dan didikan. Amsal mengingatkan bahwa 
pengetahuan yang didapat itu atas “restu” Tuhan. Ada kuasa 
di luar diri manusia yang menjadi jalan bagi diterimanya 
pengetahuan. Ia hadir sebagai anugerah bagi manusia. 
Karenanya, orang berilmu tapi sombong atau congkak, 
bukanlah karakter yang dikehendaki oleh Amsal. 


Salah satu dari 39 kitab dalam Perjanjian Lama ini 
ditulis oleh Salomo pada kurang lebih tahun 945 SM. Ia 
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ditulis untuk anak sang Penulis, yang kemungkinan adalah 
Rahabeam. Makanya dalam banyak kutipan, Amsal selalu 
memulainya dengan “Hai Anakku”. 


Karena strukturnya yang puitik, maka para sarjana 
Teolog mengingatkan untuk menggali makna ini secara 
eksegesis, juga hermeneutis untuk menangkap hakikatnya. 


sk kk 


Perjanjian Lama terdiri dari tiga bagian, Torah (Hukum- 
hukum), Nebim/Nevi'im atau nabi-nabi dan Ketubim/ 
Ketuvim yang kurang lebih berarti tulisan. Tentang hukum- 
hukum, kita bisa mendapatinya dalam kitab Kejadian- 
Ulangan. 


Sementara Nabi-nabi awal yang ada di Perjanjian Lama 
adalah Yoshua-2 dan Raja-raja. Nabi kemudian Yesaya- 
Jeremiah-Yehezkiel dan 12 nabi (Hosea, Yoel, Amos, Obaja, 
Yunus, Mikah, Nahum, Habakuk, Zefannya, Hagai, Zakaria, 
Maleakhi). 


Bagian ketiga dari Perjanjian Lama adalah tentang 
Tulisan-tulisan atau Ketuvim. Amsal termasuk dalam salah 
satu kitab-kitab puitik selain Mazmur dan Ayub. 


Sebagai sebuah nasihat, Amsal penuh dengan kalimat- 
kalimat epigramatik. Terdiri dari kalimat pendek berisi 
nasihat dan dalam. 


Saya kutipkan satu nasihat Amsal yang bisa menjadi 
bahan perenungan. 


Amsal 24:5 menjelaskan tentang siapa orang yang 
berwibawa itu. Yang berwibawa, bukanlah mereka yang 
memiliki harta ataupun tahta. Kekuasaan bukanlah alasan 
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bagi seseorang untuk menjadi yang berwibawa. Bukan juga 
karena ia adalah keturunan dari keluarga bangsawan. 


“Orang yang bijak lebih berwibawa dari pada orang 
kuat, juga orang yang berpengetahuan dari pada orang yang 
tegap kuat.” Bijakdanberilmuadalahalasankenapaseseorang 
menjadi berwibawa. Hikmat atau bijaksana memancar dalam 
diri seseorang bukan karena ia menciptanya. Orang yang 
bijak, kata Shakespeare adalah mereka yang menganggap 
dirinya bodoh, sementara orang bodoh itu kerap menilai 
dirinya sebagai orang bijak. 
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“Adzan" Kristiani 


ahun 2005 atau 2006 saya membaca sebuah artikel reflektif 

di Majalah Inspirasi. Bacaan yang dikelola oleh Romo 
Aloys Budi Purnomo dan kawan-kawan itu memuat satu 
tulisan yang terus saya ingat substansinya hingga sekarang. 
Jika tak salah, judulnya “Remembering the suffering story 
through adzan.” Saya lupa siapa penulisnya, mungkin Romo 
Budi sendiri. Isinya kurang lebih tentang bagaimana umat 
Kristen atau Katolik yang hidup berdampingan dengan umat 
Islam di sekelilingnya, memaknai adzan. 


Adzan adalah panggilan bagi umat Islam untuk 
melaksanakan sholat lima waktu. Setiap hari, terutama di 
wilayah dimana Islam dipeluk oleh banyak orang, suara 
adzan akan begitu dekat dengan kehidupan siapapun. Umat 
Kristen dan Katolik yang tinggal di sekelilingnya punya 
kesempatan untuk memaknainya. Artikel tersebut mencoba 
untuk memberi makna atas adzan dari sudut pandang 
sebagai penganut Katolik. 
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Saya mencoba menuliskannya kembali sesuai dengan 
apa yang saya ingat. 


Sabah 


Siang hari, Yesus disalibkan. Mulai dari jam dua belas 
kegelapan meliputi seluruh daerah itu sampai jam tiga 
(Matius 27:45). Pada waktu ini, adzan berkumandang sebagai 
panggilan bagi umat Islam melaksanakan sholat dhuhur. 
Orang Kristen memaknai adzan dalam pengertian bahwa ini 
adalah panggilan juga bagi mereka untuk mengingat bahwa 
pada siang itu, Yesus sedang menjadi penebus dosa di tiang 
salib. 


Pasca menjalani hukuman di tiang Salib, Yesus 
kemudian meninggal pada sore harinya, sekitar pukul 15.00. 
Yesus menjadi martir dan meninggal dalam keabadian. 
Domba Paskah disembelih di Bait Suci menurut Hukum 
Taurat. Waktu ini adalah saat adzan Ashar berkumandang. 
Umat Islam dipanggil untuk melaksanakan ibadah Ashar 
sore hari. 


Setelah meninggal, Yesus kemudian diturunkan dari 
kayu salib pada pukul 6 sore hari oleh Yusuf Arimatea, salah 
satu pengikutnya. Pada jam ini, umat Islam melaksanakan 
sholat maghrib. Adzan memanggil umat Islam untuk segera 
melaksanakan ibadah sholat di senja hari ini. 


Tak lama setelah meninggal, Yesus kemudian 
dimakamkan di sebuah batu kubur besar pada kurang lebih 
pukul 19.00. Umat Islam melaksanakan sholat isya pada jam 
ini. Selain kisah tentang dikuburkannya Yesus, waktu tersebut 
juga bisa diingat sebagai masa dimana Yesus menetapkan 
The Last Supper, perjamuan terakhir dan kemudian berdoa 
di Taman Getsemani. 
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Adzan Subuh, bisa dimaknai sebagai waktu dimana 
Yesus ditangkap di Getsemani. Ia ditangkap dan disiksa oleh 
Pasukan Romawi sebelum kemudian disalibkannya pada 
waktu dzuhur. 


Reka 


Cara memetik hikmat dalam cerita tentang penderitaan 
Yesus yang disambungkan oleh tradisi Islam tentu harus 
dicermati dalam konteks yang lebih filosofis. Karena jika 
masuk dalam refleksi yang bersifat historis, kita akan 
menemukan beberapa ketidaksesuaian. Misalnya beberapa 
tafsir atas peristiwa jelang meninggalnya Yesus yang juga 
tidak tunggal. 


Namun, lebih dari itu, pesan dari tulisan ini bukan 
pada sisi empiriknya, melainkan memaknai tradisi kita 
dengan jalan meniti jembatan dari tradisi lain. 
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Konklaf 


emilihan Paus atau yang biasa disebut dengan Konklaf 

merupakan salah satu prosesi yang penting dalam tradisi 
Gereja Katolik Roma. Konklaf atau conclave sendiri berasal 
dari Bahasa Latin, Cum: dengan dan Clavis: Kunci. Dengan 
kunci bisa diartikan bahwa prosesi ini bersifat tertutup. 


Sejak digunakan pertama kali pada Juli 1274, pimpinan 
tertinggi umat Katolik di dunia dilakukan melalui sebuah 
pertemuan para kardinal yang tertutup di Kapel Sistina 
(dalam sumber lain ditulis Sixtina). Tidak ada alat komunikasi 
yang boleh digunakan peserta konklaf. Jika ada salah satu 
peserta pemilihan membocorkan apa yang terjadi di dalam, 
maka mereka harus siap diekskomunikasi. 


Pertemuan para orang suci untuk memilih pemimpin 
1,2 milyar penganut Katolik dunia itu menjadi sebuah potret 
menarik. Orang barangkali akan banyak bertanya, tidakkah 
sebaiknya seorang pemimpin itu dipilih seluruh rakyat 
laiknya presiden? 
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Saya dulu pun berpikir demikian. Tidakkah lebih baik 
jika seorang pemimpin tertinggi sebuah komunitas adalah 
orang terbaik hasil pilihan anggotanya. Karena denganbegitu, 
ia memilih seseorang yang akan jadi pimpinan baginya. 
Dalam diri seorang pimpinan, ada titipan kepercayaan dari 
warganya. 


Hanya saja, model pilihan pemimpin seperti konklaf 
juga menyiratkan pesan penting. Tidak semua hal yang 
berkaitan dengan urusan agama harus diserahkan pada 
seluruh umat. Apalagi dalam konteks kepemimpinan 
gerejawi yang hierarkis. Ada kalanya, umat dengan segenap 
kesadaran, menyerahkan urusan-urusan “yang sakral” 
kepada “orang-orang suci”. Biarlah itu kemudian menjadi 
bahan percakapan diantara mereka, orang-orang suci 
tersebut. 


Domain tentang agama dan seluk beluknya, karenanya 
ada dalam otoritas pemimpin agama, Romo, Pastur dan 
Paus. Bukan berarti umat atau intelektual Katolik tidak 
boleh berbicara tentang Kekatolikan, tetapi bedanya adalah 
pada otoritas tadi. Dari sisi pengetahuan, bisa saja awam 
lebih mumpuni atau horisonnya luas ketimbang Romo atau 
Pastur. Tapi, mereka berbicara Katolik sebagai objek ilmu. 
Sementara apa yang disampaikan oleh para Romo adalah 
Katolik sebagai iman. 


Konklaf adalah sebuah prosesi sakral untuk memilih 
pemimpin Gereja Katolik. Karena yang menjadi tujuannya 
melahirkan pimpinan tertinggi gereja, maka orang-orang 
yang memiliki otoritas sajalah yang berhak hadir disana. 
Situasinya jadi berbeda jika agendanya adalah pemilihan 
Ketua Perhimpunan Mahasiswa Katolik Republik Indonesia 
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(PMKRI). Tak perlu ada kualafikasi dan kepemilikan otoritas 
agama disini. 


Sabah 


Hidup para Romo sepenuhnya diabdikan untuk 
Tuhan melalui pelayanan-pelayanannya kepada manusia. 
Melayani manusia untuk memuliakan Tuhan. Karena begitu 
sakral fungsinya, maka mereka mendapatkan amanat untuk 
memilih sesamanya sebagai pimpinan mereka dan seluruh 
umat. 


Habemus Papam 
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BAB III 


Kekristenan dan 
Kebangsaan 
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Antara Tahlil dan Misa: Refleksi 
Perjalanan Lembaga Studi Sosial dan 
Agama (eLSA) Bersama Keuskupan 
Agung Semarang (KAS) 


ALAH satu tradisi keagamaan yang dilestarikan oleh 

warga Nahdliyyin adalah tahlil. Kaum Nahdliyyin atau 
jamaah Nahdlatul Ulama (NU), tidak hanya menjadikan 
tahlil sebagai sarana untuk memanjatkan doa untuk mereka 
yang sudah tiada, tapi juga sebagai media untuk menguatkan 
ikatan-ikatan sosial. Tak heran, jika tahlil sangat melekat 
dengan NU. 


Sejak KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) aktif 
menyebarkan gagasan penguatan masyarakatsipil, pluralism, 
demokratisasi di tahun 1980an, banyak kelompok muda 
Nahdliyyin dan pemuda lintas agama yang begitu terpesona 
dengan ide-ide briliyan Gus Dur itu. Mereka kemudian 
membentuk kelompok-kelompok kecil. Kelompok ini 
semakin menjamur di era 1990-2000an. Sudah tak terhitung 
berapa jumlahnya. 
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Di Semarang tahun 2005, sekelompok mahasiswa 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo berinisiatif 
untuk membentuk wadah yang salah satu ekspektasinya 
adalah melestarikan cita-cita Gus Dur tersebut. Mereka 
memberi nama lembaga tersebut dengan Lembaga Studi 
Sosial dan Agama (eLSA). Semua pengurus lembaga ini 
adalah mahasiswa yang berasal dari organ Pergerakan 
Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) yang secara kultural 
memiliki hubungan dengan Nahdlatul Ulama (NU). Inilah 
kelompok pelestari tradisi tahlil itu. 


Dalam perjalanannya, eLSA menjadi motor 
penggerak kelompok Muslim progresif di Semarang dalam 
memperkuat hubungan antar agama. Salah satu elemen yang 
bahu membahu bersama eLSA adalah Keuskupan Agung 
Semarang (KAS) melalui Komisi Hubungan Antar Agama 
dan Kepercayaan (HAK). Sejak 2007, mereka terlibat dalam 
pelbagai kegiatan untuk mewujudkan persaudaraan sejati. 
Inilah dialektika antara para pengamal “Tahlil dan Misa” itu. 


#habak 


Inisiatif utama pendirian eLSA lebih banyak didasari 
atas keinginan untuk mencari ruang untuk bertukar gagasan 
dalam ruang publik yang terbuka. Ruang demikian hanya 
mungkin didapatkan melalui satu lembaga independen. 
Pengembangan diskursus pluralisme, demokratisasi, 
pembelaan hak-hak kelompok minoritas akan menemukan 
relevansinya dalam keterbukaan ruang tersebut. 


Dasar lain yang menjadi pertimbangan hadirnya 
eLSA adalah lesunya gairah kajian-kajian ilmiah, khususnya 
di lingkaran IAIN Semarang (tempat dimana sebagian 
besar anggota eLSA menimba ilmu) dan di Kota Semarang 
umumnya. Bersama dengan komunitas lain, eLSA 
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berkeinginan untuk membangun iklim keilmuan yang 
kondusif. Dengan membubuhkan kata “Studi”, maka mandat 
awal lembaga ini adalah kelompok kajian. 


Dengan latar belakang di atas, tahun 2005 berdirilah 
eLSA. Hampir semua yang terlibat dalam pendirian 
eLSA saat itu adalah mahasiswa aktif di IAIN. Namun 
begitu, dukungan terhadap pendirian lembaga ini datang 
dari pelbagai kalangan, terutama yang sudah sejak lama 
memimpikan hadirnya komunitas kajian keagamaan kritis 
di Semarang. Meski tentu saja tak sedikit yang meragukan 
eksistensi lembaga ini ke depan, mengingat personel 
yang duduk di kepengurusan hampir-hampir tak punya 
pengalaman dalam dunia organisasi masyarakat sipil. 


Pengalaman yang dimiliki oleh eLSA sesungguhnya 
hanyalah mengelola diskusi. Itulah yang dimiliki sejak mereka 
mengelola Lembaga Penerbitan Mahasiswa (LPM) Justisia di 
Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang. Dengan bekal 
itu, mereka menghidupi eLSA. Kajian-kajian keislaman yang 
terbuka dan kritis terus dikembangkan. Hubungan dengan 
kelompok lintas agama terus dibina. Tak hanya itu, eLSA 
mulai menyuarakan ide keislaman yang toleran itu melalui 
media cetak sembari mengkampanyekannya melalui seminar 
dan diskusi terbatas. 


Tahun 2009, eLSA mulai melakukan regenerasi. Darah- 
darah baru mulai disuntikan. Ekspektasi untuk mengepakan 
sayap, mulai direalisasikan. eLSA tidak hanya menjadi 
komunitas kajian, tetapi juga menjadi lembaga penerbitan. 
Karya-karya dari para pendiri maupun peneliti di eLSA 
dipublikasikan dan mulai dinikmati khalayak. Seperti biasa, 
ada pro dan kontra. 
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Tahun 2009 pula eLSA melihat ada peluang untuk 
menjadikan lembaga ini sebagai bank data untuk kasus- 
kasus keberagamaan di Jawa Tengah. Dengan dukungan 
dari banyak pihak, baik individu maupun jejaring lembaga, 
eLSA turut berpartisipasi dalam melakukan pemantauan 
(monitoring) terhadap kehidupan keberagamaan. Menyadari 
betapa luasnya spektrum kehidupan keagamaan, eLSA 
kemudian memfokuskan diri pada kebebasan beragama dan 
berkeyakinan (KBB) sebagai objek monitoring meski tidak 
meninggalkan pengamatan terhadap situasi keagamaan 
secara umum. 


Sebagai lembaga nirlaba, eLSA sedari awal memang 
bekerja untuk mendiseminasikan gagasan keberagamaan 
yang inklusif dan toleran, demokrasi, hak sipil, hak kelompok 
minoritas dan tentu saja penegakan hak asasi manusia. 
Awalnya lembaga ini menjadikan campaign sebagai medianya. 
Namun, pada perkembangannya, eLSA juga menjalankan 
proses investigasi serta monitoring. Data-data yang didapat 
saat melakukan monitoring itulah yang gilirannya menjadi 
basis untuk menjalankan proses-proses advokasi. Dengan 
mengusung jargon “Liberating the Oppressed” eLSA 
berupaya untuk menjaga ruang publik agar tetap kritis, 
demokratis dan nirkekerasan. Mempromosikan pemahaman 
keagamaan yang terbuka, toleran dan moderat adalah usaha 
yang terus menerus digalakan. Memperjuangkan hak-hak 
kelompok minoritas baik minoritas agama, etnis maupun 
gender adalah asa yang akan selalu menggarami lembaga ini. 


#hakak 


Sebagai stakeholder eLSA, Komisi HAK selama 
ini memainkan peran penting dalam menyebarkan dan 
memperkuat ajaran sosial gereja. Sejak Komisi tersebut 
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dijabat oleh Romo Aloysius Budi Poernomo. Pr (Romo Budi), 
keterlibatan eLSA dan Komisi HAK dalam menyebarkan 
virus-virus perdamaian semakin intens. Berbagai medium 
digunakan untuk mendiseminasikan gagasan keterbukaan, 
penghargaan terhadap keragaman, kesetaraan dan 
perdamaian. 


Bersama Komisi HAK dan Majalah Inspirasi, eLSA 
melaksanakan bedah buku karya Romo Budi, Rakyat 
Bukan Tumbal. Pesan yang hendak disampaikan dari acara 
tersebut bukan hanya simbolisme semata, pesertanya dari 
lintas agama, pembicaranya juga dari lintas agama dan 
panitianya. Makna terdalam yang hendak digali melalui 
kegiatan tersebut adalah, fakta bahwa selama ini rakyat 
tidak selalu mendapatkan apa yang selama ini menjadi 
haknya. Ia tergerus oleh dua mesin pembunuh, kekuasaan 
dan kekerasan. Maka dari itu, agama-agama dituntut untuk 
semakin menajamkan kepekaannya saat berhadapan dengan 
kekuasaan serta kekerasan itu. 


Karya lain yang pernah dibedah oleh eLSA bersama 
HAK adalah tulisan Sumanto Al-Ourtuby, “Among the 
Believers”. Buku ini merupakan pengalaman pribadi 
Sumanto, seorang muslim yang hidup di tengah-tengah 
umat Kristen di Amerika. Buku ini dengan sangat memukau 
menunjukan bagaimana pengalaman dan pergumulan 
dalam kehidupan nyata itu sangat mempengaruhi pola pikir 
seseorang. Namun, hal yang paling berkesan dari kehidupan 
Sumanto, seperti yang ia tuturkan, ia bisa memberikan 
perspektif tentang Islam yang selama ini tidak dipahami 
secara berimbang oleh masyarakat Amerika. Kebanyakan 
rang Amerika hanya mengetahui Islam dari pesan-pesan 
terror yang disampaikan melalui bom dan senjata saja. 
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Interaksi semacam itu yang pada gilirannya membuka 
peluang bagi proses transformasi. 


Di tahun 2012, HAK juga memfasilitas eLSA saat 
lembaga ini memaparkan temuan-temuan terhadap kasus 
Kebebasan Beragama di Jawa Tengah pada 2011. Kasus 
pengrusakan Gereja Katolik di Temanggung, adalah salah 
satu bagian dari monitoring yang intens dilakukan oleh 
eLSA. Data itu, bersama puluhan data lainnya dipaparkan 
oleh eLSA. Romo Budi, sebagai Ketua Komisi HAK didaulat 
untuk menambahkan pengalaman dialog lintas iman yang 
dilaksanakan oleh KAS. 


Di luar kegiatan-kegiatan di atas, eLSA dan HAK 
terus mendorong kelompok lintas agama, terutama elemen 
pemudanya untuk terus melibatkan diri dalam berbagai 
aksi bersama. eLSA dan HAK misalnya mendukung penuh 
pelaksanaan live in pemuda lintas agama yang dikelola oleh 
Rony Chandra Kristanto, Lukas Awi Tristanto dan kawan- 
kawan melalui kegiatan “Pondok Damai”. Ini adalah ajang 
dimana pemuda-pemudi lintas agama saling bertukar 
pengalaman, berbagai cerita yang menyenangkan dan tidak 
menyenangkan ketika mereka kali pertama bertemu dengan 
pemeluk agama lain. 


Di Bulan Ramadhan, eLSA bersama Komunitas 
Persaudaraan Sejati (Kompers), elemen pemuda yang 
dibentuk oleh HAK turun ke jalan membagi-bagikan nasi 
bungkus untuk mereka yang akan berbuka puasa. Kegiatan 
yang sudah terlaksana 4 kali itu, merupakan wujud nyata 
tentang pengamalan ajaran sosial gereja bagi umat Katolik 
dan sebagai bentuk tambahan ibadah bulan Ramadhan bagi 
teman-teman eLSA. 
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Tak hanya itu, eLSA dan HAK juga sering menginisiasi 
kegiatan aksi turun ke jalan untuk merespon isu-isu tertentu. 
Yang terakhir, mereka merespon sikap salah satu ormas 
keagamaan yang potensial merusak harmoni masyarakat 
Semarang. Karenanya mereka mendeklarasikan “Lilin 
Perdamaian Untuk Semarang Tanpa Kekerasan”. Berbagai 
aksi teatrikal, pembacaan puisi dan nyanyian ditampilkan 
untuk mengingatkan tentang pentingnya menjaga harmoni 
dan kebersamaan. 


Kompers dan HAK, kerap menggelar diskusi regular. 
Mereka menyebut diskusi itu dengan Angkringan Glenak- 
Glenik. Untuk tema-tema tertentu, HAK sering mengundang 
eLSA untuk terlibat sebagai narasumber dalam diskusi 
tersebut. Kegiatan ini didesain secara informal tetapi 
diharapkan memiliki sumbangsih yang kontributif terhadap 
penguatan masyarakat sipil. 


Bersama HAK, eLSA bahu membahu meningkatkan 
kesadaran masyarakat akan keragamaan. Penghargaan 
terhadap pluralisme inilah yang menjadi etika kehidupan 
umat beragama di Indonesia. eLSA berusaha membekali 
kapasitas pengurus, anggota serta penelitinya dengan 
pengetahuan di berbagai bidang. Bahkan hampir separuh 
dari pengurus eLSA adalah alumnus universitas-universitas 
Kristen. Keterbukaan seperti ini penting untuk dipatenkan, 
mengingat ancaman akan keragaman terus selalu mengintai. 
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Menapatktilasi Driyarkara 


AA DA dua orang yang sangat dekat dengan imajinasi 
saya ketika berbicara Purworejo, Kyai Sadrach dan 
Driyarkara. Sadrach meninggal disini, sementara Driyarkara 
lahir dari sini,” begitu kalimat pembuka saat saya mengisi 
sebuah diskusi di Susteran Paroki Gereja Katolik Purworejo 
(29/5/2018). “Karenanya,” saya melanjutkan, “kalau 
ada waktu, saya mungkin akan menyempatkan untuk 
menapaktilasi salah satu dari jejak mereka berdua.” 


Saat menyampaikan hal tersebut, saya masih belum 
terlalu serius sebenarnya. Saya tidak tahu jarak dari tempat 
kegiatan ke Kedunggubah, tempat dimana Driyarkara 
dilahirkan, itu seberapa jauh dan harus ditempuh dalam 
waktu berapa menit. Belum lagi jika mau ke tempat terakhir 
Sadrach. Padahal, menurut jadwal, kegiatan akan selesai 
pada 13.00. 


Rupanya, panitia menanggapi serius pernyataan saya. 
Selepas kegiatan, dua orang suster menghampiri saya dan 
mereka mengatakan akan ada seorang yang mengantar ke 
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Kedunggubah. “Tapi jalannya berkelok dan menanjak,” 
katanya sembari menggerakan tangan tanda tingginya jalan 
yang akan ditempuh. 


Kedunggubah berada di wilayah Kecamatan 
Kaligesing, Purworejo. Desa ini ada di timur dan berjarak 
kurang lebih 10 km dari pusat kota. Sejak masuk wilayah 
Kedunggubah, jalan memang agak menyempit. Jika dua 
mobil hendak bersimpangan, salah satunya mesti berhenti, 
memastikan bahwa dua kendaraan itu tidak bertumbukan. 


Tidak ada tujuan khusus sebenarnya. Tapi sebagai orang 
yang hidup dalam tradisi Nahdlatul Ulama (NU), menapaki 
jejak orang yang memiliki keilmuan itu merupakan bagian 
dari mengajijuga. Beberapa tulisan Romo Nicolaus Driyarkara 
sudah saya baca. Kunci pemikirannya tentang Pancasila, juga 
sudah saya pahami, meski mungkin belum terlampau detail. 
Saya pernah menziarahi makamnya di Girisonta, Ungaran. 
Namun, mendatangi tempat kelahirannya, amat sangat 
sayang untuk dilewatkan. “Apalagi di Bulan Ramadlan,” 
batin saya. 


Bersama Romo Eduardus Didik dari Paroki Bongsari 
Semarang dan Setiawan Budi, saya diantar seorang warga 
Kedunggubah untuk sampai persis di tempat Djentu (nama 
kecil Driyarkara) lahir pada 13 Juni 1913. 


Kah 


Sudah tidak ada lagi rumah disana. Hanya ada ladang 
yang posisinya persis di tepian sebuah jalan desa. Salah 
seorang penduduk menunjukkan tempat dimana dulu 
Diryarkara dilahirkan. Ada tugu pendek sebagai penandanya. 
“Konon, disinilah ari-arinya dikubur. Tapi mungkin tidak 
persis disini, cuma tak terlampau jauh dari sekitaran tanah 
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ini,” katanya sembari menunjukkan tugu pendek berukuran 
sekitar 40cm. 


Saya teringat ketika tahun 2015 pernah datang ke 
tempat Samin Surosentiko tumbuh sebagai anak-anak di 
Blora. Tempatnya sama persis. Tinggal ladang atau tegalan 
yang digunakan sebagai tempat menernak kerbau. Bagi 
yang agak abai terhadap cerita yang melatari tempat-tempat 
tersebut, mungkin hanya ladang atau kebun yang hinggap 
di memorinya. Padahal ada banyak cerita dibaliknya. Siapa 
yang menyangka bahwa dari yang sekarang terlihat sebagai 
ladang itulah lahir seorang filusuf besar di negeri ini. 
Datang langsung menyentuh jejak Driyarkara secara fisik 
memberikan tambahan energi buat saya. Ada banyak hikmat 
dari perjalanan tersebut. 


Selesai melihat “rumah” Driyarkara, warga setempat 
menunjukkan patung Driyarkara diabadikan. Letaknya 
ternyata di sebuah stasi yang tak jauh dari sana. Kami pun 
diantarkan menuju stasi yang berada di bawah Paroki Santa 
Perawan Maria Purworejo tersebut. 


Letak patung Driyarkara berada di pintu sampin stasi. 
Dibawahnya tertulis biografi atau riwayat hidupnya. Dari 
situ warga gereja diharapkan dapat menghayati jejak pemikir 
besar yang memiliki tafsir khas tentang Pancasila tersebut. 


Ada sekitar 27 kepala keluarga yang menjadi umat di 
stasi tersebut. Jika dikalkulasi kurang lebih ada 80an orang. 
Sebagian besar warga Kedunggubah, hanya 3kepala keluarga 
saja berasal dari luar desa. “Toleransi kami disini bagus mas. 
Tidak pernah ada ribut-ribut karena beda agama,” salah satu 
jemaat berkisah. 


87 


BERSARUNG, MENATAP SALIB 
Pandangan Muslim tentang Gereja, Kebangsaan dan Kemajemukan 


“Makanya, saat ada pihak keamanan (kepolisian, 
red) datang turut menjaga malam Natal, saya sering 
menyampaikan pada beliau. Kalau ada polisi menjaga gereja 
disini rasanya aneh, Iha wong kami ini baik-baik saja dari 
dulu,” sambungnya. 


Kakak 


Perjalanan pulang ke Semarang pun menjadi lebih 
hidup. Saya dan Romo Didik bercakap di sepanjang jalan 
tiada henti. “Saya saja yang alumnus Sekolah Tinggi Filsafat 
Driyarkara baru kali ini napak tilas. Mungkin kalau Mas Tedi 
tidak melontarkan itu di diskusi tadi, kita tidak akan sampai 
kesini ya,” Romo Didik bergurau. 
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Driyarkara, Pancasila dan Manusia 


AFSIR Romo Nicolaus Driyarkara terhadap Pancasila, 

sependek bacaan saya terhadap tulisan-tulisannya, 
adalah sesuatu yang orisinil. Driyarkara menafsir Pancasila 
dengan menjadikan manusia sebagai titik tolaknya. ia 
menekankan tentang pentingnya “Kemanusiaan yang Adil 
dan Beradab.” Pancasila, bagi Driyarkara, melekat (inherent) 
pada eksistensi manusia-manusia. Karena itu, untuk sampai 
pada Pancasila, maka kita harus memandang kodrat manusia 
gua talis (sebagai manusia). 


Jika kemudian Driyarkara mengaitkan Pancasila dan 
Religi, maka itu dua hal yang ada pada titik pijak yang 
sama, kodrat manusia. Tentu bukan berarti Driyarkara 
mengabaikan Tuhan dalam percakapan tentang Pancasila 
dan religi. Tapi dia memiliki penjelasan filosofis dalam hal 
hubungan antara agama, Pancasila dan manusia. 


Di kalangan teman-teman Katolik, pemikiran 
Driyarkara barangkali sudah cukup populer. Beberapa karya 
yang membahas pemikirannya relatif banyak. Tulisan Romo 


89 


BERSARUNG, MENATAP SALIB 
Pandangan Muslim tentang Gereja, Kebangsaan dan Kemajemukan 
Mudji Sutrisno, Silvano Keo Bhaghi, I. Praptomo Baryadi, 
Ign. Agung Satyawan dan lainnya. Mereka mengkaji pikiran 
Romo Jesuit kelahiran Purworejo itu dalam konteks Pancasila, 
hubungan agama dan negara, serta hakikat, jatidiri, serta 
kodrat manusia. 


Tulisan ini pun hanya bersifat repetitif, menulis ulang 
ide Driyarkara tentang Manusia dan Pancasila. 


Satak 


Was ist der Mensch, und was ist seine Stellung im Sein? 
Apakah manusia itu dan bagaimanakah kedudukannya 
dalam realitas? 


Pertanyaan yang diajukan oleh Driyarkara diatas 
sesungguhnya berawal dari soal yang diajukan oleh Max 
Scheler. Melihat rujukan yang digunakannya, Driyarkara ada 
pada pusaran fenomenologi atau fenomenologi metafisika 
kata PJ. Suwarno. Max Scheler merupakan fenomenolog 
Jerman yang berperan dalam menyebarkan fenomenologi 
Edmund Husserl. Inilah mengapa dalam salah satu bukunya, 
Pertjikan Filsafat, Driyarkara menjadikan Husserl sebagai 
rujukan dalam membahas fenomenologi tentang manusia. 


Pancasila, sebagai dalil-dalil filsafat, sesungguhnya 
adalah jawaban dari pertanyaan yang diajukan di atas. Saya 
coba menulis kembali ide Driyarkara dalam sub bab, Apakah 
Gerangan Manusia itu? 


Adanya manusia, terang Driyarkara, bersamaan 
dengan jasmaninya. Manusia meng-ada- di alam jasmani. 
Ketika saya sedang berada di Semarang, maka Semarang itu 
adalah sebuah kota di Jawa Tengah yang merupakan bagian 
dari negara Indonesia dan dunia. Disitulah manusia berada. 
Kehidupan manusia, dengan begitu adalah menjasmani. 
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Namun, manusia yang menjasmani itu berarti merohani. 
Mengapa begitu? “Sebab manusia itu persona (persoon) 
rohani. Semua kesibukannya adalah untuk mempribadikan 
diri. Jika kita hendak mengatakan dengan cara 'yang' aneh 
maka dapat juga kita berkata bahwa caranya manusia berada 
itu dapat disebut dialektis rohanisme,” kata Driyarkara. 


Pengakuan manusia terhadap dirinya sendiri berarti 
juga mengakui yang lain. Menurut strukturnya, kita itu 
“berupa ada bersama.” Ada (sein)bukan berarti ada sendiri, 
tetapi ada bersama (Mit-sein). Manusia tak hanya Aku, tetapi 
juga Kita. Dalam aku (Ich) ada engkau (Du). Tanpa bertemu 
Engkau, Aku tidak akan menjadi Aku. Aku hanya menjadi 
Aku ketika bertemu Engkau. 


Ada bersama (Mit-sein) itu berarti bahwa bersama 
dengan hormat dan cinta kasih (liebendes Mit-sein). Manusia 
tentu kerap diliputi rasa benci. Tapi, itu tak berarti bahwa 
cinta kasih bisa dihilangkan dalam ada bersama. Justru 
malah sebaliknya. Hal tersebut akan memperkuat kebenaran, 
karena benci menegasi cinta. 


Fitrah manusia adalah kecintaan. Tapi, manusia tidak 
diniscayakan oleh kodratnya. Manusia bisa menyangkalnya, 
memutarbalikannya. Itulah benci. Jadi cinta adalah 
fundamental. Kalaulah ada bersama itu menurut fitrahnya 
bukan cinta, tapi benci, maka itu berarti bahwa ada itu 
sama dengan tidak ada, pengakuan (afirmasi) sama dengan 
penyangkalan (negasi), hidup sama dengan mati. Ada 
kontradiksi disitu. 


Pancasila sesungguhnya adalah tentang ada bersama 
dengan hormat dan cinta kasih. 


Satah 
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Lalu mengapa penjabaran Diryarkara tentang Pancasila 
tidak dimulai dengan sila pertama? 


Sila pertama ada di atas dalam hierarkis menurut nilai. 
Driyarkara mengakui bahwa dalam konteks struktur nilai, sila 
Ketuhanan adalah yang pertama. Tapi, cara lahirnya pengertian 
kita, tidak dimulai dengan sila itu. Sila pertama adalah fondasi 
semua sila. Namun, dalam kesadaran eksplisit, sila itu tidak 
kita mengerti sebagai yang pertama. Maksudnya, kesadaran 
yang bersifat jasmani. Manusia kemudian mengakui bahwa 
ia terhubung dengan alam jasmani dan sekaligus mengakui 
bahwa dirinya relatif, terbatas, tergantung dan seterusnya. 
Disinilah pengertian tentang Tuhan tersirat. 


Driyarkara mengembangkan lima dalil filsafat tentang 
Pancasila. Saya akan kutipkan bagian pertama dari lima dalil 
itu. “Aku manusia mengakui bahwa adaku itu merupakan 
ada bersama-dengan-cinta-kasih (liebendes Miteinandersein). 
Jadi adaku harus aku jalankan sebagai cinta kasih pula. 
Cinta kasih dalam kesatuanku dengan sesama manusia, jika 
dipandang pada umumnya, disebut Perikemanusiaan.” 


Dalam menjalankan Religi manusia itu menyatukan 
diri. Manusia itu bhinneka dan dalam hidupnya ia selalu 
berusaha untuk melawan disintegrasi. Tapi, dalam Religi, 
manusiamenemukanintegrasinya. Dengan melakukan Religi, 
kata Driyarkara, “...manusia mengadakan Neuformierung des 
ganzen Ich atau pembentukan baru dari pribadinya.” 


Driyarkara nampaknya lebih memilih fenomenologis 
untuk membuat Tuhan jadi lebih dekat. “Jika manusia hanya 
berpikir secara filosofis,” demikian Driyarkara mengatakan, 
“Tuhan tampak sangat jauh. Akan tetapi, jika kita secara 
fenomenologis melihat pengalaman Religi, di situ Tuhan 
tampak sangat dekat.” 
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Disitulah, kata Driyarkara manusia mengalami die 
tielgreifendste personale Ich-Du-Beziehung, deren der Mench fahig 
ist atau hubungan Aku-Engkau, yan gsedalam-dalamnya, 
yang dapat dicapai manusia. 
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Gus Dur, Camara dan Teologi 
Pembebasan 


AHUN 1983, KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) 

menulis sebuah artikel pendek tentang penghargaan 
yang diberikan oleh Yayasan Niwano Jepang kepada Uskup 
Helder Pessoa Camara. Uskup yang biasa dikenal publik 
dengan nama Dom Helder Camara ini diberikan penghargaan 
karena kiprahnya untuk membangun perdamaian serta 
upaya mengembangkan dialog antaragama. 


Dalam essai bertajuk “Damai dalam Pertentangan” 
Gus Dur mendedah ihwal perjuangan Uskup Helder Camara 
yang tidak sekadar memaknai perdamaian sebagai ketiadaan 
konflik. Namun, Uskup Agung dari Brasil itu juga melihat 
ketidakadilan sebagai persoalan yang menjadi lantaran tidak 
hadirnya perdamaian. Persoalan pemilikan dan penguasaan 
tanah misalnya. Hak-hak petani atas tanah miliknya, harus 
terus diperjuangkan. Masyarakat yang adil sebagai tujuan 
akhir adalah cita-cita yang harus terus diperjuangkan. 


Dikenal sebagai “Red Bishop,” Uskup Camara 
merupakan salah satu inspirator teologi pembebasan di 
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Amerika Selatan. Lahir di Brasil pada 1909 (meninggal tahun 
1999), Camara melihat kenyataan yang sangat mengharukan 
di negaranya, kemiskinan. Selain itu, Brasil memiliki 
kekhasan yang memantik gerakan yang dikenal sebagai 
teologi pembebasan tersebut. Beberapa diantaranya adalah 
dominannya pengaruh Perancis (dibanding Spanyol) dalam 
Gereja Katolik Brasil, kediktatoran militer yang berkuasa 
sejak 1964 serta menguatnya kapitalisme sejak 1950-an 
(Lowy: 2013) 


Saat memberikan sambutan penerimaan penghargaan 
tersebut, Camara mengatakan “Jika semua orang yang 
percaya pada Tuhan menerima orang sebagai saudara, dunia 
akan menjadi lebih manusiawi.” Karena kerap berhadap- 
hadapan dengan penguasa despotik, Camara seringkali 
dicurigai. “Saat memberi makan orang miskin, aku dianggap 
orang suci. Tapi saat aku tanya kenapa mereka miskin, aku 
disebut Komunis.” 


Kekerasan, seturut yang ditulis Camara dalam 
karyanya, Spiral of Violence (1971), bak sebuah lingkaran 
yang tak berujung. Kekerasan pertama ada dalam kekuasaan 
yang menginstitusionalisasinya. Disini ada penindasan, 
yang menyebebakan ketidakadilan. Perjuangan untuk 
melakukan perlawanan ketidakadilan tersebut, tak jarang, 
menggiring masyarakat untuk melakukan kekerasan. Inilah 
kekerasan kedua. Hadirnya kekerasan (kedua) ini berpotensi 
direspon oleh tindakan-tindakan kekerasan ketiga yang 
mengatasnamakan ketertiban. 


Spiral kekerasan ini harus diputus. Caranya adalah 
dengan memperjuangkan keadilan tanpa kekerasan, 
dengan cinta tanpa kebencian, membebaskan tekanan 
moral. Kekuatan inilah yang diyakini oleh Camara akan 
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mengeluarkan manusia dari jerat kekerasan. Baginya, tanpa 
keadilan dan cinta, perdamaian hanyalah ilusi belaka. 


Gerakan Atas-Bawah 


Gus Dur, yang meriwayatkan karya sang “Uskup 
Merah,” sesungguhnya melakukan hal yang kurang lebih 
sama dengannya. Gus Dur juga seorang teolog pembebasan. 
Pada masa pemerintahan Orde Baru, Gus Dur konsisten 
untuk memperjuangkan nasib warga yang terkena dampak 
pembangunan waduk Kedung Ombo. Gus Dur mengusulkan 
kepada para aktivis untuk menulis surat protes kepada Bank 
Dunia agar menunjukkan rasa bertanggungjawab terhadap 
proyek itu. Suharto berang karena surat tersebut dan 
menyuruh Gus Dur meminta maaf. (Barton, 2002). 


Seperti halnya Camara, perjuangan Gus Dur untuk 
memperjuangkan keadilan juga dilakukan dengan strategi 
nir-kekerasan dan menjadi jembatan penghubung bagi 
semua kelompok lintas agama. Semangat teologi pembebasan 
rupanya juga menyerap dalam karya-karya pemerdekaan 
yang dilakukan Gus Dur. 


Yang barangkali agak sedikit membedakan Gus Dur 
dengan Camara adalah ruang perjuangan mereka dalam 
menerjemahkan ide-ide pembebasan. Jika Camara berjuang 
maksimal secara “bottom up,” Gus Dur memiliki kesempatan 
untuk tidak hanya berjuang “dari bawah”, tetapi juga “dari 
atas.” 


Saat menjadi Ketua Umum Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama (PBNU), perjuangan Gus Dur adalah 
mengembangkan dan memberdayakan masyarakat sipil. 
Posisi tawar masyarakat di hadapan negara mesti dikuatkan. 
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Meski tak terlampau dekat, Gus Dur juga tak meninggalkan 
pemerintah Suharto sama sekali. 


Ketika menjadi presiden, nilai yang diperjuangkan 
Gus Dur sama sekali tidak berubah. Buah perjuangan Gus 
Dur bisa dicermati dalam kebijakan-kebijakannya. Nilai 
yang melandasi semangatnya tak pernah berubah. Disini, ia 
menjadi seorang “teolog pembebasan” yang bergerak “dari 
atas.” Kebijakan yang dinilai diskriminatif, dianulirnya. Dan 
begit seterusnya. Bahwa, ada kontroversi yang menggelayuti 
setiap ayunan langkahnya, hal tersebut tidak lantas 
menjadikan Gus Dur menggadaikan nilai yang menjadi 
prinsipnya. 
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Lagi, Gus Dur dan Teologi Pembebasan 


AYA membubuhkan kata “Lagi” di judul tulisan ini, 

karena memang pernah membahas topik serupa. Pada 
tulisan sebelumnya saya mengaitkan isu ini dengan sosok 
Dom Helder Camara, tokoh yang pernah juga diulas KH. 
Abdurrahman Wahid atau Gus Dur. 


Semangat pembebasan dengan fondas teologis yang 
dilakukan oleh Gus Dur, memiliki langgam yang sedikit 
berbeda dengan Teologi Pembebasan Amerika Latin maupun 
Eropa. Ini adalah sebuah “teologi pembebasan” yang khas 
Indonesia, dalam lingkup yang lebih sempit lagi, Islam, 
khususnya, Nahdlatul Ulama (NU). Sebagai komunitas 
masa muslim, NU tentu saja tidak berkiblat pada kosmologi 
Arab Timur Tengah, tapi Indonesia, Jawa Timur, atau lebih 
tepatnya Jombang. Bangunan teologi juga ada dalam keriuh 
rendahan Jombang sebagai locus theologicusnya. 


Teologi Pembebasan ala Gus Dur, kalaulah itu bisa 
disebut begitu, menjadi menarik karena disajikan dengan 
nuansa yang sangat berbeda. Meminjam bahasanya Esposito, 
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Gus Dur adalah seorang modern reformer, but not islamic 
modernist. 


Meski begitu, Gus Dur rupanya tetap terpengaruh 
oleh gerakan Teologi Pembebasan Amerika Latin. Salah satu 
tulisan yang mengulas tema tersebut adalah “Republik Bumi 
di Surga: Sisi Lain Motif Keagamaan di Kalangan Gerakan 
Masyarakat” yang dimuat di Majalah Prisma Bulan Oktober 
tahun 1983. 


Gus Dur melihat ada pergeseran dari gerakan rakyat 
sejak Gutierrez merumuskan apa yang ia sebut sebagai 
Teologi Pembebasan pada 1972. Gutierrez seperti dikutip 
Gus Dur mempersoalkan kebenaran sikap untuk membatasi 
lingkup pelayanan oleh gereja terhadap individu, tanpa 
mengaitkannya dengan struktur masyarakat. Gereja, untuk 
menegakkan kebenaran haruslah mendukung penuh gerakan 
revolusioner yang memperjuangakan masyarakat adil dan 
demokratis. Keterlibatan Pastor d'Ecosto di Nikaragua. 
Perkembangan serupa juga terjadi di negara-negara lain 
seperti Filipina. 


Dalam Gereja Kristen perjuangan oikumenik untuk 
melawan perusahaan transnasional juga berkembang, 
sekaligus mempertanyakan doktrin Etika Protestan yang 
sempat didengungkan Max Webber. Di Iran, gerakan 
penggulingan Syah Reza Pahlevi juga mempertanyakan 
konsep pembangunan teknokratik dan pandangan politik 
yang kompromistis terhadap konsep tersebut. Di India, juga 
ada sekte reformis Hindu Aria Samaj yang mencanangkan 
keimanan adalah land reform, kalau tidak diselenggarakan 
pemerintah, haruslah diwujudkan oleh masyarakat. (2010, 
183). Salah seorang pemukanya, Swami Agnivesh, harus 
berkali-kali masuk penjara karena kredo itu. 
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Bagi Gus Dur, gerakan-gerakan revolusioner itu, 
memunculkan aspirasi keagamaan yang berkebalikan, bukan 
mendirikan kerajaan sorga di bumi, tetapi justru mendirikan 
Republik Bumi untuk dilestarikan hingga ke akhirat. Sebagai 
teolog, elemen pembebasan yang ditawarkan Gus Dur 
diproduksi secara masif melalui kata dan wacana. Jadi, yang 
unik dari Gus Dur adalah karena ia merupakan produsen 
kata dan wacana. Wacana yang tidak populer sudah pastinya. 


Saat masih menjabat sebagai Ketua Umum Pengurus 
Besar NU, Gus Dur mencoba mentransformasikan semangat 
teologi pembebasan dalam komunitas NU. Ia mencoba 
mensinergikan gerakan bottom up ala Revolusi Syi'ah Iran 
dan top down ala Teologi Amerika Latin. Salah satu cara 
yang dilakukan oleh Gus Dur untuk mendukung strateginya 
itu adalah dengan mengangkat Kiai-kiai yang sangat tidak 
familiar ke tengah pembicaraan. Ini misalnya bisa dilihat 
dalam buku “Kia Nyentrik Membela Pemerintah”. 


Tentu saja banyak lagi hal lain yang dilakukan oleh 
Gus Dur untuk mendukung upayanya tersebut. Gus Dur 
selalu bisa menampilkan diri dalam multi-face, polyphonic, dzu 
wujuuh. Saat ada di komunitas tradisional, ia adalah seorang 
yang sangat tradisionalis, tetapi wajah itu sekonyong- 
konyong segera cepat berubah kala ia berada di kelompok 
modernis, bahkan sekuler. Ingat misalnya aktivitasnya di 
Forum Demokrasi (Fordem). 


Gerakan Pembebasan yang dilakukan Gus Dur semasa 
menjabat sebagai Presiden adalah dengan mengeluarkan 
Keputusan Presiden (Kepres) No.6 Tahun 2000 yang mencabut 
Instruksi Presiden (Inpres) No. 14 Tahun 1967. Inpres No.14 
merupakan aturan yang membatasi agama, kepercayaan dan 


100 


Tedi Kholiludin 


adat istiadat Cina. Pada 1 Juni 2001, pemerintah memupus 
ruang diskriminasi yang diderita selama 24 tahun oleh Saksi 
Yehova. Langkah ini merupakan raihan yang cukup besar 
dalam konteks kehidupan keberagaman dan kebebasan 
beragama. Pada akhir 2000, Falun Gong diijinkan untuk 
menjalankan aktifitasnya sebagai organisasi sosial. 


Selain itu Gus Dur pernah melontarkan keinginannya 
untuk mencabut TAP MPRS No. XXXV tahun 1966 yang 
antara lain berisi larangan Partai Komunis Indonesia dan 
penyebaran Marxis-Leninis. Meski pada akhirnya usulan ini 
ditolak, tetapi gelontoran wacana itu cukup membuat dunia 
intelektual bergairah meresponnya. 


Gebrakan berikutnya, dilakukan cucu pendiri 
organisasi Nahdlatul Ulama (NU) dengan memerintahkan 
Menteri Dalam Negeri saat itu, Soerjadi Soedirdja, agar 
mencabut Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Republik 
Indonesia No. 477/74054 tanggal 18 Nopember 1978 tentang 
Petunjuk Pengisian kolom ”"Agama” pada lampiran SK 
Mendagri No. 221a tahun 1975. 


Pengisian kolom agama dalam masalah administrasi 
kenegaraan berpotensi untuk semakin mengukuhkan 
diskriminasi terhadap agama-agama tidak resmi. Keputusan 
Gus Dur, sepertinya hendak memupus diskriminasi itu 
dengan meniadakan kolom agama dalam SK Mendagri 
No.221a tahun 1975. Soerjadi Soedirdja mengeluarkan Surat 
Edaran Mendagri No.477/805/SJ tanggal 31 Maret 2000 
sebagai piranti yuridis memupus diskriminasi atas nama 
agama itu. 


Begitulah Gus Dur, salah seorang teolog pembebasan 
yang disajikan dengan caranya sendiri. Semangatnya tentu 
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saja sama dengan teolog-teolog lain seperti Romo Mangun 
misalnya. Tetapi cara dan kemasan yang ditawarkan mereka 
tentu saja tidak mesti sama. Sesuai dengan konteks yang 
dihadapinya masing-masing. 
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Intelektual Kristen Harus Keluar dari 
Zona Aman 


UMBANGAN intelektual Kristen terhadap diskursus 

keIndonesiaan masih harus terus ditingkatkan. Di era 
1980-an, Eka Darmaputera menembus kebuntuan dengan 
mengkaji Pancasila dari sisi etika dan budaya. Eka, bisa 
dikatakan sebagai teolog pertama yang mendedah Pancasila. 
Meski sebelumnya ada Leimena dan TB. Simatupang yang 
pernah melakukan hal serupa, tetapi Eka-lah teolog pertama 
yang melakukan hal tersebut. 


“Gagasan Eka tentang Pancasila diproduksi pada 
era despotik orde baru. Kita tahu saat itu, pemerintah 
memaksakan Pancasila. Jadi, konteks pergumulannya saat 
itu adalah pemerintahan yang otoriter,” kata Steve Gaspersz, 
intelektual Kristen dalam sebuah percakapan. Tetapi, tambah 
Steve, gagasan Eka masih kental dengan nuansa Jawa. 
“Sebenarnya ini masih sangat kuat Jawanya. Padahal kan ada 
Marxisme yang jelas itu tidak berasal dari pikiran kita,” kata 
Gaspersz yang juga doktor lulusan ICRS UGM Jogjakarta 
tersebut. 
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Steve mengatakan, ide Eka Darmaputera ini yang 
membedakannya dengan John Titaley, teolog Kristen 
lainnya yang juga menggumuli pemikiran tentang Pancasila. 
“Titaley menganggap Pancasila itu sebagai melting pot 
dari penerimaan Sukarno terhadap nasionalis, Islam dan 
Marxis. Ketiganya boleh hidup secara bersama-sama 
sebagai Indonesia. Titaley menafsirkan Pancasila Sukarno 
dari pergulatan ideologi-ideologi yang membentuknya. 
Pemikiran Titaley ini juga berbeda dengan Simatupang,” 
terang ayah dua anak ini panjang lebar. 


Dengan segala kelebihan dan kekurangannya, Steve 
mengakuikalau apa yang dilakukan oleh Eka, danjuga Titaley, 
merupakan terobosan dalam Kekristenan. Menjadikan 
Pancasila sebagai area berteologi merupakan fenomena yang 
tergolong baru dalam tradisi intelektual Kristen. Karena 
selama ini, gereja-gereja lebih banyak bergumul dengan 
dirinya sendiri, belum banyak bicara keIndonesiaan secara 
luas. “Persamaan mereka berdua (Eka dan Titaley) adalah 
ingin menjadikan pluralitas agama di Indonesia ini secara 
teologis,” ujar Steve. 


#aabak 


Sejak akhir 1990-an studi agama di Indonesia mulai 
banyak dilakukan dengan pendekatan interdisipliner. “Di 
Kristen, Titaley mengembangkan model itu, mendialogkan 
'teks suci' dan teks 'sekuler.' Bagi Titaley masalah dalam 
memahami Pancasila pertama-tama adalah soal eksklusivitas 
agama. Itu dulu yang harus dibongkar,” Steve menjelaskan. 


Sayangnya, percakapan Pancasila dan keIndonesiaan 
pasca Eka dan Titaley tidak terlalu banyak dikembangkan 
oleh teolog-teolog Kristen. “Kalaupun ada, ya masih sangat 
reaksioner. Kalau ada gereja ditutup, baru ramai-ramai 
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bicara tentang dasar bersama. Tetapi usaha yang serius dan 
kontinyu untuk menjaga keragaman ini tidak diupayakan,” 
kritik Steve. 


Ini artinya, tradisi berteologi dalam kalangan 
Kekristenan sesungguhnya masih sangat primordial. 
“Rata-rata masih berada di comfort zone. Belum banyak 
yang mempercakapkan tentang Pancasila di luar apa yang 
dipikirkan ole horde baru misalnya. Karenanya mereka 
(intelektual Kristen) harus keluar dari zona nyaman itu,” 
tukas penulis buku “Iman tidak pernah Amin.” 


Diskursus tentang misi juga turut disoroti Steve. 
Menurutnya, masih banyak gereja-gereja yang memahami 
misi dalam kerangka Kristenisasi. “Di negara-negara Eropa 
seperti Belanda misalnya, misi dengan pemahaman seperti 
itu sudah tamat. Kita di Indonesia juga mestinya tidak lagi 
mengembangkan model misi seperti ini. Perlu perumusan 
misi dan praksis misi yang baru agar lebih kontekstual,” usul 
Steve. 


Jika ini yang dipahami, maka dialog-dialog yang 
dikembangkan selama ini juga akan lebih berdampak. Ia 
melihat seolah-olah dialog antar umat beragama adalah 
dialog yang diliput media dan dilakukan di hotel mewah. 
Padahal dialog sejati yang berkontribusi besar terhadap 
upaya menjaga keragaman adalah kerja-kerja mereka yang 
tak diliput media. “Saya melakukan penelitian tentang 
kelompok-kelompok yang selama ini konsisten menjaga 
harmoni di level bawah di Jogjakarta. Mereka melakukannya 
dengan berbagai cara yang sangat kreatif, misalnya melalui 
seni. Kita juga bisa mencermati bagaimana kyai-kyai dan 
tokoh agama kampung itu berperan sangat penting dalam 
menjaga harmoni sosial,” tandas Steve. 
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Steve mencontohkan pengalamannya ketika berada 
dalam situasi konflik di Ambon dan sesudahnya. Baginya, 
pengalaman tersebut, betapapun pahitnya tetap memberikan 
makna yang sangat manis. Umat Kristen di Ambon tidak 
hanya “Mempelajari Islam” atau studying Islam, tapi 
Mengalami Islam (experiencing Islam). “Jadi kami mengalami, 
tidak sekadar mempelajari Islam. Hal yang sama juga terjadi 
dengan teman-teman Muslim yang mengalami Kristen. Dan 
dialog sangat mungkin akan memberikan makna dalam 
konteks seperti itu,” kata Steve menutup pembicaraan. 
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Bersarung, Menatap Salib: Pandangan 
Muslim terhadap Partisipasi Gereja 


EBRUARI 2017 lalu saya berkesempatan hadir di sidang 

tahunan para pendeta Gereja Protestan di Indonesia 
Bagian Barat (GPIB) di Palembang, Sumater Selatan. Seorang 
teman kuliah yang kebetulan menjadi salah satu ketua 
sinode, meminta saya untuk mengisi acara tersebut. Tema 
besarnya kangen-kangenan saja, cuma dibungkus mengisi 
acara. Sebagai muslim dengan latar belakang Nahdlatul 
Ulama (NU), saya berkesempatan memberikan refleksi 
selama bergumul dengan teman-teman Kristen secara umum 
dan GPIB dalam beberapa kasus. Dengan “bersarung,” saya 
mencoba menatap “salib.” 


Saya melihat bahwa narasi besar yang tersaji dari 
relasi antara Islam dan Kristen kerap menunjukkan situasi 
yang menegangkan. Dipenuhi prasangka dan perasaan 
keterancaman  (Mujiburrahman, 2006). Umat Islam 
mewaspadai arus Kristenisasi, dan sebaliknya, gelombang 
formalisasi Syariat Islam menjadi ancaman serius bagi 
kelompok Kristen. Yang terjadi kemudian, masing-masing 
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tetap ada dalam prasangka dan dugaanya masing-masing 
tanpa ada dialog. 


Kasus-kasus yang berkaitan dengan rumah ibadah 
(perusakan, pembakaran, penolakan izin pendirian) dan 
lain-lain menunjukkan situasi konfliktual tersebut. Sekilas 
kita melihat bahwa panorama hubungan Islam-Kristen di 
Indonesia kurang sedap dipandang. Di atas panggung, 
tokoh-tokoh agama seperti menunjukkan betapa mereka 
sangat akrab dan harmonis. Tapi, kenyataan di lapangan tak 
sehangat pelukan para tokoh tersebut. 


Eskalasi konflik diantara umat Islam-Kristen, pada 
kenyataannya, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelompok agama lain. Bisa jadi karena dari sisi jumlah 
penduduk, dua kelompok ini yang terbesar. Atau karena 
memang ada karakteristik yang sama, sebagai agama 
misionaristik. (Kholiludin dan Anwar, 2011). Perlu 
penelaahan lebih lanjut mengapa ada situasi demikian. 


Jika konflik adalah “narasi besar” dalam hubungan 
Islam-Kristen, maka sejatinya ada cerita lain, “narasi 
kecil.” Ini adalah narasi tentang pola-pola kehidupan 
dialogis, yang kerap tertutup oleh narasi besar. Ketulusan 
dalam membangun dan mengokohkan fondasi kerukunan 
bukannya tidak diupayakan. Sayangnya, cerita-cerita 
tentang bagaimana kyai kampung dan pendeta kampung 
saling mengunjungi ketika Idul Fitri atau Natal seperti tidak 
memiliki “nilai berita”” dibandingkan dengan peristiwa 
perusakan gereja misalnya. 


Situasi diatas merupakan tantangan yang sekarang ini 
dihadapi oleh pegiat pluralisme. Jika hal tersebut menjadi 
konsen utama semua elemen, saya kira bukan hal yang 


109 


BERSARUNG, MENATAP SALIB 
Pandangan Muslim tentang Gereja, Kebangsaan dan Kemajemukan 
sulit untuk memberikan perimbangan. Sayangnya, hal 
tersebut menjadi berat karena kesadaran untuk membangun 
kesepahaman kerapkali muncul setelah kejadian-kejadian 
yang bernuansa intoleransi terjadi. 


Melalui coretan sederhana ini, saya mencoba 
merefleksikan pergumulan dengan kelompok Kristen dari 
pelbagai denominasi. Beberapa catatan yang bisa saya 
berikan tentu sangat subjektif sifatnya. 


Menghapus Beban Sejarah 


Tidak dapat dipungkiri, bagi sebagian umat Islam 
Kekristenan kerap diidentikkan dengan Belanda. Ini tidak 
bisa dielakkan karena sejarah Kekristenan berkatikelindan 
dengan sejarah Belanda di Indonesia, meski jika kita 
baca dengan seksama, sejatinya hal tersebut tidak bisa 
digeneralisir untuk semua kasus. Namun, Kristen sebagai 
“agama penjajah” masih terpatri di sanubari kalangan umat 
Islam. Apalagi umat Kristen “diwarisi” banyak infrastruktur 
oleh Belanda. 


Fakta bahwa umat Kristen juga turut berjuang untuk 
kemerdekaan Indonesia, tidak cukup mendapatkan tempat 
ketimbang, dibanding Kristen sebagai agama orang Belanda. 
Generalisasi ini juga terjadi pada kenyataan kalau Belanda 
yang datang ke Indonesia itu juga tidak hanya Kristen, tapi 
juga Katolik bahkan kelompok Sosialis. Dan tidak hanya 
Belanda saja yang membawa Kekristenan, tapi juga Portugis, 
Jerman, Inggris dan lain sebagainya. 


Citra ini, tentu saja menjadi “beban sejarah” tersendiri 
bagi kalangan Kristen. Disinilah pentingnya untuk 
membangun kesadaran tentang konteks eksistensi gereja. 
Karena gereja ada di Indonesia, maka rancang bangun 
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teologi serta bagaimana ia diimplementasikan, harus dalam 
kosmologi Keindonesiaan. Menumbuhkembangkan sebuah 
proyek berteologi yang rasa Indonesia, adalah jalan keluar 
untuk menghilangkan beban sejarah. Kiblat berteologinya 
harus digeser. Terang saja ini bukan tugas gereja saja, tetapi 
kesadaran itu setidaknya bisa dimulai dari dalam. 


Melihat kondisi demikian, partisipasi dalam berjejaring 
antar kelompok keyakinan perlu terus didorong dan 
ditingkatkan. Ini merupakan hal yang sangat penting dalam 
konteks penguatan eksternal. Selain sebagai media dialog 
dan interaksi dengan elemen yang lebih luas, harus disadari, 
bahwa konflik yang kerap mengatasnamakan agama terjadi 
karena minimnya dialog. Mata rantai ini harus diputus 
dengan jalan memaksimalkan ruang-ruang perjumpaan. 


Sering saya jumpai, upaya-upaya dialog muncul 
kemudian setelah ada konflik. Kesadaran untuk membangun 
jembatan, baru hadir ketika menjadi korban. Kerangka 
berpikir semacam ini harus diperbaiki. Idealnya, membangun 
komunikasi yang lebih luas itu merupakan bagian dari 
proyek kesadaran kesehariaan, bukan post-factum. Banyak 
cara dan medium untuk mewujudkan hal ini. 


Dari Top-Down Menuju Bottom-Up 


Dalam kaitannya dengan menguatkan partisipasi di 
kelompok lintas iman, maka penting bagi gereja untuk tidak 
sekadar mengandalkan pola atas-bawah, tapi juga bawah- 
atas. Pemerintah, seperti kita lihat dalam beberapa kasus, 
menggiatkan banyak forum untuk menguatkan kerukunan. 
Entah dengan cara membuat lembaga atau menelurkan 
regulasi. Ini salah satu komitmen yang patut diapresiasi. 
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Hanya saja, jika model atas-bawah menjadi andalan 
untuk membangun komunikasi, maka kekhawatiran saya, 
pola ini tidak berhasil menumbuhkan hubungan yang sui 
generis. Kesadaran yang bersifat alamiah, tergerus oleh forum 
dan peraturan. Mereka menjadi rukun karena “dirukunkan.” 


Tidak semua solusi atas persoalan hubungan antar 
agama itu, harus dengan membuat forum atau menelurkan 
aturan. Tak selamanya, hukum dan undang-undang menjadi 
jalan keluar atas masalah tersebut. Solusi yang bersifat sosial 
(dan bahkan ekonomi), penting untuk dipikirkan sebagai 
salah satu cara. Dan ruang itu hanya dimungkinkan jika 
kesadaran ini terbangun secara simultan (bawah-atas). 


Sebagaiproyeksimembangun.ruang “daribawah” maka 
pekerjaan berikutnya adalah memikirkan tentang pola kerja 
yang berkesinambungan. Jamak kita ketahui, bahwa konflik 
yang bernuansa agama, sejatinya tidak bersifat tunggal. Dan 
sering ditemukan pula bahwa akar persoalannya kebanyakan 
adalah masalah ekonomi. Jika masalahnya adalah ekonomi, 
maka tentu saja solusinya bukanlah regulasi. 


Pengalaman melakukan pendampingan terhadap 
kasus-kasus beragama menunjukkan hal tersebut. Bahkan, 
advokasi berbasis civil rights kerapkali menemukan 
kebuntuan. Sementara di sudut lain, ada kebutuhan korban 
yang sangat mendasar, ekonomi. Ini yang saya maksud 
sebagai kerja-kerja berkesinambungan tersebut. 


Sebagai catatan akhir, suka atau tidak, karena gereja- 
gereja merupakan institusi sosial yang hidup di tengah 
institusi lainnya, terutama kelompok Islam sebagai simpul 
yang besar, maka memahami umat Islam sebagai stakeholder 
terdekatnya mustahil untuk tidak dilakukan. Tentu tidak 
semua potret umat Islam harus bisa dicapture. Karena harus 
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disadari bahwa umat Islam juga tidak terepresentasikan 
dalam wajah tunggal. Namun, meningkatkan intensitas 
dialog dengan kelompok ini, hemat saya, perlu menjadi 
agenda utama. 
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Spirit Kerukunan dari Getasan 


I Kabupaten Semarang, Kecamatan Getasan bisa jadi 

merupakan wilayah dengan komposisi penduduk yang 
cukup majemuk dari sisi pemeluk agama selain Ambarawa. 
PemelukKristenmencapai7000an, dan Buddhahampir2000an 
penduduk. Ada juga penganut Katolik, Hindu, Penghayat 
Kepercayaan meski dalam jumlah yang tidak terlalu besar. 
Ada beberapa bagian praktik kehidupan keagamaan yang 
menarik karena mencerminkan sebuah hubungan natural 
yang harmonis. Praktik dialog ala masyarakat kampung 
yang bersih dari hasutan dan kebencian. Jika hendak melihat 
Indonesia, datanglah ke tempat-tempat seperti ini, jangan ke 
Jakarta. Sekali lagi, hindari Jakarta. 


Satah 


Saya kerapkali didatangi peneliti-peneliti yang 
mengkaji intoleransi dan radikalisme. Nampaknya tema ini 
sangat menarik dan selalu menjadi bidikan banyak peneliti. 
Intoleransi memang fakta yang tak bisa dinafikan. Dia ada 
dan tak bisa ditutup-tutupi. Fenomena yang tak mungkin 
bisa dipungkiri, karena memang demikianlah adanya. 
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Faktor yang melatarinya pun tak tunggal. Ada 
yang terdorong murni oleh semangat keagamaan yang 
bertendensi menegasikan penganut lainnya, tapi tak jarang 
juga ada motivasi lain yang sama sekali tak terkait dengan 
agama. Pilihan bupati, gubernur atau presiden misalnya. KH. 
Musthofa Bisri kerap melontarkan sindiran halus terhadap 
orang-orang yang hidupnya riuh dengan kehendak untuk 
mencari kursi kekuasaan. “Anda lihat coba bumi diantara 
sebagai manusia? Butiran pasir pun masih terlalu besar. Lha 
kok hidup semata bilik coblosan,” terang Gus Mus. 


Mengkaji intoleransi, kekerasan di masyarakat serta 
gejala fundamentalisme memang penting. Melihat akar-akar 
masalah, pola gerakan serta aktor intelektualnya menjadi 
hal yang sangat bermanfaat utamanya untuk ditindaklanjuti 
pihak yang berwenang. Setiap tahun, saya pun melakukan 
hal ini. Bagaimana konflik dan potensi konflik terjadi di Jawa 
Tengah untuk dilaporkan kepada publik di penghujung 
tahun. Informasi berbasis data menjadi bahan diskusi yang 
menarik untuk melihat peta konflik secara umum. Selain 
informatif, ada faktor edukasi juga disana. 


Tapi saya pikir, saat tulisan tentang konflik di Indonesia 
semakin menjamur, jangan-jangan itulah yang kemudian 
mempersepsi masyarakat dunia. Saya bisa memahami bahwa 
menulis tentang kekerasan atau intoleransi, itu tak berarti 
bahwa secara umum, masyarakat berperilaku demikian. Ada 
juga pola hubungan yang dialogis, harmonis dan penuh tepa 
selira. Namun, narasi ini tertelan oleh cerita konflik yang 


katak 


Agar tidak sumpek dengan keruwetan orang-orang 
yang kerap melakukan apa saja untuk menegasi sesamanya, 
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termasuk dengan justifikasi agama, maka mulailah 
menginventarisir tempat-tempat dimana kehidupan 
masyarakat harmonis itu tersaji. Tengoklah kelompok 
yang memang tidak punya sejarah tentang konflik (dalam 
pengertian kekerasan komunal). Atau cermatilah daerah 
yang pernah terimbas konflik namun berhasil mengatasi 
situasi tersebut. 


Kalau ke Jawa Tengah, datanglah ke Wonosobo. Kita 
bisa melihat bagaimana elemen dari pelbagai kelompok 
agama bahu membahu memajukan kotanya. Mereka 
hidup berdampingan dan tak pernah saling mengusik. 
Ada perbedaan pendapat? Pasti. Perbedaan persepsi, 
cara pandang atau yang lainnya tentu saja ada. Namun, 
perbedaan-perbedaan itu tidak lantas membuat mereka 
saling menafikan dan merasa paling berkontribusi. Makanya, 
kelompok-kelompok yang berkehendak untuk mengkapling 
kebenaran, mungkin tidak mendapatkan tempat di Negeri 
Saba tersebut. 


Di Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang pun 
begitu. Jalan-jalan ke sebuah sekolah dasar kecil di desa 
bernama Sumogawe. SD Negeri Sumogawe 3 tepatnya. 
Disitu, kita bisa melihat bagaimana tiga rumah ibadah (kecil) 
berjejeran dan tidak saling berjauhan. Siswa yang non muslim 
belajar menghormati mereka yang sedang belajar membaca 
al-Our'an. Begitu seterusnya. Penanaman nilai-nilai toleransi 
itu dilakukan di level paling bawah pendidikan. 


Waisak kemarin (29/5/2018), masih di Kecamatan 
Getasan, tepatnya di Dusun Thekelan Desa Batur, mereka 
mempertontonkan sebuah panggung kehidupan yang 
begitu hangat. Penduduk yang beragama Islam dan Kristen 
menyambangi saudara-saudara mereka yang beragama 
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Buddha sembari mengucapkan selamat hari Waisak. Mereka 
berjejer di pinggir jalan, yang mengingatkan saya pada 
sebuah tradisi halal bihalal setelah Idul Fitri dalam tradisi 
umat Islam. 


Begitulah adanya. Narasi-narasi kecil seperti ini layak 
untuk terus diapungkan. Menggugat cerita-cerita konflik 
yang sejatinya tak pernah diinginkan oleh masyarakat kecil, 
namun terus dikapitalisasi oleh mereka yang memiliki 
kepentingan. 
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Bayam dan Pohon Jati 


AYA mendapatkan kesempatan untuk berguru tentang 

siasat mengkompromikan antara idealitas dengan 
realitas, kebutuhan visioner dan tuntutan hidup sehari- 
hari. Memang tidak mudah, tapi itu adalah hal yang 
penting untuk membuat dinamisasi. Terlampau ideal tanpa 
memerhatikan keperluan praktis atau terlalu pragmatis 
sampai menghilangkan semangat jangka panjang adalah dua 
sikap yang sebisa mungkin dihindari. 


Satah 


Senin (13/6/2018), saya bersilaturahmi dengan keluarga 
Pdt. Tjahjadi Nugroho dan dua puteranya Mas Arianto 
Nugroho dan Mbak Ellen Nugroho. Saya, Meiga dan Najma 
bersama Mas Setyawan Budi datang menyengaja sebelum 
pulang mudik berlebaran. Mereka merupakan perintis 
kelompok Kristen Unitarian di Semarang, dan bahkan 
mungkin Indonesia. Kepada publik, keluarga ini lebih sering 
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mengenalkan dirinya sebagai penganut Kristen Tauhid. Sejak 
2008-2009, saya sudah mengenali Pdt Tjahjadi, tetapi belum 
seintens 5 tahun terakhir. 


Sebagai seorang yang sudah makan garam di dunia 
gerakan, tentu ada banyak yang kisah pilu yang dilalui Pdt. 
Tjahjadi. Kisah-kisah itulah yang banyak beliau hantarkan 
sebagai penghangat perjumpaan kami. 


Laiknya aktivis lainnya, mantan Ketua Asosiasi Pendeta 
Indonesia (API) ini juga hidup dengan segala idealismenya. 
Dan, seperti kita tahu, para aktivis yang terlampau ideal ini 
agak menomorsekiankan pemenuhan kebutuhan sehari- 
hari. Pola ini bisa saja bertahan, tapi pada satu titik harus ada 
negosiasi atasnya. Artinya, kebutuhan praktis yang bersifat 
reguler juga harus dipikirkan. 


Jika kehidupan ini adalah ladang, maka tanamilah 
ia dengan bayam dan pohon jati. Demikian Pdt. Tjahjadi 
memberikan ilustrasi atas kompromi-kompromi tersebut. 
Pohon jati adalah perumpamaan untuk sebuah investasi 
jangka panjang yang belum bisa dituai dengan cepat. Ia butuh 
proses. Dan inilah dunia para aktivis. Kadang, atau bahkan 
seringkali, buah yang dipetik atas usaha yang dilakukan 
barulah terjadi puluhan tahun kemudian. Padahal, di sisi 
lain, kehidupan harus terus berjalan. Disinilah perlunya 
pohon bayam. Ia ditanam untuk menjadi energi keseharian 
sembari menunggu pohon jati berusia tua dan punya harga 
tinggi di pasar. 


Kakak 


Tak hanya soal pelajaran untuk mendialogkan antara 
dunia ide dan kenyataan keseharian, Pdt Tjahjadi juga 
bercerita banyak tentang bagaimana ia mendidik sekaligus 
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menanamkan karakter pada anak-anaknya. Pesannya, jangan 
memaksakan idealitas kita pada mereka. “Saya pernah 
menyuruh salah satu anak saya belajar piano. Ternyata 
itu bukan minatnya. Setelah agak panjang memendam 
keinginannya, ia kemudian meminta izin kepada saya untuk 
tidak lagi berpiano, tetapi melukis. Eh ternyata disitulah 
bakat yang sesungguhnya,” ujarnya berkisah. 


Ia tak pernah menagih untuk mendapatkan ranking 
tinggi atau indeks prestasi yang istimewa. Tapi setidaknya, 
4 anak-anaknya diarahkan untuk menguasai tiga kecakapan. 
Pertama, soal seni, bermain piano, guitar, melukis dan 
lainnya. Baginya, seni membuat hidup menjadi dinamis, 
indah dan tidak kaku atau saklek. 


Kedua, adalah bahasa sebagai alat komunikasi. Orang 
seringkali mengistilahkan bahasa sebagai jendela dunia 
dan tak ada keraguan apapun. Memang demikian adanya. 
Apalagi di dunia yang semakin terhubung satu dengan 
lainnya. bahasa menjadi medium yang sangat penting dalam 
sebuah relasi. 


Ketiga, apa yang oleh Pdt. Tjahjadi kenal sebagai 
keterampilan hidup. Saya sempat bertanya apa yang 
dimaksud dengan keterampilan hidup tersebut. “Ya 
banyak contohnya. Memasak, menjahit dan sebagainya,” ia 
menjelaskan. 


abah 


SayateringatSocratesdanbagaimanaiamenggambarkan 
tentang Athena. Baginya, Athena adalah tempat baginya 
untuk bersua dengan para begawan dan belajar darinya. Ia 
tidak bermaksud mengajarkan apa yang ia pahami. Kepada 
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warga Athena, justru ia banyak melontarkan pertanyaan, 
untuk kemudian merumuskan sebuah kesimpulan yan logis. 


Orang yang baik, bagi filusuf yang hidup pada 469- 
399 SM, adalah mereka yang mampu mengenali diri yang 
akan membawanya pada kebahagiaan sejati. Dari situlah 
kebijaksanaan sejati bisa dipetik. 


Kehidupan adalah seni menyusun rencana, 
mengonsolidasi kehendak, dan mengalasinya dengan cita 
ideal. Didalamnya ada proses kompromi dan negosiasi, 
karena tak semua yang ideal itu sesuai dengan modal awal 
yang kita miliki. Berkaca dan mengenali potensi diri adalah 
kunci untuk melewati setiap episode kehidupan. Dan, selalu 
membumi. Belajar banyak kepada mereka yang cukup 
lumayan jauh melewati proses. 


Kehidupan, sebelum dilewati, bagaimanapun juga 
memang harus dipikirkan. Karena, kata Socrates, kehidupan 
yang tak dipikirkan adalah kehidupan yang tak pantas 
untuk dijalani. 
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Tentang Konversi 


DA sekitar 20-25 abang becak memarkir kendaraannya 

di depan sebuah gereja Katolik. Di siang terik, mereka 
kadang tertidur lunglai di serambi gereja. Pengurus 
gereja dan beberapa romo yang melihat mereka, tampak 
membiarkannya saja. Walaupun tentu saja, secara aturan, 
tempat itu bukan disediakan sebagai ruang istirahat. Abang 
becak itu berasal dari latar belakang keyakinan yang berbeda. 


Melihat abang becak yang sering kepayahan, pihak 
gereja kemudian menyediakan ruang khusus buat mereka 
beristirahatsehinggatidak “terdampar” di serambi. Ruangnya 
tidak istimewa memang, tetapi cukup menghindarkan 
mereka yang sudah sepuh itu dari panas dan hujan. Karena 
tiap hari berinteraksi, muncullah ide untuk melembagakan 
perkumpulan ini. 


Pihak gereja tak pernah turut nimbrung urusan 
mereka. Tapi justru dari abang becak yang merasa perlu 
menginformasikan tentang rencana mereka untuk membuat 
paguyuban. Dalam beberapa pertemuan, salah seorang 
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pengurus gereja akhirnya ikut hadir dan terkadang 
menyediakan minuman alakadarnya. Aktivitas ini terus 
berjalan dari tahun ke tahun. 


Karena merasa nyaman dan ada perasaan terlindungi, 
beberapa abang becak akhirnya kemudian meminta dibaptis 
sebagai warga Katolik. Tidak semuanya minta dibaptis. 
Ada yang tetap dengan keyakinan awalnya, meski mungkin 
bukan seorang yang religius. 


Seorang wanita pekerja seks yang menyadari bahwa 
dirinya berlumuran dosa, tiap saat berusaha untuk keluar 
dari jerat itu. Ada momen yang membuatnya sadar bahwa 
apa yang dilakukannya itu sejatinya bertentangan dengan 
nilai dirinya, juga persepsi lingkungannya. Hanya saja, ia tak 
bisa mengelak dari kenyataan bahwa ia sangat memerlukan 
materi untuk mencukupi keperluannya. 


Saat semua orang di lingkarannya pergi menjauh, 
seorang pendeta datang menemuinya. Sang Pendeta 
mencoba mendengarnya. Meski datang dengan titel sebagai 
pendeta, tapi ia tak menghakiminya dengan agama. Pendeta 
ini tentu tahu bahwa agama apapun tak bisa mengamini 
prilaku pekerja seks. 


Pendeta ini kemudian mengenalkan tentang Hukum 
Kasih atau Hukum yang Terutama. Saat Orang Farisi 
bertanya “Guru, hukum manakah yang terutama dalam 
hukum Taurat?” (Matius 22:36), Yesus kemudian menjawab 
“Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan 
dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu. 
Itulah hukum yang terutama dan yang pertama. Dan hukum 
yang kedua, yang sama dengan itu, ialah: Kasihilah sesamamu 
manusia seperti dirimu sendiri.” (Matius 22: 37-39) 
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Mula-mula ia sekadar mengabarkan Injil. Tapi rupanya, 
daulat Alkitab memberikan efek psikologis yang besar 
bagi pekerja seks itu. Setelah melewati sebuah proses yang 
panjang, ia meminta pendeta untuk dibaptis. 


Islamophobia merupakan salah satu gejala di Eropa. 
Praktik-praktik kekerasan, bahkan hingga tindakan teror, 
banyak melibatkan kelompok Islam didalamnya. Inilah 
keadaan yang kemudian membuat Islam menjadi stigma. 
Sejarah Eropa sebagai bangsa yang relatif homogen pada 
awalnya, berada pada situasi transisional ketika banyak 
imigran muslim masuk ke pelbagai wilayah disana. 


Sebuah komunitas muslim di Eropa menunjukkan 
performa sebaliknya. Mereka membaur dan menjadi bagian 
dari masyarakat Eropa yang lebih besar. Tentu ada banyak 
upaya yang dilakukan. Salah satunya dengan menggiatkan 
kampanye bahwa Islam itu agama damai. Jika ada orang 
Islam yang mencederai sesamanya, tentu keberislamannya 
patut dipertanyakan. 


Mereka bergiat di pelbagai aktivitas sosial dan 
kemanusiaan. Melihat situasi demikian, beberapa orang 
yang berinteraksi kemudian bertanya dan ingin mengetahui 
lebih lanjut tentang Islam. Perlahan, ada banyak orang yang 
mulai tercerahkan. Mereka mendapatkan asupan lain yang 
mengabarkan mengenai hakikat Islam. Diantara mereka 
kemudian masuk Islam. 


Satah 


Tiga kisah diatas adalah kisah nyata tentang sebuah 
proses konversi, perpindahan agama. Cerita itu saya 
anyam dari beberapa kejadian yang diceritakan langsung 
maupun yang saya dapati dari sebuah riset. Konversi, 
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menyarikan dari peristiwa tersebut merupakan gejala sadar. 
Situasi mental dimana sang subjek melakukannya dengan 
tanpa paksaan penuh kesadaran. Meski begitu, dorongan 
primernya, mula-mula adalah pihak eksternal. Ada contoh 
yang mempertontonkan prilaku dihadapannya. Awalnya, 
subjek tak langsung mengamini. Ada negosiasi disana. 
Tetapi, pelan-pelan, ada proses filterisasi hingga berujung 
penerimaan. 


Tiga ilustrasi diatas saya sebut sebagai “external 
voluntary conversions”. Dan di luar itu, saya menemukan 
model konversi eksternal yang non-sukarela, bahkan agak 
sedikit dengan paksaan. Sebut saja ini sebagai model “coercive 
conversions” yang dilakukan melalui kekuatan politik. Di era 
Orde Baru misalnya, ketika pemerintah membatasi selebrasi 
tradisi dan keagamaan yang berasal dari Tiongkok, penganut 
Konfusius bermigrasi (beberapa diantaranya secara terpaksa) 
ke lima agama lainnya. Model konversi lain mungkin berada 
di wilayah antara, sukarela-paksaan-formalitas. 


Model konversi yang juga ingin saya sebutkan 
disini adalah “internal conversions”. Ini saya temukan 
misalnya pada mereka yang melakukan konversi atas dasar 
pengalaman batin yang sangat-sangat personal. Saya sempat 
bertanya kepada beberapa orang pengurus sebuah organisasi 
Pengahyat Kepercayaan di Jawa Tengah. Meski tidak masif, 
mereka yang kemudian memutuskan untuk menjadi 
penghayat kepercayaan, rata-rata didorong oleh kehendak 
personal yang diawali dengan gejala-gejala batin seperti 
sembuh dari sakit yang sangat parah dan menahun. Situasi 
tersebut mendorong seseorang untuk melakukan konversi. 
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Diam Salah, Bergerak Dicurigai 


AYA diminta teman-teman dari SPEKHAM, sebuah 

lembaga yang cukup tua di Solo untuk berbagi cerita 
tentang bagaimana mengelola keragaman. Senang sekali bisa 
bersua dengan teman-teman, dan mendapatkan kesempatan 
untuk bersilaturahmi. Sejatinya tidak hanya saya yang 
berbagi, tetapi pada saat yang sama saya pun mendapatkan 
cerita dari teman-teman yang hadir. 


Ketika dibuka sesi pertanyaan, karena tidak banyak 
waktu yang tersedia, tiga orang diberi kesempatan untuk 
memberikan umpan balik. Dua orang yang saya catat 
memberikan tambahan cakrawala. Pertama, seorang yang 
cukup saya kenal, aktivis radio komunitas. Ia bercerita bahwa 
sikap berbeda atau dalam konteks gerakan Islamis itu ada 
sejak lama. Kartosuwirjo salah satunya. Tapi, kata sang aktivis 
itu menambahkan, negara membunuhnya. Tapi di sisi lain, 
ada masyarakat di dua kampung yang berbeda keyakinan. 
Satu kampung mayoritas beragama Islam, kampung lain 
beragama Hindu. Disitu “tidak ada” negara. Dan ketika 
negara tidak ada (baca: hadir) kerukunan itu tercipta. Apakah 
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ini berarti negara gagal mengelola keragaman? Begitu kira- 
kira pertanyaan aktivis senior tersebut. 


Berikutnya seorang ibu mengajukan pertanyaan. 
Ia adalah seorang aparatur sipil negara sekaligus jemaat 
sebuah gereja. Ia bertanya sekaligus bercerita tentang rumah 
ibadahnya yang menghadapi permasalahan. Saat moderator 
memberikan kesempatan, saya kemudian meminta untuk 
menjawab langsung setelah kegiatan usai. 


Diskusi pun selesai. Sang ibu menghampiri saya. Ia 
melanjutkan cerita tentang gereja yang ditutup. Sejak tahun 
1990 mereka mendirikannya. Diatas tanah sendiri dan dengan 
uang sendiri tentunya. Awalnya masyarakat menerima dan 
memaklumi. Apalagi gereja yang mulai dibangun tersebut 
letaknya agak jauh dari keramaian. Tepatnya, di dekat tempat 
pemakaman umum setempat. 


Tapi, cerita kemudian berubah seiring datangnya 
“orang luar”. Ia datang dan mengajak warga untuk 
menolak kehadiran gereja. Warga mengamininya. Walhasil, 
hingga hari ini, gereja urung berdiri. Panitia pembangunan 
berulangkali gagal mendapatkan persetujuan warga 
setempat. Ketika ditanyakan tentang kenapa menolak, warga 
berdalih bahwa tidak jauh dari tempat tersebut sudah ada 
gereja. Namun, kala dijelaskan bahwa gereja yang sudah ada 
berbeda denominasi dengan gereja yang hendak dicarikan 
izinnya, jawaban menjadi agak sulit dicerna. Intinya, gereja 
tidak boleh berdiri. 


Kak 


Cerita diatas merupakan kali kesekian yang saya 
dengar langsung. Mengurai masalah di lapangan tidaklah 
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semudah membaca dan memahami regulasinya. Masalah 
mereka lebih kompleks dan bukan hanya soal mau atau tidak 
memberi izin. Alasan yang bersifat prinsipil memang sering 
muncul, tapi latar belakang yang tidak bertaut sama sekali 
dengan masalah doktrin juga ada. Kesenjangan di level 
sosial dan ekonomi tak jarang menyumbangkan peran dalam 
kompleksitas problem yang hadir. Karena baru sebatas 
mendengar cerita sekilas, saya belum bisa menyimpulkan 
apa yang sebenarnya menjadi akar masalah dan mana yang 
jadi pemantiknya. 


Kelompok-kelompok minoritas (dalam pengertian 
kuantitas) memang sering berada di persimpangan jalan. 
Sebagai bagian dari masyarakat luas, mereka tentu saja 
dituntut untuk bergaul dan membuka diri. Sikap eksklusif 
harus dihindari. Kekakuan dan ketidakmauan untuk bersua 
dengan yang lain, semakin menumbuhkan syak wasangka. 
Kondisi yang kurang menyehatkan bagi iklim persaudaraan 
yang hakiki. 


Hanya saja, persoalan tidak kemudian rampung 
dihadapi tatkala upaya membuka diri itu diterapkan. Saat 
melakukan karya-karya kemanusiaan misalnya, tuduhan 
sebagai praktik Kristenisasi atau Katolikisasi kerap 
diterimanya. Mereka pun dilematis. Diam (dianggap) salah, 
bergerak dicurigai. 


Mengenali siapa yang ada di sekitar mereka, mau tidak 
mau menjadi sebuah keharusan. Saya sering mengatakan 
bahwa sebuah kelompok itu tidaklah monolitik. Selalu ada 
faksi-faksi didalamnya. Persepsi mereka terhadap yang lain 
tidaklah sama, meski mungkin dengan latar belakang agama 
yang sama. Memahami anatomi seperti ini sangatlah penting 
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untuk meniti langkah. Bagaimana bersosialisasi dengan 
mereka yang terbuka dan cara apa yang ditempuh kala 
bersua dengan kelompok masyarakat yang sedang dalam 
proses memahami kemajemukan. 


Barangkali agak “beruntung” jika hidup dalam 
masyarakat yang sedikit individualis atau pragmatis. 
Biasanya, masyarakat seperti ini tak terlalu memperhatikan 
keragaman latar belakang etnis atau agama. Asal tidak 
merugikan pihak lain, maka perbedaan-perbedaan seperti 
itu bisa dengan mudah dimaklumi. 


Namun, kelompok-kelompok masyarakat seperti 
ini tetap menyimpan kerawanan. Karena warna dasar 
dari pergaulan mereka bersifat pragmatis, maka fondasi 
pengelolaan keragaman disandarkan pada pola untung-rugi, 
bukan sebuah perayaan akan kebhinekaan. Jika yang pertama 
sangat artifisial, dasar yang kedua lebih menginternalisasi 
dan jika kohesi sosial itu menjangkar kokoh, maka ia lebih 
tahan lama. 
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Kisah Dua Muslim Karyawan Gereja 


MAT TO judge something, you have to be there (untuk 

menilai sesuatu, anda harus mengalaminya secara 
langsung). Kurang lebih demikian formulasi penting dari 
catatan Branislaw Malinowski dalam Argonauts of the 
Western Pacific: An Account of Native Enterprise and Adventure 
in the Archipelagoes of Melanesian New Guinea. Buku babon 
Antropologi ini memang mengajak kita untuk memahami 
realitas. Karya etnografis dari antropolog Polandia tersebut 
terbit pada tahun 1922 dan di kemudian hari menjadi rujukan 
penting tentang bagaimana cara menggali data. 


Malinowski tak sekadar mengandalkan catatan, arsip, 
atau dokumen-dokumen tentang tema serupa yang telah 
ditulis sebelumnya. Ia turun ke Pulau Trobriand di New 
Guinea untuk memahami Kula Exchange. Dalam sebuah foto, 
Malinowski terlihat duduk bersama masyarakat Trobriand 
sembari mendengar cerita tentang adat istiadat mereka. 
Malinowski mengamati, sekaligus terlibat dalam setiap 
gerak dan percakapan masyarakat. 
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Catatan etnografi Malinowski memberi kita pelajaran 
besar, jika kita tak pernah mengalami, jangan memberi 
kesimpulan. Meski tak sepenuhnya bisa diberlakukan, 
tapi pengalaman adalah sesuatu yang tak terbantahkan. 
Prasangka, biasanya muncul karena mereka tidak pernah 
mengalami. Tidak ada perjumpaan yang kemudian 
memberikan kesan. 


Dua orang muslim, Kahar dan Shofwan (bukan nama 
sebenarnya) satu waktu bercerita tentang pekerjaannya. 
Keduanya bekerja di sebuah gereja protestan. Shofwan 
karyawan tetap, sementara Kahar pekerja kontrak. 
Pengalaman mereka berinteraksi dengan pengurus dan 
jemaat gereja, membangun sebuah perspektif tentang 
Kristen dan orang-orang Kristen. Cerita keduanya tidak bisa 
dibantah karena disarikan dari pengalaman empirik. Kepada 
saya keduanya berkisah tentang bagaimana kehidupan 
kesehariannya berinteraksi dengan pendeta dan jemaat 
Kristen. 


Satak 


Awalnya, Kahar (45 tahun) hidup di kalangan muslim 
tradisional yang lebih banyak berinteraksi dengan kelompok 
abangan di sebuah wilayah Jawa Timur. Meski bukan santri, 
tapi ia termasuk kategori muslim yang taat. Ayah satu putera 
itu sehari-hari bekerja sebagai buruh bangunan. Isterinya, 
Sumiati (bukan nama sebenarnya), berjualan di rumah. 
Sebenarnya, dari usaha istrinya, kehidupan keluarga Kahar 
sudah cukup. Tapi Kahar tetap bekerja. 


Satu waktu, Kahar diminta bekerja membenahi 
rumah seorang dokter. Rupanya dokter tersebut adalah 
seorang warga jemaat gereja. Setelah rampung pekerjaan 
di rumah sang dokter tersebut, Kahar kemudian ditawari 
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untuk merenovasi gereja. Renovasinya terhitung gigantik, 
karena tak hanya menambal genteng yang bocor atau 
membetulkan saluran air yang tersumbat. Kahar ditawari 
untuk membongkar gereja yang bangunannya sudah sangat 
lama. Kurang lebih renovasi sekitar 80”o bangunan. 


Kahar tak langsung mengiyakan tawaran tersebut. Dia 
berbicara terlebih dahulu kepada Sumiati. Ternyata tidak 
banyak perdebatan. Tak ada keberatan dari satupun anggota 
keluarganya. Kahar sebenarnya sudah menduga kalau 
keluarganya tidak berkeberatan, tapi ia merasa perlu untuk 
berbagi dengan keluarganya ihwal rencana itu. Tentu saja 
bukan karena jenis pekerjaannya, tapi tempat dimana Kahar 
akan bekerjalah yang membedakannya. 


Untuk lebih memantapkan langkahnya, Kahar 
menemui orang yang menurutnya punya pengetahuan 
lebih soal agama. Tujuannya sama, ia ingin berbagi tentang 
rencananya bekerja merenovasi gereja. Apakah ia tidak 
menyalahi syariat jika melakukan hal tersebut. Kurang 
lebih demikian maksud dan tujuan Kahar. Kahar akhirnya 
mendapatkan jawaban melegakan. Bekerja membangun 
gereja bukanlah sebuah pelanggaran terhadap ajaran agama 
Islam. Akhirnya Kahar bersama 8 orang temannya mulai 
merenovasi dan membangun gereja terbesar di sebuah 
kabupaten kecil. 


Hingga 2017, Kahar sudah tiga tahun lamanya bekerja. 
Pengalaman interaktifnya membentuk cara pandang Kahar 
tentang apa dan bagaimana orang Kristen. Meski ketika 
belum bersua, Kahar juga tidak punya prasangka buruk 
tentang Kekristenan, tapi perjumpaan dan dialektika Kahar 
selama bekerja di gereja, memahatkan sebuah narasi baru. 


Setiap masuk waktu sholat, sang pendeta gereja selalu 
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mengingatkan Kahar dan kawan-kawan untuk segera 
mengakhiri pekerjaannya. Hal yang sama dilakukan ketika 
bulan ramadhan. Pendeta dan wakil jemaat menawari 
Kahar terlebih dahulu, apakah akan tetap bekerja (dalam 
keadaan berpuasa) atau libur. Karena merasa cukup kuat 
menjalani puasa sembari bekerja, Kahar memutuskan untuk 
tetap melakukan pekerjaannya. Akhirnya, sang pendeta 
memutuskan untuk mengurangi jam pekerjaan Kahar tiga 
hingga empat jam. Ketika lebaran tiba, pengurus gereja 
memberikan tak hanya bingkisan, tapi satu kali gaji. 


Sesekali, Kahar bertanya tentang detail-detail 
bangunan gereja yang sedang dibuatnya. Mimbar untuk apa, 
ruang pertemuan kapan digunakan dan seterusnya. Sang 
pendeta dengan tekun menjawab dan menerangkan apa 
yang ditanyakan oleh Kahar. Ia pun mulai mengerti, meski 
hanya terbatas pada urusan fisik gereja, bukan doktrinnya. 


Yang membuat Kahar tertegun adalah fakta bahwa 
selama tiga tahun bekerja, ia tak pernah sekalipun diajak 
untuk kebaktian misalnya. Alih-alih diajak untuk masuk 
Kristen, diterangkan apa itu Kekristenan saja tidak. Rupanya, 
sang pendeta hanya memberikan keterangan sesuai dengan 
yang ditanyakan Kahar. Sisanya, ia lebih banyak berinteraksi 
soal kebutuhan gereja saja. 


Pada bagian inilah Kahar memiliki pandangan 
baru tentang Kekristenan. Sebelumnya, lamat-lamat ia 
mendengar bahwa kerap ada mobilisasi untuk menjadi 
Kristen. Kabar burung yang meski deras arusnya, tapi tak 
pernah terverifikasi. Kahar sendiri tidak pernah melihat 
atau mendengar secara langsung dari pelakunya tentang 
Kristenisasi itu. 
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Pengalaman Kahar tiga tahun bekerja di gereja ternyata 
memberinya pengalaman berharga. 


Satak 


Di pintu kedatangan sebuah bandara di Pulau 
Sumatera, laki-laki sepuh berusia sekira 65 tahun itu 
mengangkat kertas bertuliskan nama saya. Sebelumnya, 
teman pendeta memberitahukan bahwa aka nada yang 
menjemput saya ke bandara. Melihatnya, tak syak lagi, inilah 
orang yang dimaksud teman saya itu yang akan membawa 
saya ke tempat dimana disana sebuah diskusi ringan hendak 
dihelat. 


Sembari menggendong Najma, saya kemudian 
menghampiri, menyalami dan menghaturkan terima 
kasih tentu saja. Bapak dan Ibu tunggu disini, saya akan 
mengambil mobil di parkiran,” katanya. Tak lama kemudian, 
mobil bertulis nama sebuah gereja berhenti persis di depan 
saya dan Meiga. Saya pun masuk dan duduk di bangku 
depan bersama Najma, sementara Meiga di belakang. 


Shofwan, nama bapak tersebut. Terhadap mereka 
yang kali pertama bersua, pastilah perkenalan yang menjadi 
agenda awal. Dari sinilah saya tahu kisahnya, perjumpaanya 
dengan gereja, jemaat dan pendetanya. Dan, Shofwan adalah 
seorang muslim. 


Kakak 


Sembari berkonsentrasi di balik kemudi, Shofwan 
bercerita tentang asal-usulnya. Ia lahir, besar dan 
menyelesaikan pendidikan hingga sekolah menengah atas 
di Jogjakarta. Takdir yang kemudian membawanya ke Pulau 
Sumatera. Ia mengikuti seorang tetangganya untuk mencari 
kerja hingga “terdampar” di Sumatera. Mulai dari menjadi 
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tukang bangunan hingga berjualan ia lakoni. Sampai, 
akhirnya ia memutuskan untuk menerima tawaran menjadi 
sopir gereja. 


Sopir adalah pekerjaan biasa dan wajar belaka. Pun 
pula dengan sopir gereja. Tetapi menjadi “tidak biasa” ketika 
yang menjadi sopir itu seorang muslim. Hanya saja, bagi 
Shofwan yang tidak biasa itu sejatinya biasa saja. Dia tidak 
punya beban apapun. Keimanannya pun tidak sedang ia 
gadaikan. Shofwan tetap menjadi muslim yang taat sekaligus 
sebagai karyawan gereja yang baik dan bertanggungjawab. 


Tentu saja ada pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
oleh keluarga dekatnya, terutama isteri dan tetangganya 
ketika kali pertama ia melontarkan rencana untuk menjadi 
karyawan gereja. Tapi, seiring dengan perjalanan, termasuk 
bagaimana ia menjelaskan posisinya, semuanya bisa 
menerima. Mungkin ada satu dua tetangga yang belum 
menerima, tetapi secara umum, Shofwan merasa tidak 
banyak menemukan kesulitan. 


Rupanya, berinteraksi dengan kelompok keyakinan 
bukan barang baru bagi Shofwan. Ketika menempuh 
pendidikan menengah dan atas, Shofwan bersekolah di 
sebuah yayasan milik kelompok Katolik. Wajar jika pergaulan 
ini membentuk cara pandangnya yang terbuka terhadap 
mereka yang berbeda keyakinan. Shofwan sama sekali tidak 
terlalu punya persoalan dalam berelasi dengan “yang lain.” 


Shofwan menjadi karyawan gereja selama 20 tahun. 
Bahkan ketika memasuki masa pensiun sekalipun, ia masih 
tetap dikaryakan, karena keluarga besar gereja merasa 
berhutang budi. Sebagai karyawan tetap pada masanya, 
Shofwan tak hanya mendapatkan gaji selama 12 kali setahun. 
Di luar itu, ia mendapatkan gaji ke 13 dan ke 14. Setelah 
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pension, ia mendapatkan tunjangan pensiun bulanan laiknya 
pegawai negeri serta tambahan gaji selama ia dikaryakan. 


Menilik besaran gajinya, sebagai manusia biasa, kata 
Shofwan, selalu ada naluri untuk menghendaki lebih. Tapi, 
baginya, apa yang didapatkannya saat itu dan sekarang, 
patut disyukuri. Karena tak mudah mendapatkan pekerjaan 
di era yang semakin kompetitif. 


Puluhan tahun bekerja di gereja, Shofwan tak pernah 
sekalipun diajak untuk menjadi seorang Kristen. Tak pernah 
ada ajakan baik dari jemaat maupun pendeta untuk berpindah 
agama. Sebaliknya, ia selalu mendapatkan perlakuan baik 
dari segenap komponen gereja. Kebaikan itu, sejauh amatan 
Shofwan, sangat tulus. 


Ketika lebaran, hampir semua keluarga gereja 
tempatnya bekerja datang bersilaturahmi ke rumahnya untuk 
mengucapkan selamat Idul Fitri. Tak kurang dari lima ekor 
ayam dan 80 ketupat ia sediakan untuk tamu-tamunya saat 
lebaran, termasuk dari gereja dalam jumlah yang banyak. 
Tetangga Shofwan pun kerap terheran-heran melihatnya. 


Shofwan menjelaskan kepada tetangganya tentang apa 
dan bagaimana pandangan orang gereja terhadapnya. Kata 
Shofwan, ia tetap beribadah laiknya sholat, puasa, meskipun 
bekerja di gereja. Tidak ada halangan sedikitpun baginya 
untuk tetap menunaikan kewajibannya sebagai seorang 
muslim. Betapapun sibuknya aktivitas di gereja, Shofwan tak 
pernah meninggalkan sholat. Pendeta yang bertugas dimana 
ia bekerja juga sering mengingatkannya untuk segera sholat 
ketika panggilan adzan sudah dikumandangkan. 


Kah 
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Bagi Shofwan, “mengalami” adalah menjelajahi alam 
raya kebajikan. Pengalaman adalah sebuah argumentasi 
yang tak terpatahkan. Memandang rendah yang lain, apalagi 
hanya berdasarkan cerita tanpa dasar. Shofwan tentu tidak 
kesulitan untuk menjelaskan tentang bagaimana orang 
Kristen seperti yang ia jumpai dalam kehidupan keseharian. 
Itulah faktanya. Tak bisa dibantah. 
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Sekolah Minggu 


INGGU tak hanya hari beribadah bagi umat Kris- 
/ dan Katolik, tapi juga saat dimana penanaman 
nilai-nilai Kekristenan dijangkarkan untuk anak-anak mer- 
eka melalui Sekolah Minggu. Pengenalan yang jernih ihwal 
dasar-dasar iman. Pengajarannya dilakukan dengan penuh 
riang gembira. Belajar sembari bermain. 


Ajaran tentang moralitas laaiknya kasih dan mengasi- 
hi menjadi fondasi. Metodenya bermacam-macam, cerita, 
dongeng, atau lagu-lagu. Selain Kingkong Badannya Besar, 
ada satu lagu di Sekolah Minggu yang saya suka, Kacida Bin- 
gahna Ngiring Yesus (Betapa Bahagianya Mengikuti Yesus). 
Lagu rohani untuk anak-anak ini berbahasa Sunda. Biasa 
dinyanyikan oleh anak-anak Sekolah Minggu di Gereja Kris- 
ten Pasundan. 


Liriknya, tentu saja tentang puji-pujian bagi Yesus Sang 
Penolong. Saya kutipkan liriknya di bawah, sembari dan ter- 
jemahannya di dalam kurung. 
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Kacida bingahna ngiring Yesus (Betapa Bahagianya 
Mengikuti Yesus) 

Salawasna nulungan abdi (Selamanya menolongku) 
Kacida bingahna ngiring yesus (Betapa Bahagianya 
Mengikuti Yesus) 

Salawasna nulungan abdi (Selamanya menolongku) 
Heran cintana (Heran (denganj cintanya) 

Heran kawasana (Heran (dengan| kuasanya) 

Abdi salamina unggul (Aku selamanya unggul) 

Abdi moal mundur salengkah oge (Aku tak akan mundur 
selangkahpun) 

Najan hirup diterpa ku angin gede (Meski hidup diterjang 
angin besar) 

Tetep satia ngiring pangeran (Tetap setia mengikuti 
pangeran) 

Sabab Yesus nu nyarengan (Karena Yesus yang menyertai) 
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Orang Daerah dan Non-Muslim 


AYA kerap merasa kurang nyaman saat mendengar 

orang mengucap dua frase, “orang daerah” dan “orang 
non-Islam.” Bukan dua ini aja sebenarnya, ada juga lainnya. 
Hanya saja, yang sering mampir di telinga dan kemudian 
menjadikan saya agak “terganggu” kebetulan di dua frase 
tersebut. 


Mengapa saya merasa kurang nyaman? Jawabannya 
tentu saja subjektif, karena berkaitan dengan perasaan. 


Kak 


Beberapa kali saya berjumpa dengan orang-orang 
Jakarta atau kebetulan mereka yang sedang bekerja disana. 
Entah perjumpaan yang bersifat formal untuk koordinasi 
sebuah kegiatan misalnya, atau sekadar mengobrol saja. 
Dalam percakapan itu, kata-kata “daerah” seringkali 
terlontar untuk membedakannya dengan orang pusat alias 
orang Jakarta. 
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Dalam sebuah sambutan, seorang pejabat Kementerian 
menyampaikan ucapan selamat datang kepada peserta. 
“Kepada para peserta dari daerah yang sudah ada di hotel, 
kami ucapkan selamat datang,” ujarnya. Seorang kawan 
yang bekerja di Jakarta, dalam satu kesempatan berujar 
“sebenarnya kalau kasus-kasus di daerah bisa lebih mudah 
diselesaikan tanpa harus ada huru-hara.” 


Kata “daerah” itu sebenarnya netral belaka. Dalam 
praktiknya, kata ini diucapkan siapapun, orang Jakarta 
ataupun bukan orang Jakarta. Tapi, saya tak pernah 
mengucapkan kata ini ketika mengidentifikasi darimana 
saya berasal. Mengapa saya kerap menghindari menyebut 
“daerah”? 


Sekali lagi, ini berkaitan dengan cita rasa dan nuansa 
“psikologi pengakuan”. Saya kerap agak sentimentil 
terhadap orang-orang Jakarta yang sepertinya malas sekali 
untuk mengidentifikasi mereka yang berasal dari luar 
Jakarta. Seolah-olah, Indonesia itu hanya punya dua wilayah, 
Jakarta dan “Daerah”. Banyak diantara orang-orang yang 
pernah bercakap-cakap dengan saya, lebih memilih untuk 
mengatakan “orang-orang daerah”. Entah kenapa alasannya. 


Padahal, saya tentu saja senang jika dalam sebuah 
obrolan, lawan bicara saya mengidentifikasi langsung 
darimana saya berasal (misalnya, Semarang atau Kuningan) 
ketimbang “daerah”. “Di Semarang sudah mulai hujan?” 
akan terasa lebih enak ketimbang “Berangkat dari daerah 
jam berapa?”. 


Kakak 


Setali tiga uang dengan kata “non-muslim.” Saya sudah 
belasan tahun tidak pernah menggunakan kata non-muslim 
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apalagi dalam forum lintas agama, bahkan saat berada di 
kalangan umat Islam sekalipun. Logikanya kurang lebih 
sama dengan soal “daerah.” Soal, psikologi pengakuan dan 
ada sedikit pengetahuan yang saya miliki tentang banyak 
kelompok agama. 


Terasa lebih punya nuansa pengakuan yang hangat jika 
saya mengatakan “Lebaran ini tidak hanya hari raya umat 
Islam saja, tetapi juga selebrasi persaudaraan bagi teman- 
teman Kristen, Katolik, Hindu dan seluruh umat beragama 
terutama yang ada di Indonesia”. 


Sebaliknya, ketika menyebut “non-muslim”, saya 
seperti merasa terlampau menyederhanakan persoalan di 
satu sisi dan menafikan yang lain di sisi berbeda. Mungkin 
ada teman-teman yang terbiasa menyebut ini. Tapi, saya 
berusaha untuk tidak membiasakannya. Dan berhasil. 


Satah 


Inti dari catatan sederhana ini sebenarnya adalah 
tentang apa yang berkali-kali saya sebut sebagai psychology of 
recognition. Orang merasa dekat jika diakui dengan identitas- 
identitas yang sangat khas, bukan sekadar “daerah” atau 
“non-muslim”. Begitu juga mereka yang hendak masuk dan 
ingin dekat dengan komunitas lain. Ia akan berusaha untuk 
hadir dan mencoba memakai/menggunakan simbol-simbol 
dari komunitas tersebut. 


“Kumaha, damang” begitu seorang kawan dari 
Lampung berupaya untuk menjadi lebih akrab dengan saya, 
setelah tahu kalau saya adalah seorang Sunda. Seorang 
sahabat Katolik memberikan ucapan “semoga khusnul 
khatimah” kepada koleganya yang meninggal. 


Begitulah saya memahami, memaknai dan membingkai 
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perbedaan, keragaman. Semakin banyak wilayah di 
Indonesia, membuat saya berusaha sekeras mungkin 
mengenalinya. Meski mungkin baru sebatas tahu nama 
dan di propinsi mana kota tersebut berada, tetapi bagi saya 
itu sangat penting. Begitu juga dengan keragaman agama. 
Semakin banyak, makin tertantang untuk memahaminya. 
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Agar Tidak Mengalami Gempa Budaya 


EORANG kawan, Adrianus Bintang, Mei 2018 lalu 

mengikuti kegiatan Mindanao Peacebuilding Institute 
di Davao Filipina. Sejenis pelatihan tentang bagaimana 
mengelola perdamaian. Kepada saya, ia tidak bercerita 
tentang bagaiamana konten atau metode pelatihannya, tetapi 
justru tentang pengalaman personalnya sebagai seorang 
Katolik. 


Ia sempat agak terkejut karena tidak pernah mendengar 
adzan. Padahal, di Semarang, setidaknya lima kali sehari ia 
mendengar panggilan sholat bagi orang Islam itu. Adzan 
menjadi bagian integral darinya sebagai seorang Katolik 
yang hidup berdampingan dengan umat Islam. Ia berujar, “... 
Islam dan tradisi-tradisinya sudah menjadi bagian hidupku 
ternyata. Adzan, mudik, lebaran.” 


Bahkan, ia agak heran dengan teman sekamarnya 
yang pendukung perjuangan identitas Islam di Filipina, 
tetapi sama sekali tidak menjalankan kewajibannya sebagai 
muslim, sholat ataupun puasa. Karena terbiasa dengan 
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praktik-praktik Islam di Indonesia sejak kecil dan terlibat 
dalam aktivitas itu, dosen muda di Universitas Katolik 
Soegijapranata tersebut justru menjadi agak asing dengan 
kehidupannya bersama muslim di Filipina. 


Bintang yang bersama rekan-rekannya mendirikan 
sebuah lembaga kajian tentang keamanan dan perdamaian 
itu kemudian bertanya kepada saya, mungkin inilah toleransi, 
knowing each other. 


Pengalaman Bintang ini tentu menarik dalam banyak 
hal. Secara sosiologis adalah hal yang sangat mungkin 
jika dalam sebuah interaksi, kelompok kecil memiliki 
peluang yang besar untuk bersua dengan kelompok yang 
berbeda. Teman-teman Katolik, Kristen, Hindu, Buddha, 
Khonghucu dan lainnya di Pulau Jawa, lebih berpeluang 
untuk berinteraksi dengan saudaranya yang muslim sebagai 
kelompok besar. 


Dalam hubungan itu, muncul banyak refleksi 
pengalaman. Ada yang merasa tersubordinasi, lebih memilih 
acuh tak acuh atau beberapa kelompok mencoba untuk 
memilih merayakan perbedaan itu dengan cara saling 
mengenal. Bintang dan teman-teman Katolik serta kawan lain 
dari jejaring antar iman yang pernah saya kenal, lebih memilih 
cara yang terakhir. Mungkin ada fakta yang diskriminatif, 
tetapi mereka biasanya paham, bahwa tindakan segelintir 
umat Islam itu tidak selalu merepresentasikan umat Islam 
pada umumnya. 


Saya agak tertegun dengan cerita singkat Bintang ihwal 
pengalaman personalnya di Davao. Kepada Bintang saya 
katakan bahwa tantangan ada pada orang-orang seperti saya 
yang menjadi bagian dari kelompok mayoritas ini. Saya bisa 
saja menjadi eksklusif karena ada dalam kelompok besar 
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yang berpeluang kecil hadir berbarengan dengan kelompok 
kecil. 


Satak 


Orang-orang yang berasal dari kelompok besar seperti 
saya yang muslim di Jawa, biasanya punya kesempatan yang 
relatif kecil untuk bersua dengan anggota kelompok minor. 
Rata-rata mereka berasal dari kelompok yang homogen. 
Ketika menggelar kegiatan pelatihan bagi anak-anak muda 
lintas agama di Semarang, peserta dari muslim rata-rata 
tidak cukup punya pengalaman banyak berjumpa dengan 
teman-teman yang berbeda agama. Mereka hidup dari satu 
tradisi yang sama hingga kemudian ada momentum yang 
disengaja untuk bertemu dengan pemeluk agama yang lain. 


Efek negatif yang ditimbulkan dari situasi ini adalah 
shock, kaget dan situasi terburuknya memendam prasangka 
terhadap mereka yang berbeda. Orang Islam Indonesia 
yang terbiasa tiap hari mendengar adzan misalnya, akan 
mengalami gempa budaya saat ia berpindah ke satu tempat 
dimana muslim adalah minoritas. Tidak ada adzan, fasilitas 
ibadah yang sangat jarang, daging babi dijual bebas di pasar 
dan seterusnya. 


Sejak menyadari bahwa kehidupan sosial yang 
dihadapi adalah sebuah kenyataan yang majemuk, saya 
berusaha untuk menggiatkan perjumpaan dengan sahabat- 
sahabat dari pelbagai keyakinan keagamaan. Tak hanya 
berjumpa, tetapi upaya berikut yang saya lakukan adalah 
mengenali banyak hal dari mereka, dogma, ritus, tradisi 
dan lain sebagainya. Pengetahuan tentang hal tersebut, 
pasti bermanfaat untuk banyak hal. Salah satunya, saya bisa 
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meluruskan jika ada orang yang sok tahu tentang hal-hal 
tertentu dari tradisi agama tersebut. 


Karenanya, dengan segala kesadaran penuh saya 
memilih kuliah di Universitas Kristen Satya Wacana 
(UKSW). Masuk pada perguruan tinggi di kota kecil Salatiga 
itu adalah cara saya untuk bersua dengan yang berbeda, 
setelah kurang lebih 20an tahun lamanya saya ada dalam 
lingkaran kehidupan yang homogen. Inilah cara saya untuk 
menyiapkan diri agar tidak mengalami gempa budaya. Agar 
tidak kagetan dan gumunan. 


Satah 


Kepada teman-teman sekelas di UKSW, terutama yang 
berasal dari wilayah dimana Kristen merupakan agama 
mayoritas, saya sering menyampaikan bahwa mereka 
beruntung berkuliah di Salatiga. Tidak hanya karena ilmu 
teologi di UKSW memiliki langgam yang sedikit berbeda 
dengan kampus lain, tetapijuga karena kultur masyarakatnya. 


Jika di Sumba misalnya, suara adzan itu mungkin hanya 
terdengar lamat-lamat, di Salatiga mereka mendengarnya 
rutin lima kali sehari. Mereka juga mungkin tinggal di rumah 
kos yang pemiliknya adalah seorang muslim. Saat Idul Fitri, 
mereka pun turut merayakannya, setidaknya ada ketupat 
dan opor ayam yang turut dinikmati. 


Singkatnya, ada tradisi baru yang didapati dan 
digumuli secara intens. Pengalaman kehidupan keseharian 
yang bisa menggenapi teori-teori yang didapati dari bangku 
perkuliahan. 
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"LI 


.... Aku akan menjadikan penolong 
baginya” 


i satu sudut ruang tunggu bandara, dua kursi pijat 

kebetulan sedang kosong. Saya mendekati dan 
bermaksud untuk memanfaatkan fungsinya. Lumayan, 
melemaskan otot-otot yang tegang setelah satu minggu 
menjalani rutinitas. Awalnya saya pikir itu fasilitas gratis 
yang disediakan pihak bandara. Tapi, ya apa mungki. Dan 
betul saja. Kursi pijat itu bertarif. 5 menit 10.000, 10 menit 
20.000 dan seterusnya. 


Saya merogoh saku, ada uang 10.000, padahal saya 
ingin dipijat lebih dari 5 menit. Saku celana sebelah kiri 
saya rogoh, ada 5.000-an dua lembar yang kalau ditotal, 
cukup untuk 10 menit pijat. Seorang kawan yang berdiri di 
samping saya dan hendak dipijat, menyodorkan satu lembar 
20.000. “Ini mas, saya pakai yang 10.000 punya njenengan,” 
tawarnya. Kami pun kemudian dipijat secara elektrik yang 
disistem melalui kursi tersebut. 


Sembari merem-melek menikmati pijatan buatan itu, 
saya berpikir tentang hal-hal artifisial yang bisamenggantikan 


148 


Tedi Kholiludin 


peran-peran manusia. Mesin-mesin menggantikan tenaga 
manusia. Tanpa dokter, mesin sudah bisa mendeteksi 
penyakit seseorang. Robot-robot pengendali tak sulit kita 
jumpai. Ada manusia yang terbantu, tetapi di lain sudut, 
ada manusia-manusia yang terasing atau mungkin sengaja 
mengasingkan diri. 


katak 


Saya ingin menjadikan firman dalam Kejadian 2:18 
sebagai bahan untuk merefleksikan fenomena diatas. Allah 
berfirman: “Tidak baik, kalau manusia itu seorang diri saja. 
Aku akan menjadikan penolong baginya, yang sepadan 
dengan dia.” 


“Firman sosiologis” diatas menolong kita untuk 
memahami siapa dan bagaimana Allah mencipta manusia. 
Di dunia, manusia tidaklah seorang diri. Tuhan tidak 
menciptakan satu orang makhluk saja. Diciptakannya 
manusia yang lain oleh Tuhan, tidak hanya dalam kapasitas 
sebagai teman seperkawanan bagi sesamanya. Seturut dalam 
firman diatas, manusia itu berperan sebagai penolong. 


Saling tolong menolong atau taawun adalah prinsip 
utama yang hendak disampaikan kepada umat manusia. 
Setiap bulan saya membayar uang jaminan kesehatan. Saat 
uang yang saya bayar itu baru terkumpul sekitar 1 atau 2 
juta, saya bisa mengakses layanan kesehatan dengan gratis. 
Dalam layanan yang saya nikmati itu, ada bantuan atau 
pertolongan dari yang lain. Itulah ta'awun, tolong menolong. 


Basis Alkitabiah tentang karakter manusia (yang 
penolong) itu kemudian digenapi oleh kalimat berikutnya, 
“sepadan dengan dia”. Sepadan, bisa kita maknai sebagai 
makhluk yang hidup, perasa, memiliki emosi serta sifat- 
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sifat lain yang melekat pada manusia. Tuhan menciptakan 
manusia dengan segala kelebihannya. Manusia kemudian 
mengoptimalkannya. Ia memproduksi mesin-mesin 
canggih, yang dalam perjalanannya, kerap mereduksi 
sifat kemanusiaannya itu sendiri. Mereka menjadi jarang 
berinteraksi langsung dengan yang lain, karena ada fungsi 
yang sudah digantikan. 


sabah 


Ayat diatas mengingatkan kepada kita tentang teologi 
asal kejadian manusia. Karakter dasar yang melekat, serta 
atribut sosiologis yang mestinya kita ejawantahkan dalam 
kehidupan keseharian. Mesin dibuat untuk membantu, 
bukan mengasingkan dengan yang lain. Meski ada fungsi 
yang tergantikan, tetapi ada karakter manusia yang tak bisa 
ditunaikan oleh mesin. 
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Menjadi Berkat 


Sa kawan, Setyawan Budi berkirim pesan di sebuah 
grup percakapan disosial media. lahendak menghibahkan 
400-an bukunya. Bukannya tak sayang dengan ilmu, tapi 
ia lebih sayang lagi jika buku-buku yang dikumpulkannya 
sejak kecil itu kemudian musnah perlahan-lahan. Apa pasal? 
Senin (3/12/18) kemarin, rumahnya di daerah Simongan, 
Semarang diterjang banjir. Tahun sebelumnya, di bulan 
yang sama, kejadian serupa juga menimpanya. Air setinggi 
lutut orang dewasa masuk ke rumahnya. Tak hanya buku- 
buku yang terendam banjir, dokumen-dokumen berharga 
lainnya seperti ijazah dari SD hingga S1, akta kelahiran dan 
sebagainya juga basah. 


Secepat kilat saya merespon tawaran Wawan, panggilan 
akrabnya. Tapi ia memberikan syarat, kalau buku yang 
hendak diambil, jangan dipilih. Harus diangkut semuanya. 
Saya mengiyakan. Kebetulan pagi itu saya sedang di kampus 
yang tak jauh dari rumah jejaka yang sedang berjuang 
mencari cinta sejati. Wawan mengontak saya untuk segera 
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mengambil buku-bukunya karena orang se-Semarang, 
bahkan mungkin se-Indonesia hendak memburu buku di 
rumahnya. 


Sembari ' mengendarai mobil, saya nyaris 
mengurungkan niat ambil buku karena merasa tidak enak 
hati. Di satu sisi, terus terang saja, sumbangan buku itu akan 
sangat bermanfaat bagi teman-teman eLSA dan mereka 
yang biasa datang kesana untuk berdiskusi, mengobrol atau 
melakukan riset. Namun, di sisi lain, ini yang membuat agak 
kurang enak, saya seolah menari di atas luka. Wawan sedang 
dalam duka, tapi justru saya “menikmatinya”. 


Katak 


Salah satu tugas manusia, secara Alkitabiah, adalah 
menjadi berkat bagi sesama. Kita merupakan manusia yang 
diberkati untuk kemudian menjadi berkat. Dalam situasi 
ketika terjadi peperangan sekalipun, umat Allah disuruh 
untuk mengasihi, bahkan mendoakan orang-orang yang 
memusuhinya (Matius 5: 44). 


Mengapa musuh harus dikasihi? Bukankah itu adalah 
sebuah tindakan yang sulit diterima secara logika? 


Mari kita renungi Matius 5: 45-47 “5: 45 Karena dengan 
demikianlah kamu menjadi anak-anak Bapamu yang disorga, 
yang menerbitkan matahari bagi orang yang jahat dan orang 
yang baik dan menurunkan hujan bagi orang yang benar 
dan orang yang tidak benar. 5:46 Apabila kamu mengasihi 
orang yang mengasihi kamu, apakah upahmu? Bukankah 
pemungut cukai juga berbuat demikian? 5:47 Dan apabila 
kamu hanya memberi salam kepada saudara-saudaramu saja, 
apakah lebihnya dari pada perbuatan orang lain? Bukankah 
orang yang tidak mengenal Allahpun berbuat demikian?” 
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Matius 5:45 memberikan spirit tentang bagaimana 
mestinya menjadi berkat. Matahari tak pernah memilah 
dan memilih kepada siapa ia akan menerangi. Semua 
manusia di kolong langit ini diberikan cahaya yang sama. 
Menjadi manusia yang memberikan berkat kepada siapapun 
dilakukan dengan tanpa memandang apakah dia seorang 
yang pernah memberikan kebaikan kepada kita atau tidak. 


Setali tiga uang dengan hujan. Hujan datang kepada 
siapa saja. la membagi rata dirinya tanpa mengklasifikasi. 
Itulah hujan yang menawarkan dahaga kepada umat 
manusia saat dilanda kemarau berkepanjangan. Matius 5: 45 
menguatkan dengan memberikan pernyataan kuat tentang 
bagaimana menjadi berkat. 


Matius 5: 46-47 membangun sebuah kategorisasi 
dengan pertanyaan-pertanyaan. Yang diajukan dalam 
Matius 5: 46 mirip-mirip pertanyaan seorang utilitarian. Apa 
untungnya jika kita memberikan berkat bagi orang lain? Kalau 
sekadar mengucapkan salam, tidakkah itu bisa dilakukan 
oleh siapapun, bahkan mereka yang tidak mengenali Tuhan 
sekalipun (Matius 5:47) 


Inilah kesejatian iman yang tercermin tidak hanya 
dalam ucapan, tapi juga tindakan. Cara yang bisa dilakukan 
sebagai upaya untuk meneladani Yesus Kristus, seperti 
dalam Matius 5:48, “Karena itu haruslah kamu sempurna, 
sama seperti Bapamu yang di sorga adalah sempurna.” 


Jika kepada musuh, Yesus Kristus menyuruh untuk 
mengasihi, apalagi kepada mereka yang tidak pernah kita 
anggap sebagai musuh. 
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Sebagai penganut Kristen sejati, Wawan tentu paham 
di luar kepala tentang ajaran kasih dan menjadi berkat itu. 
Ia melakukannya bahkan tak hanya di saat bahagia dan 
sukacita, tapi dalam kesulitan sekalipun ia terus berupaya 
menjadi berkat bagi sesama. 


Buku-buku yang ia sumbangkan, bukan sembarangan 
buku. Karya-karya Soekarno, Subcomandante Marcos, 
Soe Hok Gie, dan tulisan tentang para guru bangsa adalah 
mutiara yang sangat mahal. Serasa mendapat durian runtuh. 


Sembari membawa 4 box buku itu, saya merenungi 
tentang arti “menjadi berkat” tersebut. Rasa-rasanya, jika 
ada dalam posisi dia, belum tentu saya bisa sepertinya. Tak 
mudah untuk menunaikan tugas mulia itu. saat bahagia, 
berbagi kepada sesama mungkin hal biasa. Tapi apakah itu 
juga bisa kita lakukan saat dalam posisi sulit? 
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Sholat Jum'at Pertama di Kampus 
Unika 


“Romo, karena pelaksanaannya hari Jum'at berarti 
dibuat sholat Jum'at saja”. 


aya mengirimkan pesan di atas kepada Romo Aloysius 

Budi Purnomo. Romo Budi, adalah Pastur yang 
ditugaskan untuk menjadi rohaniwan di Universitas Katolik 
Soegijapranata (Unika) Semarang. Pada masa penerimaan 
mahasiswa baru, ia diberi tanggungjawab mengelola satu 
sisi yang hanya sejam lamanya. Religion Time, nama sesi 
tersebut. Inilah bagian yang menarik dan ditradisikan oleh 
kampus yang awalnya adalah kampus para calon arsitek 
pada tiga tahun terakhir. 


“Sesi Agama” dijadwalkan berjalan di hari terakhir 
sebelum penutupan pelaksanaan pengenalan terpadu 
mahasiswa baru (PTMB) atau kita biasa menyebutnya ospek. 
Di hari itu, peserta dipisahkan berdasarkan preferensi 
agamanya, Katolik, Islam, Kristen, Buddha, Hindu dan 
Konghucu. Kata Romo, ada beberapa mahasiswa yang 
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mengaku sebagai penghayat kepercayaan. Ke depan, Romo 
berjanji untuk turut memfasilitasi mereka di sesi religion 
time ini. 

Unika mestinya tak perlu pusing-pusing membalut 
keragaman dengan memberi asupan spiritualitas pada 
mahasiswa baru ini. Membiarkan mereka dengan keyakinan 
masing-masing sebagai urusan personal, adalah pilihan yang 
sesungguhnya bisa diambil. Kampus tak perlu menampilkan 
jatidiri mahasiswa yang beda agama itu dalam panggung 
terbuka. 


Tapi, Unika tidak memilih jalan itu. Secara sadar, 
keragaman dihadirkan dengan benderang. Dengan 
begitu, mahasiswa akhirnya mengenali kawannya yang 
berbeda. Meski tidak ada fakultas teologi, namun nilai-nilai 
spiritualitas hadir menggarami. 


Berjumpa dengan yang lain menimbulkan konsekuensi- 
konsekuensi, jika ia eksklusif, maka yang lain akan diexclude, 
kalau ia inklusif, maka yang berbeda bisa menjadi partner, 
kalaupun seseorang belum punya sikap, ruang perjumpaan 
bisa dibangun, pengalaman akan menjadi panglima. 


Tahun 2019, ada sekitar 300-an lebih mahasiswa muslim 
dari sekitar 1700an mahasiswa baru. Di dua tahun terakhir, 
mahasiswa muslim ada di kisaran 2070 seluruh jumlah 
mahasiswa. Mencermati mahasiswa sebuah berdasarkan 
pilihan agama itu perkara penting dan mungkin juga tidak 
penting. 


katak 


16 Agustus 2019, Panitia PTMB telah menyulap sport 
hall menjadi tempat sholat. Podium dan kursi untuk khotib 
jumat sudah disiapkan. Jika digunakan penuh, lapangan 
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bisa dipakai untuk 1000-an jamaah sholat. Mahasiswa 
muslim berangkat dari masing-masing fakultas dan sudah 
berkumpul di hall sekitar pukul 11.30. 


Karena perlu muroggiy dan muadzin, saya membawa 
serta Jaedin. “Suara kamu bagus gak, Jed” saya bertanya 
untuk sebuah jawaban yang sudah saya ketahui. “Kalau 
suara sih pasti tidak bagus mas,” jawabnya. Sesuai dugaan. 
Saya datang agak terlambat karena harus mengikuti sebuah 
acara terlebih dahulu. Jaedin sendiri sudah menunggu di 
Unika. Kami pun berangkat menuju hall dengan diantar oleh 
seorang panitia. 


Saya mencermati situasi. 180an orang jamaah laki-laki 
sudah duduk tertib di tempat yang sudah disediakan. Jamaah 
wanita duduk di kursi yang biasa digunakan oleh penonton 
kala menyaksikan pertandingan basket atau bola voli. Saya 
mengambil mik dan menyampaikan informasi berkaitan 
dengan pelaksanaan sholat jumat dan sholat dluhur bagi 
mahasiswa perempuan. 


“Untuk menjaga kekhusyu'an, harap semua yang 
hadir bisa mengikuti pelaksanaan ibadah sholat jumat 
dengan tertib. Jamaah perempuan bisa menyimak khotbah, 
kemudian melaksanakan sholat dluhur seusai pelaksanaan 
sholat jum'at,” saya menyampaikan rencana kegiatan ibadah 
siang itu. 

Jaedin kemudian berganti mengambil mik. Ia 
mengumandangkan adzan dluhur dilanjut dengan sholat 
sunnah, adzan kedua dan kemudian saya menyampaikan 
khotbah jum'at. Karena ada di momen kemerdekaan, maka 
tema khutbah jumat juga saya sesuaikan dengan semangat 
itu. 
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Saya menukil kisah tentang Nabi Muhammad sebagai 
seorang yang amat mencintai tanah airnya serta pesan-pesan 
Khalifah Umar bin Khattab ihwal negara dan kebangsaan. 
Dengan merujuk pada praktik nabi dan penggantinya, umat 
Islam tak ragu lagi mencintai tanah airnya. Agar tak ada lagi 
yang berujar “nasionalisme tidak ada dalilnya”. Begitulah 
kurang lebih yang saya sampaikan. 


katak 


Ada satu ruang di kampus ini yang biasa digunakan 
sholat, tetapi ruang itu tidak digunakan sholat Jum'at. 
Mahasiswa Unika biasa mengikuti sholat jumat yang letaknya 
hanya sepelemparan batu dari kampus. 


Sepanjang sejarah perjalanan kampus Unika, mungkin 
inilah sholat jumat pertama yang diselenggarakan di kampus 
tersebut. Momen Sholat Jum'at pada pelaksanaan PTMB hari 
itu, amatlah bersejarah. Bersejarah bagi Unika, sekaligus 
bagi umat Islam yang menjalankan Sholat Jum'at di kampus 
Katolik tersebut. 
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Romo Katolik dan Pelestari Tahlil 


etiap bersua, Romo Aloysius Budi Purnomo selalu 
menyambut saya dengan penuh kehangatan. Dalam 
setiap momen, tanpa terkecuali. 


Selama hampir satu dasawarsa, pria kelahiran 
Baturetno, Wonogiri ini menjadi punggawa di Komisi 
Hubungan Antar Agama dan Kepercayaan Keuskupan 
Agung Semarang. Ia yang menjadi juru bicara Gereja Katolik 
dalam urusan hubungan antar agama. 


Bersua dengan kelompok lintas iman, tak hanya “takdir 
struktural” nya. Romo Budi, betul-betul mendapati itu sebagai 
sebuah passion-nya. Ia menikmati setiap kali bersua dengan 
manusia yang beda identitas agama dan keyakinannya. Tak 
hanya bercakap-cakap, Romo yang perokok inijuga produktif 
menulis, mulai dari media nasional hingga lokal. Tak hanya 
ketika sehat, Romo Budi bahkan sempat menerbitkan buku 
yang merupakan catatan hariannya saat terbaring di rumah 
sakit. 
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Saksofon adalah penanda dirinya. Di setiap acara, ia 
kerap menenteng tas berisi alat musik berwarna emas yang 
menjadi senjata andalannya. la memadukan dengan baik 
antara iman dan seni, antara keyakinan dan keindahan. 
Saya mungkin lebih pantas menjadi anaknya. Tapi, ia 
menganggap saya dan keluarga sebagai sahabatnya. “Kalian 
anak rohaniku,” demikian ia memberi makna akan kehadiran 
kami. 


Tak bisa dipungkiri, dengan saksofon, rambut 
panjang, serta pergulatannya yang melintas batas, Romo 
Budi mendapatkan tempat tersendiri di pelbagai kalangan. 
Tak lama setelah ia datang di Semarang pada 2003-2004 
(sepulang dari Pematang Siantar), Romo Budi langsung 
terlibat dalam berbagai aktivitas lintas iman. Ia bersama 
Pak H. Muhammad Adnan, Pak Abu Hapsin, Pak Nelwan, 
dan lain-lain membangun kesepahaman. Tahun-tahun itu, 
masyarakat di Semarang, belum banyak bergiat di aktivitas- 
aktivitas interfaith. 


Saya tentu belajar dan mendapatkan banyak 
pengetahuan dari Romo Budi. Setiap bersua dengannya 
selalu ada catatan-catatan kecil yang tersisa. Apalagi, secara 
tradisi, ada beberapa keserupaan antara Gereja Katolik 
dengan amaliyah-amaliyah yang saya lakukan sebagai 
pelestari tahlil. Dalam soal tawasul, doa bagi yang meninggal 
dan seterusnya. Saya mencatat bagian kecil ini dalam buku 
“Bersarung, Menatap Salib”. 


Di awal-awal kehadirannya, Romo kerap “mengeluh” 
soal minat generasi muda Katolik dalam membangun dan 
menghidupkan aktivitas lintasiman. Saya punmerasakannya. 
Tapi, ketika itu saya optimis, bahwa tiga atau lima tahun ke 
depan, akan ada banyak perubahan. Betul, Romo Budi dengan 
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gigih terus menghidupkan lini kepemudaan teman-teman 
Katolik. Medianya pun tak hanya yang bersifat konvensional. 
Seni dan budaya jadi medium untuk mengenalkan anak- 
anak muda Katolik akan keragaman. 


Dalam amatan saya, teman-teman muda Katolik 
mengalami banyak peningkatan. Tentu tidak hanya karena 
Romo Budi. Tapi ia salah satu yang berperan. 
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FANDANGAN MUSLIM TENTANG GEREJA, KEBANGSAAN 
DAN KEMAJEMUKAN 


Ide besar yang tertuang dalam puluhan artikel di buku ini mereiteksikan salah satu minat 
@koclerrak saya melihat Kekrisbenan sebagai sebuah fenomena sosial Dalam praktiknya, 
saya mergaa tertantang untak mencemari gereja sebagai Institusi sosial, sejarah dan paka 
perkembangannya, ekspresi keberagamaan, identitas kebudayaan gereja, hubungan 
jalam-kristeri, gereja dan negara, serta hal lain yang ada dalam kerangka agarna dan 
masyarakat 
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